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ABSTRAKSI

Penelitian ini mencoba mengkaji keterkaitan antara fenomepa penjual atau
pelayan minuman dengan praktek perdagangan perempuan untuk tujuan pelacuran.
Mengingat bahwa fenomena penjual/pelayanan minuman ringan merupakan svatu
praktek pelacuran terselubung. Fokus utama dari penelitian ini adalsh perempuan penjual
minuman ringan di sepanjang rel kereta api Manggarai Jatinegara, Jakarta,

Hasil penelitian memperoleh temuan bahwa ada keterkaitan antara prakick
pelacuran ferselubung dengan modus perempuan penjual minuman ringan dengan praktek
perdagangan perempuan dan ada empat perempuan penjeal minwman ringan yang
mentadi korban perdagangan perempuan, Artinya mereka mengalami figa unsur penting
dalam prakiek perdagangan perempuan yattu proses, cara dap tujusn. Pada kegistan
prases, korban melewati proses perckrutan dengan cara iming-iming dan janyi palsu unfuk
tujuan cksploitasi seksoal,

Temuan lain dalam penelitian ini adalah adanya fakior pendorong dan penarik
vang menyebabkan korban terjerat dalam praktek perdagangan. Faktor-fakior pendorong
lain adalah marjinalisasi perempuan dalam ekonomi, tingkat pendidikan yang rendah,
konflik dalam keluarga, pernikahan dini vang berakhir dengan perceraian, dan stigma
sosial negatif terhadap perempuan yang berstafus janda, dan budaya konsumerisme
masyarakat. Sedangkan faktor penanik adalah maraknya bisni seks itu sendinl yang
memberikan banyak keuatungan bagi berbagai pihak kecuali perempuan peniual
minuman,

Temuan akhir vang saya peroleh adalsh kondisi kerja anak perempuan
penjual/pelayan minuman. Mereka mengalami kekerasan phisik dan psikis dari mucikari.
Karban juga mengalami kekerasan phisik, psikis dan seksual dari tamu laki-leki, aparat
yang sering merazia mereka. Mereka juga mendapatkan stigma yang ncgatif dari
masyarakat sekitar dan masyarakat dari daerah korban berasal. Kondisi kerja para
perempuan penjual minuman sangat memprihatinkan. Mereka harus bekerja selama 10
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jam setiap hari dari jam 7 hingga 5 dini hari. Mereka juga terjebak oleh lilitan hutang
yang tidak ada habisnnya.
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ABSTRACT

The main focus of this research is the phenomenon of drinks seller girls along the
rail way in Jakarta. This research explores the relation between drinks seller girls with the
phenomenon of human trafficking, because the drinks seller girls phenomenon is a form
of hidden prostitation,

Based on the finding of this research, there is a relation between drinks seller girls
with human frafficking and four respondents are the victims of human trefficking for
sexual exploitation. This is because there the three main things fo indicate the human
trafficking. There are process, way and purpose.

The next finding is there are pull and push factors in human trafficking. The puil
factor is the sex business it self that can profit 2 lot of people who are in the network. The
push factors are poverty, education, family conflicts, early marriage, social stigma, and
consumerism.,

The last finding is the condition of drinks seller girls. They have experienced
physical violence, psychology vielence, and sex abuse from the pimp, customers, and the
officers. They also have to work 10 hours a day. Debt bondage is a way to keep the
victims working for the pimps.
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BAB 1

PENDAHULUAN

LILATAR BELAKANG

Perdagangan manusia merupakan salah satu bentuk kejahatan yang merampas hak
dasar manusia dan dinilai sebagai pelanggaran terberat terhadap hak asasi manusia.
Manusia diperjualbelikan baik di dalam batas negara maupun antar negara dengan tujuan
memperoleh keuntungan materi semaiz tanpa menghiraukan hak-hak korban schagal
manusia. Hak-hak korban sebagai manusia dirampas untuk kepentingan sepihak pelaku
perdagangan tanpa memperiimbangkan rasa kemanusiaan,

Badan Persatuan Bangsa-bangsa (PBB) dan berbagai kelompok internasional hak
asast manusia menilal perlakuan terhadap manusia scbagal komodiias atan produok yang
diperdagangkan adalah kejahatan terhadap hak mamusia yang paling mendasar vaitu
kebebasan, otonomi dan harkat martabat (Fergus, 2005:1).

Praldek perdagangan manusia felah menjadi perhatien bagi kalangan internasional
dan menjadi agenda toratas bagi kebijakan-kebijakan intenasional akibat meninpkatoya
Jumlah korban praktek perdagangan manusia berbagai negara di seluruh belahan dunia.
Aksi untuk melawan perdagangan manusia sudah sering dikampanyekan. Di Indonesia
sendiri, hukum untuk memerangi prakiek perdagangan manusia baru saja disahkan,

Berbagai kegiatan berupa penyadaran, pelatihan ataupun sosialisasi masalah perdagangan
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manusia juga sudab sering dilakukan baik oleh lembaga pemerintah maupun lembaga non
pemerintah lokal ateu internasional. Akan tetapi, berbagai kegiatan yang dilakukan
menurut saya masih lebih terfokus pada upaya penyadaran masyarakat. Upaya vang telah
dilakukan masih kurang pada pepanganan korban langsung, terutama perempuan korban
perdagangan manusia domestik. Kasus-kasus yang lebih sering muncul di media massa
dan ditangani L3M (Lembaga Swadaya Masyarakat) lebih banyak pada kasuz TRW
{Tenaga Kerja Wanifa} yang merupakan korban perdagangan manusia internasional.

Kasus-kasus tentang percmpuan korban perdagangan manusia domestik atan i
dalam wilayah Indonesia sendiri masih bisa kita dapati di media massa dari waktu ke
walktu dengan menelan korban perempuan dewasa maupun anak-anak Para pelaku
biasanya lepas begitu saja atau mendapat hukuman yang tidak setimpal sementara
penderitaan panjang harus dialami korban, Sampai seat ini masalah perdagangan manusia
di dunia dan di Indonesia khususnya tetap saja mempribatinkan,

Perserikatan  Bangsa-bangsa (PBB) memperkirakan 700,000 manusia
diperdagangkan schiap tahun di seluruh dunia untuk tujuan kerja paksa dan pelacoran
(Fergus, 2005:1). Laporan yang dikeluarkan Departemen luar negeri Amerika Serikat
jebih memprihatinkan lagi, yaitu sebanyak 800,000 hingga 900,000 oreng
diperdagangkan setigp tabunnya melintasi perbatasan internasional di sclurvh dunia, dan
antara 18,000 sampai 20,000 korban tersebut diperdagangkan di Amenka Serikat.
Sernentara sekitar 120,600 orang diperdagangkan ke Uni Eropa setiap tahunnya melalui
daerah Balkan (IL.O, 2004:9),

Ada berbagai faktor penarik dan pendorong yang memicuy meningkatnya praktek-

prakiek perdagangan manusia. Faktor penarik yaitu pelaku yvang ferus mencari korban-
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korban uniuk dijadikan komoditas dalam perdagangan manusia karena permintaan pasar,
sedangkan faktor pendorong vaitn kondisi ekonomi dan kerentanan korban vang
mencmpatkan mereka dalam kondisi muedah menjadi korban schingga mudah dijadikan
komoditas dan terjerat dalam logkaran perdagangan manusia.

Faktor-faktor yang menjadi penarik ataupun pendorong perdagangan manusia
berupa praktek perbudakan diklasifikasikan berdasarkan pada dasrah siau negara asal dan
daerah atau negara tujuan, yaite kemiskinan, prakiek korupsi, globalisast ekonom,
hukum yang lemah, kebijakan terhadap fenaga kerja migran, migrasi, dan praktek
pelacuran, konflik militer, praktek agama dan budaya (Wijers & Chew, 1999:108-109).

Sedangkan berdasarkan penelitian fentag prakiek perdagangan perempuan di
Indonesia {Rosenberg, 2003:137.168), faktor-faktor yang memberi kontribusi bagi
maraknya praktek perdagangan ini adelah kemiskinan, ketiadaan akte kelshiran,
pendidikan (kebutahurufan ansk perempuan), konieks budaya, kebijakan dan Undang-
undang yang bias gezz&ez‘, serta praktck korupsi.

Fenomena perdagangan manusia di Indonesia juga sama memprihatinkennya
seperti di negara-negara lain dan prakteknya semakin marak. Hal ini diperkuat oleh
Laporan Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas Perlindungan Anak) tahun 2005
yang menyatakan, fenomena poerdagangan orang semakin mengerikan terutama setelah
krisis ekonomi sejak 1997 dan bencana alam, seperti tsunami dap gempa, di berbagai
wilayah di Indonesia (Kompas, 19 Mel 2006 : 62). Anak, saudars, teman ataupun
tetangga dapat menjadi sasaran bagi para pelaku perdagangan dan stapapun yang terlibat

dalam praktek imi. Para pelaku tidak lagl memperdulikan hubungan-hubungan keluarga
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ataupun kerabat, Siapapun dalam kondisi rentan dapat menjadi komoditi vang
diperdagangkan untuk mjuan yang bersifat eksploitatif dalam perdagangan manusia.

Delapan perempuan Indonesia dipaksa untuk bekerja sebagai pelacur tanpa
menggunakan alat kontrasepsi agar hamil, schingga bayinya dapat dijual (Jakarta Post,
Septernber 2003}, Jaringan perdagangan manusia di Batam berbasil menghimpun 23
wanita Indonesia dan memanfeatkan kondisi ekonomi mercka yang lemah dengan
menikahi dulu korbannya lalu menjual korban ke Singapura unfuk fujuan pelacuran
{Harian Seputar Indonesia, Oktober 2006). Sindikat perdagangan manusia Indonesia-
Malaysia felah memasukkan 57 warga negara Indonesia sebagal tenaga kerja Indonesia
(TKI} secara illegal ke Malaysia (Kompas, Agustus 2007). Ketiga kasus terscbut
merupakan praktek perdagangan manusia dl beberapa daerah di Indonesia yang
menunjukkan besarnya masalah perdagangan manusia tersebut yang tersebar di berbagai
propinsi Indonesia. |

Data angkza ataw jumlah orang yang pasti diperdagangkan dif berbagai negara
sangat sulit didapat karena prakiek perdagacpan manusia sifsinya yang fersclubung.
Begitu jugs di Indonesia, date mengepai informasi jumlah prakiek das korban
perdagangan manusia simpang siur. Akan tetapi, berbagai pihak menganggap jumlah
korban yang jatuh kian meningkat dan perdagangan manusig yang tercatat bagaikan
fenomena pumung es karena sifat perdagangan manusia yang cukap terorgamisic dengan
rapih dan tersembunyi. Hal ini menyulitkan berbagal pihek untuk menghapus habis
praktek perdagangan manusia hingga ke akamya. Bahkan tidak jarang pihak-pihak yang
schamsnya melindungi juga ikut andil dalam memarakkan praktek perdagangan manusia,

seperti pemilik agen penyalur tenaga kerja, aparat Negara, aparat keamanan ataupun
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pemilik tempat-tempat hiburan yang juga menyediakan jasa layanan seksual. Aparat
Negara ditengarai yang dengan mudah dapat menyediakan dan memalsukan dokumen.

Sebagai gambaran, Kedutaan Besar Rl di Kuala Lumpur Malaysia melaporkan
telah menerima pengaduan 2.451 kasus pada tahun 2001, 2.155 kasug 4i tahun 2002,
2.112 kasus pada 2003, dan 2.158 kasus pads tahun 2004 (Hamim dan Agusiinanto,
2006:261). Sedangkan dalam bukunya Rosenberg (2003:30) melaporkan bahwa
Indonesia memiliki sekitar 200 ribu pekerja seks, 1 juta pekerja rumah tangga dan I juta
orang Tenaga Kerja Wanita (TKW). Komisi Nasional Anti Kekerasan terhadap
Perempuan {(Komnas Perempuan) mencatat angka perdagangan perempusan sampai tahun
2003 meningkat drastis. Pada tabun 2002 jumiahnya mencapal 320 kasus perdagangan
perempuan dan meningkat menjadi 360 kasus pada tabun 2003,

Keuntungan yang dibasilkan daxf prakiek perdagangan manusia dinilal sangat
besar dan menguntungkan banyak pibak yang ikut terlibat. Badan Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB) mensinyalir keuntungan yang diperoleh dad praktek perdagangan manusia
mencapal angka yang sangat fantastis yaitu sebesar 7 hingga 10 milyar dollar Amerika
 per tahun. Oleh karena itu prakiek perdangan manusia diangeap sebagai suam bisnis
dengan keunfungan ferbesar poringkat kedua éi' dunia setelah perdagangan senials,
sedangkan peringkat ketiga terbesar adafah perdagangan obat-obat terlarang {Departemen
Luar Negeri Amerika Sertkat, 2004).

Setiap tahun Departemen Luar Negeri Amerika Serikat mengehuarkan iaporan
tentang praktek perdagangan manusia dan penanganannya pada beberapa negara dengan
memberikan penilaian tingkatan-tingkatan tertentu (rating) untuk melihat seberapa serios

muasalah perdagangan manusia yang ferjadi pada sustu negara dan scherapa serius negara
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tersebut menanggapi masalah perdagangan 1oanusia. Laporan ini disebut TIER
(Trafficking in Persons Reporf), Tingkatan-tingkatan dalam TIER terdin dart tingkat 1
gtau 7ier 1, artinya negara-ncgara dengan pemerintah yang sepenuhnya memenuhi
standar minimum Undang-Undang Anti Perdagangan Manugia. Tingkatan 2, negara-
negara dengan pemerintah yaog tidak sepenuhnya memenuhi standar mimimum Undang-
undang tapi melakukan upaya-upaya vang berarti untuk memenubi standar tersebut
{Departemen Luar Negeri Amerika Serikat, 2004),

Tingkatan 2 dengan pengawasan khusus, artinya sama dengan tingkatan 2 dan
ditambah dengan beberapa hal, yaitu jumlah korban perdangan yang masih meningkat
secara signifikan, kegagalan memberikan bukti tentang dilakukannya upaya
pemberantasan bentuk terberat dari perdagangan manusia, dan membuat Komitmen
negara untuk mengambil langkah ke depan di tahun berikuinya. Tingkatan 3 adalah
negara belum memenuhi standar minimum dalam penghapusan prakick perdagangan
manusia dan tidak ada upayz untuk mewnjudkannya.

Indonesia pernah menduduki peringkat ke-3 (TIER-3) atan peringkat terburuk
dalam perdagangan perempuan dan anak pada tahun 2003, karena Indonesia dinilai tidak
memuliki upays standar untok menghapus praktek perdagangan orang yang terjadi. Hal
ini ferkait dengan belum adanya Undang-undang yang pasti tentang penghapusan semua
praktek perdagangan orang. Undang-undang yang ada di Indonesia dinilai belum dapat
memberikan hukuman yang setimpal bagi pelakunya (Departemen Luar Negeri Amerika
Serikat, 2004). Schagian besar korban di Indonesia diperjualbelikan sebagai pekerja seks

komersial di dalam negeri, pembantu ruroah tangga, pengemis, pengedar narkotika dan

Perdagangan Perempuan ..., Wahyu Tini Astuti, Pusat Kajian Wanita Ul, 2008



obat-obat terlarang serta bentuk-bentuk lain dari eksploitasi kerja seperti di ramah makan
dan perkebunan (Ghufron : 47).

Praktek perdagangan orang di Indonesia menjadi permasalahan yang penting dan
berada pada tingkat mengkhawatirkan bagl keberadaan perempuan dan apak di
Indonesia, sehingga mendesak pemerintah ontuk membuat dan mengesabkan suatu
Rencana Aksi Nasional (RAN) Penghapusan Perdapangan (Trgfficking) Perempuan dan
Anak melalui Keputusan Presiden No, 88 Tahua 2002, pada 30 Desember 2002, (Fanam,
25).

Setelah terbentuknya RAN untuk Penghapusan Perdagangan Perempuan dan
Anak, Departemen Luar Negeri Amerika Sertkat kembali mengeluarkan laporannya pada
tahun 2006 tentang wpaya pemerintah Indonesia dalam memberantas  praktek
perdagangan dan kali ini menempatkan Indonesia pada posisi TIER 2 dan berada pada
daftar pantaven (Warch List) yang berarl Indonesia telsh menunjukkan upaya
memberantas nraktek perdagangen perempuan dan anak meskipun belum memenuhi
ketentuan minimum standar. Pemerintah Armertka serikat menilai peraturan mengenai
pemberantasan perdagangan orang di Indonesiz belum mampu memapatkan definisi
trafficking secara jelas (Trwanto, 14).

Selain posist Indonesia dalam upaya pemberantasan prakicek perdagangan orang
vang masih buruk, pada tahun yang sama Depantemen Luar Neperd Amerika Serikat juga
mengeluarkan laporan bahwa Indonesia merupakan salah satu negara pengirim, transit
dan penerima korban perdagangan perempuan dan anak untuk mjuan eksploitasi seksual
dan kerja paksa. Korban-korban yapg berassal dard Indonesia diperdagangkan ke

Malaysia, Sandi Arabia, Kuwait, Unifed Arsb Emirates, Hong Kong, Taiwan, Japan,
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Korea Selatan, dan Singapore. Banyak perempuan dari Indonesia yang di kirim baik
secara legal ataupun tidak ke Jepang scbagai “duta budaya” temyata diperdagangkan
untuk fujuan eksploitasi seksual secara komersial (Trwanto, 15)

Indonesia juga baru saja memuliki Undang-undang no 2! tahun 2007 tenfang
Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang atau (PTPPG) yang disahkan bulan
Maret 2007. Hal ini menunjukkan adanya inisiatif pemerintah untuk lebih melindungi
warganya dari bahaya atan ancaman perdagangan orang yang terus mencari korban-
korban perempuan dan anak belia, Hal ioi juga disambut baik oleh masyarakat luas,
meskipun ada beberapa pihak yang belum puas dan merasa bahwa beberapa pasalnya
belum dapat mengakomodasi permasalahan dari praktek perdagangan orang,

Selanjuinya, Kita harus memeantau bagaimana implementasi yang akan dilakokan
pemerintah dan bagaimana pengarubnya ferhadap jumiah praktek perdagangsn orang,
apakah menuran ataukah semakin meningkat. Penelifian Iebih lanjut juga perlu dilakukan
agar dapat terus menggali aker permasalaban dan mendapstian solusi untuk
menyelesaikan permasalaban dalam penghapusan prakiek perdagangan manusia.

Perempuan dan anak menjadi korban yang paling banyak dalam prakiek
perdagangan manusia. Organisasi Migrasi Internasional (IOM) pada bulan April 2007
melaporkan bahwa jumlah korban perdagangan manusia terbanyak dari Indonesia adalah
perempuan dan anak yang di kirim ke Asia Tenggara, Timur Tengah, Jepang, Australia
dan Amerika Utara untuk dijadikan pekeria seks, pembantu rumah tangga dan bentuk-
bentuk kerja paksa lsinnya.  Departemen Luar Negeri Amerika Serikat juga
mengeluarkan laporan yang menguatkan laporan IOM, vaitu 30 persen dari 600,000

hingga 800,000 orang yang diperdagengkan dari berbagal npegara adalabh kaum
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perempusn (Departemen Luar Negeri Amerika Serikat, 2004). Berikot informasi
mengena jenis kelamin dan usia korban perdagangan manusia;
Tabel. 1

Korban perdagangan orang berdasarkan jenis kelamin dan usia

1lsia korban perdagangan manusia

Jeni Kelamin Bayi Ansk-anak Dewasa Total
Perempuan 5 651 2,046 2,702
Laki-laki g 134 206 340
— : 2 252 3 042,_ ‘3,“-3?' -

Sumber: International Orgamsanon of ngzamn Indonesm Marr:h 2905 =

January 2008

Berdasarkan laporan tersebut, dapat dilihat bahwa perempuan dan anak menjadi
target utama dalam praktek perdagangan manusia, karena posisi tawar perempuan dan
anak yang [ebih remdah dari laki-laki, diskriminasi gender dalam berbagai aspek
kehidupan, ketidsksetaraan relasi antara laki-laki dan peremipuan dalam  struktur
masyarakat yang patriarkis, serta kekerasan terhadap perempuan membuat perempuan
dan anak lehih rentan teriebak dalam praktek perdagangan atav trafficking. Perempuan
adalah komoditas vang mudsh diperjuaibelikan, karena memilild nilal jual yang lebih
tinggi daripada laki-laki., Tubub, usia dan seksualitas perempuan  memdominasi
permintaan pasar, sehingga korban perdagangan manusia didominasi oleh perempuan dan
anak perempuar.

Pada prakteknya perdagangan orang dapat terdiri dari berbagai bentuk sebagai
bertkut. Tenaga kerja migran vang mengalami penipuan oleh agennya, seperti gaji,

kondisi dan jam ketja yang tidak sesuai dengan kontrak kerja, serta kekerasan phisik,
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psikis atau seksual yang dialami oleh tenaga kerja migran di lvar negeri. Anak-anak
perempuan yang direkrut vork fujvan pelacuran di beberapa wilayah di Indonesia,
seperti Jakaria, Surabaya, Bali dan Batam. Tawaran kerja yang berkedok penginiman duta
seni ke Jepang dan perdagangan bayi-bayl hingga organ tuboh, serta penjebakan
perempuan sebagai kurir narkoba. Semua ite merupakan beotuk-bentuk dari perdagangan
manusia yang sering terjadi di Indonesia berdasarkan beberapa penelitian yang telah
dilakukan sehelumnya.

Pada umumnya apapun bentuk pekerjaan dari perdegangan manusia berujung
pada kondisi yang merugikan korban, seperti waktu kerja yang panjang, upah yang sangat
rendab, lingkungan kerja yang sangat memprihatinkan, luks phistk dan trauma yang
berkepanjangan,

Perdagangan psrempuan untuk prostitusi merupakan praktek yang paling buruk
dalam feorema perdagangan dan sangal melanggar hak azasi perempuan sebagal
manusia. Tubuh dan seksualitas perempuan diperdapangkan demi memenuhi kebutuhan
seks laki-laki tanpa menghargai hak-haknya sebagai manusia. Selain prakteknya yang
tersembunyi dengan jaringan yang tertutup, bentuk perdagangan manusia dengan tujuan
eksploitasi seksual i1 seringkali t;zengincar anak-anak perempuan di bawah wmur denpgan
latar belakang ekonomi yang mempribatinkas. Dalam keadaan terdesak, sangat mudah
bagi para pelakv perdagangen untuk memanipulasi korbannya yang kebanyakan agak
perempuan di bawah umur dengan memberi janji kepada korban berupa tingkat
kehidupan yang lebih baik secara ekonomi.

Berbagai pepelitian yang dilakukan oleh perorangan maupun kelompok dart

organisasi menyatakan betapa sulitnya untuk mendapatkan jurnlah korban perempuan
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yang diperdagankan untuk tujuan eksploitasi seksual, karena bentuk perdagangan ini
sangat tersciubung dan tertutupnya korban yang takut akan ancaman para pelaku
{Hughes, 2000).

Pelacuran tidak dapat disamakan dengan perdagangan perempuan, akan tetapl
pelacuran dapat mendorong tingginya praktek perdagangan perempuan. Pelacuran juga
bukan banya berbentuk rumah-rumah bordil melainkan juga dapat berbentuk prakiek-
praktek lainnya yang tersclubung, seperti pant pijat, salon dan penjnal minuman pada
warang remang-remang.

Schagai contoh, Batam merupakan daerah pengembangan industri dan juga
dikenal sehagal kota yang memiliki industri seks cukup besar, sehingga Batam menjadi
salah satu daersh fwjven korban perdagangan perempuan di Indonesia untuk tmjuan
eksploitasi seksual. Industri seksual di Batam diklasifikasken menjadi tiga jenis, yaitu
lokalisasi, industri seks terselubung dalam lokasi panti pijat, bar dan karaoke serta penjaia
seks free lance (Wagner, 2004, hal 24).

Fenomena perempuan penjual minoman pada warung remang-reniang merupakan
salah satu bentuk dari prakick pelacuran terselubung. Selain itu penjual teh poci di
Semarang jugs merupakan bentuk prakick pelacuran terselubung (Urbanski, 2008).
Praktek pelacuran yang berkedok panti pijat sangat marak terjadi. Praktek ini dapat
dilihat dari iklan-iklan pijat “massage” yang ramai ditawarkan pada sebuah surat kabar
berbahasa Inggris di Indomesia. Mereka menawarkan pemijat yang kebanyakan
perempuan dari berbagai usia dan berasal dari berbagai etnis. Iklan pijat ini sangat jelas
dan terbuka menawarkan jasa pijat “plus-plus” bagi para laki-laki asing yang berdomisili

dan bekerja di Jakarta.
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Maraknya praktek pelacuran tersclubung di beberapa daerah di Indonesia
memberikan kekhawatiran tersendiri,  Praktck pelacuran terselubung menyebabkan
kesulitan berbagai pihak untuk mendapatkan informasi jumlah k&%}&:} perempuan yang
dilacurkan, pekerja seks terselubung sangat rentan terhadap berbagar bentuk kekerasan,
usia perempuan yang dilacurkan pada pelacuran terselubung cenderong di bawah umur
dan babaya HIV/AIDS yang mengancam baik perempuoan pekerja seks maupun laki-laki
pelanggannya, serta mudahnya bagi pemilik usaha pelacuran terselubung untuk tidak
mengakoi bentuk usaba sebenamya.

Perempuan penjual minuman ringan yang salah satunya berlokasi di sepanjang rel
kereta api dacrsh Manggaral dan Jatinegara, di Jekarta merupakan fenomena yang
raenarik minat saya untek melakukan scbush peneliian karena saya menduga ada
kaitannya dengan praktek perdapangan perempuan untuk fujuan pelacuran, Irenisnya,
kegiatan para perempuan yang menjual minuman tersebut mm secara terang-
terangan di luar ruangan terbuka dan lokasi ini terletak persis bersebarangan dengan
kantor Komisi Nasional Hak Azasi Manusia dan kantor Komis: Nasional Anti Kelkerasan
terhadap Perempuan, dua lembags nasional besar yang memberi perhatian kbusus pada
isu hak azasi manusig dan isu kekerasan terhadap perempusn,

Menurut saya fenomena perempuan perjual minuman menambah rentetan
panjang bemtuk kekerasan terhadap perempuan, khususnya anak pereropuan. Mereka
berada dalam kondisi kerja terburuk, usia di bawah 18 tahun dan jam kerja yang panjang.
Mercka juga sangat reptan terhadap berbagai bentuk eksploitasi dan tindak kekerasan

phistk, psikis maopun seksual baik dari mucikari, tamu maupnn petugas,
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Sebuah penelitian mengenai anak perempuan penjual minuman ringan di daerah
Tanjung Priok, Jakarta Utara pemmah dilakukan oleh Imelda, dkk (2004). Penelitian
difokuskan pada bentuk sistem jjon dalam kasus anak-anak perempuan yang dilacarkan,
pihak-pthak yang tedibat dalam sistem ijon fersebut dan infensitasnya, serta bentuk
eksploitasi sistem fjon pada kasus anak perempuan yang dilacurkan. Penelitian lain
mengenai penjual teh poci di Semarang juga pernah dilakukan secara individu pada tehun
2008 (Urbanski, 2008). Penelitian ini difokuskan pada cara kerja para penjaja seks
berkedok penjual teb poci dan memaparkan suatc keterkaitap dengan prakiek

perdagangan perempuan,

1.2 RUMUSAN PERMASALAHAN

Berdasarkan penjelasan atau argumentasi sebelumnya, saya perlu menguraikan
beberapa rumusan masalah vang terbagi dalam pertanyaan int dan pertanyaan turunan.
Pertanyaan inti yang dimaksud adalah bagaimana kaitan antara fenonienn peremipuan
penjual minuman ringan dengon prakiek perdagongan perernpunni untuk tujuan
eksploitasi seksual.

Pertanyaan inti terscbut dapat diremuskan dalam beberapa pertanyaan turanan untuk

penelitian ini sebagaimana berikut:

1. Bagaimana proses dan cara terjeratnya anak perempuan dalam praktek pelacuran
terselubung seperti penjual minuman ringan dan siapa saja yang terlibat dalam
praktek tersebut 7

2. FPaktor<faktor apa saja yang mendorong angk perempuan terjerat dalam prakiek

pelacuran terselubung seperti penjual minuman ringan ¢
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3. Bagaimana bentuk penindasan atan kekerasan yang dialami oleh perempuan

penjual minuman ringan?

1.3 TUIUJAN PENELITIAN

Sebagaimana dalam rumusan masalah, tjuan dari penelitian ini untuk menjawab
beberapa permasalahao di atas, Tujuan uum dad penelitian ini adalab menggali lebih
dalam keterkaitan antara fenomena perempuan penjual minuman ringan dengan prakiek
perdagangan perempuzn untuk fujuan eksploitasi seksual, mengingat prakiek penjual
minuman ringan adalah salah sate bentok pelacuran yang terselubung dari beragamnya
bentuk-bentuk pelacuran yang ada.

Tujuan khusus dari penelitian ini lyaim untuk menggali dan menganalisa faktor-
fuktor apa vang mendorong anak perempuan forjerat dalom prakiek pelacuran yang
terselubung seperti perempuan penjual minuman ringan. Tujuan khusus berikuinya yaitu
mtuk mengetahui proses dan mekanisme yang dialami oleh anak perempuan sehingpa
teljemt pada praktek menjual minuman ringan, serta mengetabui siapa saja aktor yang
terlibat dan melanggenpkan prakiek tersebut. Tujuan akhir dari penelitian ini yaitu untuk
mengungkap bentuk kekerasan yang dialaroi oleh anak perempuan penjual minuman

ringan.
1.4, SIGNIFIKANSI PENELITIAN
Mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan? Menurut saya, dengan adanya

kenyataan bahwa yang kita ketahui tentang roasalah perdaganpan perempuan untuk

tujuan eksploitasi scksual di Indonesia atau untuk pasar domestik pada saat ini hanyalah
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puncak dari gunung es, maka saya percaya bahwa penelitian saya dapat memberi
kontribusi terhadap upaya peningkatan pemabaman masalah ini di Indonesia.

Saya merasa penelitian says inl penting dilekukan untuk mengidentifikasi lebth
dalam bentul-bentuk pelacuran yang semakin beragam modusnya di Indonesia dan
kaitannya dengan jaringan perdaganpan perempuan agar hukum yang ada dapat
ditegakkan. Saya yakin penelitian ini dapat menyumbang upaya penghapusan prakiek
keji ini agar dapat lebih memadai dan efektif untuk memberantas habis praktek

perdagangan manusia khususnya perempuan dan anak untuk tujuan pelacuran.

1.8 MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penclitian {entang perdagangan perempuan untuk iujuan eksploitasi
seksual: studi kasus tentang anak perempuan penjual minuran ringan in: diantaranya:

-~ Secara akademis, penelitian ini dibarapkan dapat memberi sumbangan data pada

kalangan akademisi khususnya di kajian wanita mengenai bentuk Jain dari -

pelacuran ferselybung berupa perempuan penjual minuman ringan yang juga
berkaitan erat dengan maraknya praktek perdagangan perempuan untuk fujuan
cksploitasi seksual.

- Secara pragmatis, pepelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
informasi bagi pihak-pihak baik organisasi maupun perorangan mengenal
fenomena perdagangan perempuan dengan modus ‘penjual minuman ringan’ agar
fenomena ini lebih diperhatikan schagal masalah perempuan dan bersama-sama

mengikis permasalahan yang ada.
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1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
Dalam penulisan tesis ind, penulis menggunakan sistematika penulisan dengan
tuyjuan mempermudah bagi pembaca dalam memashami isi dari penelitian ini. Dalam

sistematika ini, penulisan tesis akan dibagi dalam beberapa bab yvang terdiri dari:

BAB I, PENDAHULUAN

Bab satn merupakan bab pendahuluan yang terbagi menjadi tejuh sub bab,
Ketujuh sub bab terscbut adalah latar belakang, ramusan permasalaban, tujuan peneiitian,
signifikansi penelitian, manfaat penelitian, sistemattka penulisan, dan metodologi

penehitian,

BAB I, TELAAH KONSEPTUAL
Bab ini terdiri dari beberapa konsep, vaitu perdagangen manusia, pelacuran,
perdagangan perempuan untuk tujuan prostitusi, seksualitas, relasi kuasa, dan kekerasan

terhadap perempuan,

BAB IIf, DESKRIPSI LOKASI, PROFIL DAN KONDISI KERJA PEREMPUAN
PENJUAL MINUMAN

Bab ini memaparkan gambaran lokasi penelitian, usia para perempuan penjual
minuman yang menjadi responden saya, akior yang terlibat, status pekerjaan, jam keria,
cara kerja, tarif layanan seksual, sistem pengupahan, persaingan antar perempuan penjual

minurnan, kondisi tempat kerja dan resiko keselamatan.
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BAB IV, PROSES DAN CARA PENJERATAN PEREMPUAN DALAM
PERDAGANGAN MANUSIA SERTA AKTOR-AKTOR YANG TERLIBAT

Bab ini akan di bagi menjadi beberapa dua sub bab, yaitu proses dan cara, serta
aktor yang terlibat. Proses dan cara dibagi menjadi perckrutan, pemindahan dan
penerimaan, Sedangkan pada sub bab kedua akan dijelaskan mengenai aktor-akior yang

terlibat dalam perdagangan orang, dan sub bab ketiga mengenai ikhtisar,

BAB V, FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB PEREMPUAN TERJERAT DALAM
PRAKTEK PERDAGANGANMANUSIA

Bab ini terdin dari beberapa sub bab yaitu fakior kemiskinan yang, marjinalisasi,
pendidikan, konflik dalam keluarga, pernikahan dini, stigma sosial dan budays

konsumerisrae,

BAB VI, BENTUE KEKERASAN YANG DIALAMI PEREMPUAN PENJUAL
MINUMAN RINGAN

Bab ini akan menpungkap temuan-temuan tentang bentuk kekerasan yang dialami
oleh perempuian penjual minuman ringan, yaitu kekerasan phisik, kekerasan psikis,
pelecehan seksual, stigma masyarakat, tanggapan dan sikap orang tua, perlakuan dan

keterlibatan aparat petugas, upaya melepaskan diri.
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BAER VIi, DISKUSI KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menjelaskan tentang analisa, temuan-temuan dari penclitian mengenai
perdagangan anak perempuan untuk tujuan cksploitagi seksual. Bab ini terdix dari tiga

sub, yaitu diskusi, kesimpulan dan saran-saran sebagai rekomendasi.

1.7 METODOLOGI PENELITIAN
1.7.1 Pendekatan Peneliltian

Pengliian yang saya lakukan menggunakan pendekatan kualitatif karena
bertujuazi untuk menggali pengalaman yang dimiliki perempuan secara dalam, Holzaer
dan Saptani (1997:448) menuliskan bahwa salah satu tugas penting dari studi wanita
adalah mengangkat pengalaman dan pengetahuan perempuan yang tersembunyi dalam
usaha menghilangkan ketakfampakan mergka dalam hasil penelitian. Dalam penelitian
ini, saya mengangkat pengalaman perempuar vang diperdagaugkan uatek tejuan
eksploitasi seksual dan berbagai permasalahan dan menurut saya untuk dapat menggali
pengalaman ini secara dalam, pendekatan yangﬁ kualitatif perlu dilakukan.

Sejalan dengan pemikiran Corbin dan Steauss (Holzer dan Saptard, 1997:468),
penelitian ﬁéagan pendekatan kualitatif dapat dilakukan votuk mempelajari, membuka,
dan mengerti apa yang terjadi di belakang setiap fenomena yang baru sedikit diketahui.
Dalam pencliian ini saya akan menggunakas beberapa metode yaitu wawancara

mendalam, ohservasi dan stodi dokumentasi,
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1.7.2 Lokasi Penclitian

Penelitian ini dilakukan di sekitar rel kereta api daerah Manggaral, Jakarta Sclatan
di Propinsi Daerah Khusus [bukota Jakarta, tepatnya di depan kantor Komisi Nasional
Hak Asasi Manusia dan Komigi Nasional Anti Kekerasan terhadap Perempuan. Wilayah
ini terkenal dengan fenomena penjual teh botol yang didominasi oleh perempuan yang
berusia dari 12 tabuo hingga 20 tahupan sehinggs anak-anak perempuan termasuk dalam

kelompok ini.

1.7.3 Subjek Penelitian
Sava membagi dua kategori subjek informan, yaitu subjek utama dan subjck
pendukung, Mereka memiliki kriteria sebagat berikut:
&. Informan ulama
~ Begenis kelamin perempuan
- Pernah bekerja sebagaf penjual minuman atau masih menjalankan profesi itu
- Korban perdagangan perempuan. Artinya pernah melewati proses, cara dan tujuan
dalam perdagangan perampuan,
b. Informan pendukung |
- Pendamping korban

~ Lembaga Swadaya Masyarakat
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1.7.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ind dilakukan dengan berbagai metode, antara
lain wawancara kualitatif, observasi, studi dokumentasi, dan diskusi kelompok terfokus.
Berikut akan saya uraikan metode-metode yang digunakan dalam melakukan penelitian
a. Wawancara kualitatif

Patton membagt tiga pendekatan daser untuk mendapatkan data yang kualitatif
melalui wawancara (Poerwandari, 2003:127), yaitu perfama, wawancara informal yang
prosesnyva disadarkan pada berkembanganya petanyaan-pertanyaan secara spontan dalam
interasksi ilmish., Kedua, wawancara dengan pedoman umum. Pedoman wawancara
diperlukan dalam proses wawancara ini unfuk mengingatkan penelili mengenat aspek-
aspek yang harus dibahas dan jugs menjadi dafiar pengecek, untuk melibat pertanyan-
pertanyaan yang telah ditanyakan atau belum. Kefiga, wawancara dengan pedoman
standar yang ferbuka, Pada proses wawancara ini, pedoman wawancara ditulis secars
Tinci, lengkap dengan set perianyaan dan penjabarannya salam kalimat,

Pada penelifian ini, wawaneara yang dilakukan adalsh denpgan dua cara yaitu
wawancara dengan pedoman umum atau mendalam dan wawancara secara informal.
Wawancara secara mendalam dilakukan pada lima subjek utama yang sudah memenuhi
kriteria diatas, Sedangkan uatuk memperoleh data tambahan, wawancara pendukung
dilakukan pada korban perempuan lainunya, pendamping korbauw, crang-orang yang |
bekerja pada lembaga swadaya masyarakat tesebut, dan informan lainnya yang dapat

mendukung data saya.
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b. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati, memperhatikan secara akurat, mencatat
fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomens
tersebut (Poerwandari, 2005:116). Pada penelitian ini, observasi yang saya lakukan
adalah mendatangi langsung dua tempat anak-anak perempuan bekerja sehagal penjual
dan pelayan minumarn. Lokasi pertama yang saya datangi adalab fokasi pelacuran di
separnjang rel kereta api daerah Manggarai, Jakaria Selatan, Lokasi kedua adaleh tempat
prostitusi yang di kenal dengan café Barkah di Jatinegara, Jakarta Timur. Pada observasi
ini saya mengamati beberapa anak persmpusn yang sedang bekerja melayani laki-laki
untuk mintm. Tujuan dalam melakakan observasi adalah untuk melihat atan memperoleh
gambaran siluasi yang sebenarnya terjadi dan aktifitas-aktifitas yang dilakukan oleh anak
perempuan, mucikari dan pihek lain yang ferlibat dalam fenomens ini di kedua lokas

tersebut.

1.7.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan dalem pengambilan data
dalam sebuzh penelitian. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara secara
mendalam, fape recorder, dan buku catstun. Pedoman wawancara secars mendalam
digunakan sebagal panduan untuk membantu saya melakukan wawancara mendalam
dengan keempat informan wutama says. Selain panduan wawancara, saya juga
menggunakan fape recoder untuk merekam pertanyaan yang saya ajukan dan jawaban-
jawaban yang diberikan cleh keempat informan saya. Buku catatan, sava gunakan uniuk

mencatat pernyataan-pernyataan atau informasi yang tidak sempat saya rckam, atau

21

Perdagangan Perempuan ..., Wahyu Tini Astuti, Pusat Kajian Wanita Ul, 2008



mencatat informasi lain yang says temukan pada saat observasi seperti kondisi

linglkungan kerig anak perempuan pelayan minuman dan fenomena lainnya.

1.7.6 Tekhnik Analisis Data

Data yang telah diperoleh pada penelitian dengan pendekatan kualitatif
diorganisir secara sistematis melalui beberapa proses. Data yang telah saya percleh
melalui wawancara secara mendalam difuangkan dengan mentranskipkan secara
verbatim. Sefelah ito, transkyip yang sudah ada dibaca dan diperiksa kembali. Proses
selanjutnya adalab memberi nama dan kode untuk membanto saya mengklasifikasikan,
Data yang saya peroleh melalui dokumentasi dan observasi diorganisir dengan cara yang
serupa vailu dibaca dan dipentksa kembali. Selaniutaya di selsksi dan disederhanakan,

serta menjadi suatu data yang dapat dianalisis.

1.7.7 Prosedur Penelitian
Proses pelaksanaan penelitian di lapangan dilzkukan dalem beberapa iahapan,
Tahapan tersebut adalah sebagal berikut:

1. Mengumpulkan buku-buku, laporan hasil penelitian dan inft}rmas-i dari media
masa seperfl majalah, koran dan internet mengepai perdagangan manusia dan
fenomena prostinst.

2. Saya melakukan wawancara dengan ibu Irawsti Harsono, pemerhali masalgh
perdagangan manunsia yang sckarang bertugas di Organisasi Migrasi Internasional
(IOM) dan 1bu Murnila, SH, komisaris polisi yang bertugas memimpin sebuah

Ruang Pelayanan Khusus (RPK) di Polda Metro Jaya. Tujuan dari wawancara ini
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adalah untuk memperoleh gambaran umum mengenai seberapa besar fenomena
perdagangan perempuan dan anak di Indonesia dan mencari informasi mengenai
bagaimana selama ini negara berperan memerangi praktek perdagangan manusia.

. Saya berusaha untuk menghubungi suatu LSM, yaitt Bandungwangi yang
merupakan svatu lembaga swadaya masyarakat yang memberikan perhatian
penuh pada permasalahan pelacuran di sebagian wilayah Jakarta, yaitu Jakarta
Timur dan Jakarta Utara. Informasi mengenai lembaga ini saya peroleh melalui
media internet. Saya mengalami proses yang tidak mudah dalam wusaha
mengunjungi lembaga ini, mereka juga sempat membatalkan rencana pertemuan
kami beberapa kali, karena tingkat kesibukan aktifitas yang tinggi di lembaga
tersebut.

. Pada kunjungan pertama, saya langsung bertemu manajer program lembaga itu.
Saya mengutarakan maksud kedatangan saya yaitu untuk mencari sumber data
mengenai fenomgna perdagangan perempuan dan mencari informan yang dapat
menjadi subjek pada penelitian saya. Saya diterima baik oleh manajer program
lembaga itu dan ia memberikan saya sedikit informasi mengenai fenomena itu.
Manajer program tersebut mengakui bahwa ia merupakan mantan pekerja seks
yang pernah juga menjadi korban perdagangan perempuan dan memberitahukan
kepada saya bahwa hampir karyawan yang bekerja di lembaga tersebut adalah
mantan pekerja seks dan pernah menjadi korban perdagangan perempuan.

. Saya memutuskan untuk mengambil manajer program tersebut sebagai informan

utama saya. Saya mencoba menghubunginya kembali dan mengutarakan rencana
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10.

1L

saya untuk mewawancarainya. Dia bersedia untuk diwawancarai dan kami pun

- melakukan wawancara pertama.

Setelah itu lembaga Bandunpwang! mengundang saya untuk mengikuti acara-
acara diskusi vang diadakannya dengan kelompok masyarakat.

Saya juga melakukan kelompok diskusi terfokus di {lembaga ini untuk memetakar
bagaimana pola perdagangan perempuan yang terjadi di wilayah tersebut. Saya
mengalanm kesulitan untuk menghubungl kembali anak-anak perempuan yang
pernah mengikuti acaea diskusi saya, dikarenakan mercka masih menjalani profesi
ind dan agak sulit bagi mereka unfuk keluar dari tempat mereka tingga!. Akhimya
dari lima anak perempuan hanya dua anak yang berhasil saya wawancara.

Setelah proses tersebuf, saya memutuskan wvotuk mengambil karyawan
Bandungwangi lainnya untuk menambah informan vtaraa yang saya butubkan,
Szya juga melakukan wawancara terhadap pimpioap Bandungwangi untuk
meneari data tambahan yang diperlukan,

Sayz juga melakukan pengamatan langsung ke tempat anak-anek perempuan
bekerja sebagal pelayan minumen dengan fujuan mencari pambaran mengenai
kondisi lingkungan mereka bekerja. Seye mepgalami kekhawatiran yang cukup
tinggi akan resiko terfadinya tindakan kejabatan dan keg.iatan razia oleh aparat
yang dapat terjadi sewakiu-waktu tanpa pemberitahuan. S8aya juga melakukan
kunjungan tempat anak-anak perempuan vang dilacurkan melskukan kegiatan
ketrampilan menata rambut yang bertempat di kantor Bandungwangi sendin.
Setelah wawancara dan pengamatan secara langsung, saya mengumpulkan data

dan mengolah data yang sudab saya miliki sesuai dengan prosedur yang tepat.
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Setelah mentranskripkan hasil wawancara, saya mendengar kembali rekaman
wawancara dan membaca kembali hasil transkrip tersebul. Jika ada beberapa
informasi yang terlewat dan perlu untuk diperielas, saya melakukan klarifikasi
kepada informan utama dan melakukan wawancara kembali dengan persetujuan

informan data yang sudah saya peroleh menjadi lebih lengkap.

1.7.8 Isu Etis

Isu etis merupakan dilema-dilema dan konflik-konflik yang muncul, serta
pertimbangan-pertimbangan yang diambil mengenal bagaimana melakukan penelitian
secara benar dan baik {(Poerwandari, 2005:202). Sejalan dengan pengalaman saya dalam
mencari sumber data, bahwa saya mengalami dilema dan konfhik seperti kepertingan
saya untuk mencari data selengkap mungkin, sedangkan ketertutupan informan tentang
pengalaman yang pahit menjadi hambatan bagi dalam melengkapi data. Oleh karena itu,
Palys yang dikutip oleh Poerwandari (2005:202), mengutarakan bahwa untuk
meminimalkan hambatan, ada dua bentuk tanggung jawsab yang interdependen dalam
penslitian yang sangat penling untuk diperhatian oleh seorang peneliti, yaitu pertans,
fanggung jawab ilmish. Pada bentik tanggung jawab ini, penelii harus melakukan
penelitian sebaik rmumgkin karena komitmen yang kuat sebagal ilmuwan sosial pada
pengembangan pengetahuan dan pemahaman mengenad ;ealitas sosial yang terjadi pada
manusia. Kedug, tanggung jawab kemanusiaan. Pencliti akan bersinggungan dengan
kepentingan individu-individu yang menjadi subjek penelitian,

Penelitian ini mengangkat pengalaman perempuan yang menjadi korban

perdagangan manusia untuk tujoan eksploitast seksual dan fenomena ini berkaitan dengan
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pelacuran yang menurut saya sangat sensitif bagi beberapa informan. Untuk mengurangi
munculnya konflik, sava meminta persetujuan dan kesediaan informan untak
menceritakan kembali pengalaman yang pernah dilewatinya. Selain itu, kerahasiaan dan
anonimitas subjek penelitian sangat penting untuk dijaga dengan m&uéguaakan kode-
kode tertentu pada data wawancars yang mendalam, agar tidak menimbulkan hal-hal

yang tidak diinginken dikemudian hari,
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BABII

TELAAH KONSEPTUAL

Bab ini akan membahas beberapa kerangka konsep yang akan digunakan untuk
membantu menganalisa masalah penelitian. Sub bab pertama membahas beberapa konsep
yang digunakan, vaitu perdagangan manusia secara umum, pelacuran, perdagangan
perempuan untuk tnjuan pelacuran yang terdiri dari beberapa kategori pembahasan, yaitu
metode atau mekanisme dalam perdagangan perempuan untuk pelacuran, aktﬁr-«aktor
yang terlibat faktor-faktor pendorong dan penarik ferjadinya praktek perdagangan
perempuan untuk pelacuran, , dan kondisi kerja dalam perdagangan perempuan untuk
taj;zazz pelacuran, Sub bab berikutnya membahas konsep-konsep seksualitas, relasi kuasa,

dan kekerasan terhadap perempuan,

2.1. Perdagangan Manusia secara vmuam

Definisi tentang perdagangan orang masih menjadi perdebatan yang panjang.
Berbagai pihak menciptakan definisi yang bervariasi dan konsep tersebut terus
mengalami pérkembangan. Ada tiga sumber ulama yang saya gunakan dalam penelitian
ini, yaitu:

1. Pasal 3 pada Protokol Palermo atan Protokol untuk Mencegah, Menekan dan
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Menghukum Perdogangan Manusia, khususnya perempuan dan anak sebogai
suplemens  Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) wuk melawan
orgunisasi kejahatan lintas bangse yang digunakan Majelis Umum PBB pada
tabun 2000 (International Labor Organisation, 2004 : 17).

2. Definisi kedua tentang perdagangan orang adalah definisi yang dikelvarkan oleh
Koalisi Internasional yang dibentuk untuk menghapuskan perbudakan dan
perdagangan orang (Coalition to Abolish Slavery and Trafficking) (Yentriyani,
2004:225. .

3. Ketiga, definisi yang dikeluarkan oleh Undang-undang Pemberantasan Tindak
Pidana Perdaganpan Orang, yang baru disabkan oleh pemerntah Republik

Indonesia Maret 2007 (LBH Apik, 2008)

Saya menarik unsur penting vang saling terkait dar ketiga definisi perdagangan
manusia torsebut yaita: Proses, adalah kegiatan vang harus dicapal dengan sebush Carg
dan keduanya harus memilikd Twwan vang bersifat eksploifotif  Berikut adalab

rangkuman mengenai unsur-uasur pokok dalam tindak perdagangan orang.

Tabzel 2.
Unsur-unsur pokok pada perdagangan manusia
Proses Perckrutan, penganpkutsn, pemindahan, penampungan atau
penerimaan omang,
Cara Ancaman, atsu pakssan dengan kekerasan atau dengan cara-

cara  kekerasan laim, scperi penculikan, penipuan,
penyiksaan/penganiayaan, pemberian  atay  penerimaan
pembayavan, atau tindakan menyewakan untuk mendapatkan
keuntungan atau pembayaran tertentu uotuk persetujuan atau
mengendalikan orang lain.

Tujuan Eksploitasi, {sctidaknya mencakup eksploitasi melalni
pelacuran, melalui bentuk lain eksploitasi seksual, melalui kerja
paksa atau memberikan layanan paksa, melalui perbudakan,

28

Perdagangan Perempuan ..., Wahyu Tini Astuti, Pusat Kajian Wanita Ul, 2008



melalui praktek-praktek serupa perbudakan, penghambaan atau
melalui pemindaban organ tubuh).

Surmber: International Organization for Migration {2005)

Selain ketiga unsur penting diatas, ada unsur lain yang juga peting yaitu usia
seseorang pada saat menjadi korban perdagangan manusia. Dalam Protokel Palermo, ada
pembedaan status antara peremmpuan dewass dan anak. Apabila anak berusia di bawah 18
tahun menjadi korban perdagangan manusia, maka ketiga unsur {proses, cara dan tujuan)
tersebut tidak meniadi penting. Karena anak usia dibawgh 18 {zhua tidek memiliki
kopasitas untuk memberi atau menerima perselijuan dengan sadar atas tewaran yang
diberikan dan perkembangan mental serta moral anak belum memungkinkan untuk
memahanmg akibat hukum dan persetujuannya its (Irianto, 2005 : 5).

Migrasi atau pemindaban omang merupakan sslah sato komponen dalam prakick
perdagangan manusia dap hal ini berkaitan dengan ruie orang-orang vang dipindahkan
baik dari satu daerah menuju dacrah lain di dalam negeri, maupun ke lvar negeri. Rute
tersebut terdiri dari perfama, dserah pengirim yang merupakan daerah para perempuan
itu berasal, daerab ini umumnya memiliki kondisi ckonomi lemah, pendidikan dan
pengetahuan masyarakat sangat rendah, serta lapangan kerja yang sangat terbatas bagi
PETernpuAL,

Kedua, dacrah trapsit vaite dzaerah yang menjadi tempat pemberhentian mereka
sementam sebelum sampal pada daerah tujuan. Mereka biasanya §i tampung Jdi suala
tempat di daerah transit ini, sepenti Jakarta saleh satunya. Akan tetapi, dacrah transit juga
bisa berfungsi sebagal daersh penerima {Rosenberg, 2003 : 31). Kefiga adalah daersh
fujuan, yeng merupakan daerah bag para korban di tempatkan uniuk melakukan suatu

pekerjaan. Seperti telah diuraikan sebelumnya, dacrah tujuan tidak hanya di luar wilayah
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Indonesia melainkan juga dalam lingkuep wilayah [ndonesia. Daerah tujuan dalam negeri
umumnya kota-kota besar vang memiliki tingkat ekonomi yang lebih baik, seperti
Jakarta, Bali, Surabays dan Batam (Syafaat, 2003, Harkrisnowo, 2003). Untuk nite
Internasional, negara tujusn korban trafiking Indonesia meliputi Singapura, Malaysia,

Jepang, Hongkong, Brunei, Taiwan dan Arab Saudi (Roosenberg, 2003, Syafast, 2003},

2.2 Pelacuran

Pelacuran adalah kegiatan seks atau pemberian layanan seks kepada beberapa
orang untuk tujuan mendapatkan vang atau keuntungan materil {Truong mengkutip
Encyclopaedia Britannica, 1992; inciardi vang dikutip oleh Santoso 1997; Rosenberg,
2003). Umumnya dengan adanva dalang mucikan, pelayapan scks inl dilakukan oleh
percmpuan sebagai pemberi jasa seks untuk leki-lakd sebagai paﬁgg{ma jasa terscbut.
Meskipun pelacuran laki-laki juga ada di sekitar kifa tetapi pelacuran perempuan lebih
umurs tegjadi. Dar kmfse;:; ﬁelacuran tersebut, saya mencoba menarnik beberapa elemen
yang ada yaitu hubungan seksual, dilakukan dengan beberapa orang lain (T::uong, 1992),
dan adanya upah yang diberikan oleh si pengguna jasa.

Dalam konteks perdagangan barang dan jasa, para pelanggan mendapatkan
kepuasan atas penggunsan barang dan jasa tersebut, sedangkan penjual mendapatkan
imbalan keuntungan berupa materi aten uvang Saya melthat adanya kemiripan dar
transaksi dalam fenomena pelacuran dengan perdagangan barang dan jasa, tetapi pada
konteks pelacuran, apakah si pemberi jasa {perempuan) merasakan keuntungan yang
penub dari kegiatan ini 7 karcoa keuntungan yang didapatkan oleh si pekerja seks tidak

setimpal dengan pengorbanan ataupun kekerasan yang dialami para pekerja scks, bahkan
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keuntungan ini Jebih sering dirasakan oleh mucikari yang mempekerjakan mereka. Saya
tidak memmungkiri kemungkinan adanya pekerja seks yang berhasil memperbaiki kondisi
hidupnya dan bergantung pada pekerjaan ini.

Ada juga yang mendefinisikan pelacuran sebagai suatu pekerjaan atau profesi
untuk memberikan layanan jasa seks diluar pernikahan (Polsky, dikutip oleh Truong
{1992) dan Ellis, dikutip oleh Koentjoro (1997)). Ada pertanyaan yang muncul di benak
saya mengenai pendefinisian pelacuran sebagal pekerjaan, mengapa para ;S&icmja seks
tidak mendapatkan hak-haknya sebagai pekerja, kebebasan memilih pelanggan, dan terus
mendapatkan stigma buruk dari masyarakat? Saya meragukan definisi pelacuran sebagai
pekerjaan. Saya sependapat dengan Humm (2002) bahwa perempuan dalam dunia
pelacuran tidak memiliki pilihan bebas dan seksualitasnya diesklpoitasi. Kalaupun
pelacuran harus dilihat sebagai pekerjaan, harus dilihat juge aspek keterpaksaannya,
seperti yang diungkapkan oleh Truong (1993) bahwa perempuan yang bekeria scbagai
pelacur tidak hanya bekerja ﬁ{ii‘;ik dirinya sendiri melainkan juga untuk “objek tercinta™
{pasangan hidup, orang tua, anak, angpota keluarps lainnya) atau “diperbudak sccara
terselubung”.

Pelacuran bukan fenomena yang baru, melainkan sudah ada sejak lama dan
semakin berkembang, serta modusnya juga semakin beragam mengikuti perubahan masa,
Dalam sejarah Indonesia, pelacuran dapat ditelusuri pada masa kerajaan-kerajaan Jawa
yang pada saat ite perdagangan wanita merupakan bagian pelengkap darl sistem
pemerintahan feodal, hingga jaman penjajahan dan masa industrialisasi saat in1 (Hull et

all, 1997),
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i.aporan yang dikeluarkan pada tahun 1998 oleh Infompational Iabor
Organization, memperkimkan ada sekitar 140.000-230.000 pekerja seks komersial di
Indonesia di tahun 1993-1994. Negara Phillipina diperkirakan memiliki jumlah pekerja
seks sekitar 100.000 sampai 600.000, dan Thatland yang dikenal dengan industri seksnya
memiliki jumlab pekerja scks 200.000 hinggs 300.000. Data jumlah tersebut bukan
dianggap sebagai data resmi, karena masih banyaknys jumlah lain yeng tidak terdafiar
{Intenational Labor Organisation, 1998)

Peningkatan jumlah pekeria seks terlihat pada laporan penelitian yang dikeluarkan
oleh Galpin (2002) babwa pekerja seks di Indonesia mencapai angka 500.000. Informasi
jumiah terbaru adalah laporan dari Departemen sosial tahun 2006 yang menycbutkan
melaporkan ada sekitar 66.575 pekerja scks di Indonesia dengan jumlah terbesar dari
Jawa Tirmur vaitu sekitar 14,759 pekerja seks (Departernen Sosial, 20606).

Informasi mengenal jumlah pekerja seks di Indopesiz menunjukkan tidak
tersedianya data resmi yang menunjukkan jumish sebenarnya karena masib banyak
praktek-praktek pelacuran yang terseinbung, sehingga berbagal pihak mengalami

kesulitan dalam mengambil data pekerja seks dengan jumnlah yang sebenarnya.

2.2.1 Bentuk-bentuk Kerja Seks

Kerja seks atau pelacuran memliki bentuk yang beragam berdasarkan prakteknya
sepertl bentuk pelacuran yang terbuka dan pelacuran terselobung atau berkedok kegiatan
Tains. Surtees (2003:82-83) membagi fipe kerja scks di Indenesia dalam beberapa bentuk,
yaitn

¢ Lokalisasi atau kompleks rumah bordil resmi
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Tempat ini merupakan soaty wadah bagi sekumpulan pekerja seks bekerja dan
bertempat tinggal. Tempat ini bersifat formal, diatur oleh departemen sosial dap sah
menurut hukum di dalam sektor seks. Lokalisasi ini dikelola oleh pemilik atau lebih
tepatnya muocikari yaog memiliki para pekerja seks sebagai karyawannys. Hull et all
(1997) menambahkan jasa seorang perantara juga digunakan untuk mempertemukan
para pekeria seks dengan pelanggan. Dalam usaha ini para perantara akan
mendapatkan komisi atas jasanya dari sctiap fransaksi yang terjadi. Pemerintah
getempat juga mengawasi lokalisasi dengan menpeluarkan peratursn-peraturan
tertentu untek mengatur jam keria, kondisi kerja dan keuntungan para pekerja seks.
Meskipun begitu, para pekerja seks tetap tidak memiliki kebebasan dalam
menentukan pelanggannya dan kebebasan untuk keluar dari lokalisasi mni. Lokalisasi
Kramat Tungpak di Jakarta Utara dan Dolly di Surabays merupakan lokalisasi besar
dan bentuk dari kefja seks langsung.

o Wanita jalanan
Wanita jalanan adalah pekerja seks yang secara langsung dan terbuka beroperasi di
jalan-jalan, taman dan sepanjang rel kercta api. Pekerja seks pada tipe ini dapat
menentukan sendiri pelanggannya dan tarif pada saat bertransakst.

o Kompleks Hiburen
Bentuk ini merepakan layanan seks yang tersedia selain bentuk-bentuk biburan lain.
Pekerja seks bisa bekerja secara independen dan bisa juga layanan seksual tersedia
melahi pihak manajemen tersebut.

» Penjual teh botol dan minuman ringan
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Bentuk kerja seks ini dilakukan tidak terlalu terang-terangan atau merupakan bentuk
kerja scks yang terselubung, Iadam banyak kasus, penjnal teh botol ini
mempekerjakan anak perempuan di bawah umur yang terikat dengan agen karena
uiang vang dibuat oleh orang tuanya dan mereka tidak mampu meluniasi utang tanpa
melakukan kerja seks.

» Pelayanan di tempat perhentian truk dan warung

Pelayanan ini sering ditemui di sepanjang jalan daerah pantura. Tidak bedanya

dengan penjual teh botol, para pekerja seks juga bekea di warung-warung pinggir

jalan menemani dan melayani tamu vang biasenye adalah supir-supir tnuk, Selain
sebagal pelayan makanan dan minuman, pekeria ini juga memberikan jasa pelayanan
seks bagi supir-supir yang sedang istirahat.

» Pelayanan panti pijat

Panti pijat merupakan terpat yang roemberikan layanan pijat, namun banyak tempat

ini disslehgunakan untuk praktek prostitusi terselubung. Banyak panti pijat di Jakarta

yang memberikan layanan pijat dan layapan seks bagi pelanggannya yang biasanya
luki-laki. Layanan ini dikenal dengan nama Iavanan pijat “plus™ yang juga banyak
diternut di hotel-hotel dan spa kelas atag. (Greenbury, dikutip oleh Rosenberg:82,

2004),

Masih mepurnt Suriees (2003:86) masih banyak lagi tipe kerja seks komersial yang
beroperasi dengan kemasan vang semakin beragam, seperti “Sckrertaris plus, perempuan
cumna-cuma atau pecun, dan lainnya. Beragam bentuk dard praktek pelacuran ménandakan
betapa maraknya bisnis seks di kota besar seperti Jakarta, akibat permintaan atas layanan

seks olel 1aki-laki.
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Bisnis seks juga dinilai menguntungkan bagi berbagai pihak yang terlibat dalam
bispis ini. Dari pemilik bisnis seks, mucikar, dan tidak dipungkiri lagi ada pibak aparat
yang juga terlibat, serta pihak-pihak Jain meraup keuntungan yang jumlahnya juga tidak

sedikit.

2.2.2 Faktor-faktor Masuknya Perempuan dalam Industri Seks

Masuknya perempuan ke dalam Industri seks dipengaruhbi olch beberapa kondist
tertentu yaitu kondisi lingkungan, kebilangan keperawanan, perceraian, kemiskinan vang
sangat menghimpit, desakan uotuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, kegagalan
dalam hubungan cinta, dan ferbatasnya lapangan kerja bagi perempuan (Hull, 1997).
Penelttian yang dilakukan di daerah Jepara, Jawa Tengah (Abrar {ed), 2001) melaporkan
tingginya tingkat perceraian di daerah tersehut menjadi faktor bagi sebagian perempuan
masuk dalam industni seks.

Praktek budaya juga menjadi salah satu faktor bagi perempuan menjadi pekerja
seks {(Brown, 2000), contohnya seperil vang terdadi di Thailand yang dikenal dengan
istilah vang susw’, Filipina, Taiwan dan China. Anak perempuan diharapkan membalas
budi kepada orangtua dengan menjadi pekerja seks agar dapat menyokong kehidupan
orangtua di usia senja. Hal ind juga terjadi di Indramyu bahwa anak perempusn adalah
aset bagi orangtua dan harus berbakti dengan mau tidak mau bekerja sebagai pekerja seks
untuk membantu orangtua (Mulyani, 2007). Kondisi-kondisi inilah yang dijadikan
keserapatan baik bagi para pemilik usaha pelayanan seks untuk mempekerjakan para

perempuan yang terjebak dalam kondisi tersebut sebagai pekerja seks komersial, dengan

35

Perdagangan Perempuan ..., Wahyu Tini Astuti, Pusat Kajian Wanita Ul, 2008



cara memberikan harapan dan janji kepada mereka atas keuntungan materi yang sangat
mudah didapatkan dan kehidupan yang lebih baik.

Akan tetapi, tidak semua perempuan dalam industri seks adalah korban
perdagangan, karena tidak sermua perempuan ditipu untuk menjadi pekerja seks. Ada
beberapa perempuan yang dengan sadar melacurkan dirl untuk meningkatkan taraf hidup
dan menaruh harapan besar pada jenis pekerjaan ini. Akan fefapi, perlu juga diingat
bahwa kesadaran melacurkan dird juga didorong cleh tidak adanya pilihar Iain nntuk
melakukan pekegasn yang lebih batk. Monzini (2005) mengutp dari Phongpaicit,
Piriyarangsan, dan Trerat, babwa salah satu dari faktor masuknya perempuan dalam
industri seks adalah atas kemauan sendiri untuk memperbaiki kondisi hidup. Surtees
(2003} juga menemukan 3 (tiga) faktor yang mendorong perempuanﬂ menjadi pekeria seks
komersial, yaitu penjeratan utang vanpg anlara lain melalul orangiua atap wali yang

memperoleh bavaran, pemaksaan dan penipuan, dan sukarela atau piliban senditd,

23 Perdagangan Perempuan untuk Tujuan Pelacuran
Dalam ilow ekonomi, suatu komoditas merupakan barang atau jasa yang
dipexjualbelikaﬁ urtuk kepertuan perdagangan dengan tujuan mencapai keuntungan. Pada
konteks perdagangan perempuan untuk tujuan pelacuran, tubuh dan seksualitas
perempuan menjadi suatu komoditas komersial yang dapat di perdagangkan dalam pasar
pelayapan seks, Perdagangan perempuan dengan tajuan pelacuran adalah salah bentuk
prakick perdagangsn yang sangal melanggar hak asasi manusia, karena hak-hak
perempuan sebagal manusia di rebut begitu saja untuk pemuas kebutuhan seks laki-laki

dan prakiek perdagangan perermpuan untuk pelacuran merupakan salah satu tindakan
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kekerasan terhadap perempuan. Pendapat ini dinyatakan oleh Deklarasi Vienna dan
Platform Beijing yang menyatakan bahwa praktek perdagangan perempuan adalah bentuk
dari kekerasan berbasis gender.

Seperti telah dibahas di bab pendahuluan bahwa benfuk perdagangan orang yang
sering terjadi di Indonesia adalah bentuk perdapangan orang untuk tujuan prostitusi,
pekeria rumah tangea pekerja anak, pekeria migran, pengantin pesanan daa pengedaran
narkotika (Hamim & Agustinanto, 2006, Rosenberg, 2003, Syafast, 2003). Organisasi
migrasi intemnasional melaporkan bahwa perdagangan perempuan unfuk tijuan pelacuran
menduduki uritan kedua di Indonesia setelah pekerja domestik uatuk periode Maret 2005
hingga Januvari 2008 (International Organisation for Migration, 2008). Berkut tabel

urutan bentuk - bentuk eksploitasi dari praktek perdagangan orang.

Tabel.3
Korban perdagangas manugia berdasarkan Bentuk Eksploitasi
No Beniuk Perdagangar Orang Jumlah korban
i Domestic worker 1,653
2 Sex worker 484
3 BExploitation at tansit 348
4 Plantation worker 174
5 Waitress 21
8 Constraction/labourer i)
7 Shopkeeper 69
8 Factory worker 66
9 | Nanny/baby sitter 47
10 Figherman 10
11 Beggar 6
12 Massense 6
13 Scavenger 6
14 Baby selling 4
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13 Cultural dancer 4

Sumber : International Organisation for Migration

Saya mengalami kesulitan dalam upaya memperoleh data angka mengenai
perdagangan perempuan untuk tujuan pelscuran di Indonesia karena sifat dari pelacuran
itu sendirt yang terselubung dan banyeknya pihak yang lebih menarch perhatian besar
terhadap bentuk lain dari perdagangan perempuan seperti burah migran. Saya tidak
menganggap bahwa perdagangan peresapuan deagan bentuk perdagaogan burvh migran
tidak penting. Hak-hak buruh migran sangat penting untuk diperhatikan dan dilindungi
mengingat korban terus berjatuhan dan upaya untuk mengatasinya belum optimal. Akan
tetapi, kita juga perln vntok meluaskan perhabiannya pada masalah dalam perdagangan
peremipuan dalam bentok pelacuran di dalam wilayah Indonesia sendiri karena hal ini
menyangkut masa depan anak-anak perempuan Kita yang haknya terampas dan
seksualitasnya dijadikan komoditas vang memiliki nilai tertinggl dalarn bursa seks,

Selain itu, korban yarg berusia di bawah umur ada yang smﬁp&i dijadikan sebagai
budak uniuk memberi pelayanan seks pada laki-laki. Brown (2000) mendukung adanya
kecenderungan ini, bahwa untuk memennbi kebutuhan seks, laki-laki Asia umumnya
membeli anak perempuan bukan perempuan dewasa, schingga permintaan anak-anak
perempuan dibawah usia 18 tshuan lebih tingsi dibandingkan permintaan terhadap
perempuan dewasa. Ansk perempuan yang masih ‘perawan’ menjadi permintaan yang
paling finggi di Asia karena famu laki-laki bersedia untuk membayasr lebih mahal untuk
mendapatkannya.

Batars merupakan salah satu daerah indusiri dan daerab wisata yang banyak

menyerap tenaga asing dan wisatawan dari negara tetangga seperti Singapore dan

38

Perdagangan Perempuan ..., Wahyu Tini Astuti, Pusat Kajian Wanita Ul, 2008



Malaysia. Bisnis seks sangat subur di Batam sehingga permintaan akan gadis muda

sebagai pemberi pelayanan seks juga meningkat (Darwin, 2003).

2.4. Faktor-fakior pendorong dan penarik terjadinya perdagangan perempuan
untuk pelacuran

Perdagangan perempuan untuk tujuan pelacuran tidak mungkin terjadi begitu saja
tanpa adanya faktor-faktor dibelakany fenomena tersebui. Penyebab atan faktor-fakior
yang menjadi kontribusi bagi maraknya perdagangan perempuan untuk fujuan pelacumn
bervariasi dan saya lihat cukup rumit. Faktor terhadap terjadinya praktek perdagangan
perempuan unink pelacuran dapat dikategorikan menjadi dua yaitu faktor penarik dan
fakior pendorong {Departemen Luar Negent Amerika Serikat, 2004).

Dalam laporannya, Departemen Luar Negeri Amerika menyatakan adanya fakior
perclorong atau supply dari pihak korban dan faktor penarik atan demand dari pelaku
prakick perdagangan untuk cksploitasi seksual atau fraffickersisexual exploiters (Fexgus,
20035). Berikut adalah fabel mengenal penjelasan fakdor-fakior pendorong dan penank

tenadinya prakiek perdagangan perempuan untuk pelacuran,

Tabel 4
Faktor Pendorong dan Penarik Prakiek Perdagangan Perempuan untuk Pelacuran

Faktor pendorong atau supply dari Faktor penarik atau demand dari pelaka
korban
Kemiskinan Maraknya indusiri seks
kesenjangan sosial vang tinggi Permintaan vang ingg atas tenaga kerja
yang dapat dieksploitasi
struktur ekonomi dan sosial yang lemah Wisata seks atau sex fourism
Rendahnyva kesempatan kerja Pornografi anak
kejahatan teorganisir
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Kekerasan terhadap perempuan dan anak

diskriminasi terhadap perempuan

ketidukstabilan politik

Konflik bersepjata

Prakick budaya seperti perbudakan
tradigional

Sumber: Departernen Luar Negeri Amerika Serikta yang dikutip oleh Fergus, 2005

Dalam sebuah konferensi intermasional, Sayle Moyle {dikutip oleh Fergus, 2005)
menggarisbawahi pernyateannya bahwa penyebab terjadinya prakiek perdagangan
peremipuan  untuk  pelacuran adalah adanve kelidakseimbangan kekuasaan yang
mendorong terjadinga “dehumanisasi dan komodifikasi” orang lain, Artinya perempuan
akan tetap diperdagangkan, ditipu dan dieksploitasi secara seksual selama laki-laki yang
memiliki kekuasaan atau power dan wang merasa OK atan tidak masaiah dengan
mengeksploitasi apak perempuan.

Brown {2000} dslam penclitiannya tentang perbudskan seksual di Asia
melaporkan penyebab terjadinya prakiek perbudskan seksual adalah kerentanan
perempuan sebagai komoditas scks seperti kemiskinan, peran perempuan dalam
masyarakat, praktek budaya dan agems, pernikehan dini, perceraian, kehilangan
keperawanan, kekerasan ferhadap perempuan, pendidikan rendah dan latar belakang
keluarga,

Penelitian tentang perdagangan perempuan untuk pelacuran di Eropa melaporkan
bahwa faktor-faktor pemarik mauvpun pendorong praktek tesebut tidak jauh berbeda
dengan praktek perdagangan di Asia, yaitu kemiskinan, diskriminasi terhadap perempuan

dan angk, migrasi, pendidikan rendah, situasi politik, permintasn atas layanan seks yang
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tinggi dan kuatnya jaringan dalam praktek perdagangan perempuan untuk pelacuran
{Ministry for foreign affairs, 2001)

Pada penelitian yang dilakukan oleh tim dari Organisasi Perburchan Intemasional,
faktor yang menjadi pendorong maraknys praktek perdagangan anak perempuan untuk
pei:z;curm di Indonesia adalah keniskinan, putus sekolah, menjadi anak jalanan, praktek
nikah dini, perceraian, kekerasan terhadap perempuan terutama secara seksuval, tradisi
atau budaya yang menentang seksualitas dan status perempuan. Sedanpkan yang menjadi
faktor penarik adalah kesempatan bekerja di kota dan ketertarikan akan pendapatan yang
tinggi, gaya hidup yang konsumtif dan atas dorongan pacar.

Penclitian scbelummya mengenai anak yang dilacurkan dengan modus pelayan
minumen ringan di Jakarla Utara (Imelda, dkk, 2004) memaparkan penyebab mereka
terierat dalam prakiek fersebut adalah kemiskinan akibat rendahnya fingkat penghasilan
atau pekerjaan orang tua, tingkat pendidikan yang rendah, dan konflik keluarga yang
mondorong anak garém;mm Fakior-fakior tersebut mendorong atau mendesak anmak
perempuan untuk melakukan migrasi ke Jakarta,

Dari beberapa hasil penelitian atau pendapat tersebut, dapat ditarik suatu benang
merah mengenai faktor-faktor peparik dan pendorong bagi praktek perdagangan
perempuan untuk fujuan pelacuran. Faktor-faktor penarik atau demand adalah tingginya
permintasn terhadap jass Iayanan seks, kuatnya jaringan dalam perdagangan perempuan
untuk pelacuran, dan keuntungan ataw profit tinggi yang dapat dihasjlkan dar bisnis
pelacuran itu sendiri. Sedangkan yang menjadi faktor pendorong atau supply adalah
kemiskinan atau desakan atas memperbaiki kondisi hidup seseorang secara individu

ataupun keluarga, rendahnya tingkat pendidikan, praktek agama dan budaya yang tidak
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berpihak pada perempuan, pernikahan dan perceraian dini, konflik dalam keluarga,
kekerasan terhadap perempuan, rendahnya kesempatan bekerja di daerah asal, dan gaya

hidup konsumeris,

2.5 Proses dan Cara dalam Perdagangan Perempuan untuk Pelacuran dan Akfor-
akior yang terlibat

Dalam definisi perdagangan manusia vang telah dibahas pada sub bab
sebelumoya, prakiek terschut memiliki figa unsur penting yaitu proses, cara dan fujuan.
Pada wnsur proses terdapat kepiatan pexckrutan, pengangkutan, pemindahan,
penampunpan atan penerimaan orang, sedangkan pada unsur kedua adalah cara. Adinya
cara yang digunakan oleh pelala untuk melakukan kegiatan-kegiatan dalam proses, yaitu
perekrutan, pengangkuian, pemindahan dan psoampuan atau penerimigan orsng.

Sindikat perdagangan perempuan melibatkan berbagal aktor vang berperan
sebagai orang yang mencari anak-anak perempuan yang ingin bekerja. Yentriyani (2004)
dalam penelifiannya menemukan, prakiek ;zerdagéngaa mapusia melibatkan beberapa
aktor yaitu aktor langsung dan aktor tidak langsung. Aktor langsung adalah konsumen
atau pembeli scbapai aktor utarma yang bertemu langsung &eﬁgaé korban untuk
membelinya. Sedangkan bentuk aktor yang tidak langsung adalah perantara yang
berperan  sebagai perckrot, mwicikeri, frqffickers, pemilik rumab bordil, penpcari,
pelanggan afau sindikat kriminal, Para aktor dibalik rantai perdagangan maousia Blasanya
merupakan kelompok yang ferorganisiv dengan mapih, bekegasama dengan pemcrintah

secara tersembunyi, dan memiliki hobungan yang baitk dengan pibak berwewenang
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dengan membagi hasil. Perantara dalam perdagangan manvsia amumnya adalah orang-
orang yang dekat dengan korban, seperti keluarga, savdara, tetangga dan teman,

Penelitian yang dilakukan oleh Wijers & Chew {1999) mengkategorikan metode
perekrutan berdasarkan pada kelompok prostitusi Untuk prostitusi di dalam negeri,
perekrutan dilakukan dengan cars kekerasan atau ancaman dengan kekerasan, penfpuan
jenis pekerjaan dan penyalshgunaan kekuasaan. Untuk kelompok prostitusi migran legal,
metode perekrutan yang digunakan adalah kekerasan dan ancaman dengan kekerasan dan
penyalahgunaan wewenang. Kelompok prostitusi migran illegal sdalah kelompok yang
paling rentan dengan cara paksa. Metode yang digunakan selain sama dengan metode
pada kelompok pertams den kedua diatas, metode lain zeperti lilitan hutang dan
pemalsuan surat-sural juga seringkali digunakan. Akior-aktor yang teriibat adalah
keluarga atau feman, orang yang tidak dikenal yang bertemu secara kebetulan, dan cale
atae agen.

Wijers & Chew (1999) mengutip hasil penelitan Butegwa mengenai perdagangan
peremapuan di Kenya, Afrika. Perekrutan dalam praktek perdagangan untuk pelacoran di
lakukan oleh pelaku yang kebanyakan berasal dari Jerman dengan cara menikahi korban.
Sesampainya di Jerman, korban dijerumuskan ke dalam perbudakan seksual dan
merndapatkan tindakan kekerasan oleh suaminya dengan memaksa korban untuk melayani
tamu dan disekap di sebuah ruangan.

Di Asia (Brown, 2000), cara-cara vang lebih sering digunaken untok merekrut
korbannya adalah janji akan pekerjaan dengan gaji besar, dijerat hutang dan dengan
strategi memacart korban, serta persahabatan. Pekerjaan yang ditawarkan biasanya

sebagai pekerja domestik, burnh pabrik, dan jenis pekerjaan lainnya di kota. la juga
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melaporkan bahwa aktor yang terlibat adalah orang-orang yang memiliki relasi dengan
korban, seperti keluarga, saudara, teman yang dipercaya oleh korban dan kelvarganya,
dan tetanggs. Menurol Brown, para perekrut biasanya berasal dari daerah asal yang sama
dengan korban. Mereka lebih mengetahui kondisi dan situasi target dan daerah asalnya.
Mereka lebih mengerti kondisi ekonomi dan keluarga korban, serta luiar belakeng
keluarga korban. Artinya, para perckrut lebih mengetahui korban-korban yang berada
pada situasi vang sangat reatan dan tidak terlindungi. Selain itu Brown (2000) juga
melaporkan bahwa pekerja seks di Nepal yang sudah bekerja lama di dunia prostitusi
dikirim kembali ke desanya untuk merekrut perempuan-perempuan muda untuk dijadikan
penerus mereka,

Hal yang serupa juga ferjadi di Indonesia, tawaran pckerjaan dengan gaji tinggi,
hubungan percintaan, dijebak dan iming-iming fasilitas hidup yang mengpiorkan
merupakan cara yang digunakan dalam merekrut korban perdagangan perempuan untok
pelacuran (Syafaat et al, 2003; Mulyanto 2004).

Temuan penelitian Syafaat, dkk (2003) vang dilakukan di Surabaya memaparkan
pengkategorian tiga jaringan perdagangan perempuan unfuk pelacuran berdasarkan
tingkat keramitannya. Pertama, sederhana, yang berarti calon korban dijual oleh penjual,
bisa orang tua kandunyg atan tirl, langsung kepada pembeli atau melalul perantara, Kedun,
agak kompicks, yaitn calon korban dizjak oleh teman ataw pacar watuk mencan kerja di
kafe, toko dan romah makan di kota besar, dengan iming-iming gaji tinggi. Namua ada
juga kotban yang di bawa ke tempat tramsit lalu dipsrkosa dan dijual ke pembeli
langsung. Ketiga, kompleks, artinya calon korban didatangi oleh calo dan ditawari

pekerjaan domestik di luar negeri. Semua biaya akomodasi dan dokumen biasanya
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ditanggung oleh si calo dan setelah korban di jual, korban diminta untuk membaysr
hutang-hutangnya dengan cara menjadi pekerja scks.

Laporan mengenai perdagangan perempuan yang dikeluarkan oleh Pemernintah
Amerika Serikat tahun 2004, menyatakan metode yang sering terjadi unfuk merekrut
korban adalah Imvoluntary Servitude, debt bondage (jersian hutang), dan coercion
(paksaan dengan kekerasan). Malarek (2003, 2004) dan Monzini (2005) melaporkan
bahwa secars umum proses perekrutan, transit, bingga penempatan kerja dalam
perdagangan perempuan unfuk tujuan pelacuran di Eropa menggunakan bermacam cara
yang memanipulasi korban. Korban (perempuan} diberd harapan yang menggiurkan,
dirayu untuk ikor bergabung dalam kelompok mereks, yaitu jaringan prakick
perdagangan manusia, dan melakukan segala upaya untuk membuat korbannya tidak
dapat keluar dari lingkaran itu. Monzint (2005) juga menambahkan perekrutan dengan
cara membuka iklan yang menawarkan lowongan kerja melalui surat kabar sering terjadi
di Eropa Timur, salah satunya adalah di Ukraina, dimana 20 persen perempuan fertipn
oleh tawaran pekerjaan dengan bayaran yang menarik melalu media massa,

Imelds, dkk (2004) dalam penelitiannya tentang anak vang dilacurkan dengan
maodus penjual minuman di Jakarta Utarg melaporkan bahwa cara yang dipakal oieh para
perckrut untuk merekrut korbannya dengan membertkan informasi pekerjaan di tempat
tojuan. Mereka ditawari bekerja sebagal pembantu rumah tangga, berdagang di warung
minuman, dan menjual minuman tanpa diberitahn pelayanan lain yang haros diberikan
dan ternyata sesampainya di Jakarta mereka barus menjoal minuman dengan memberikan

pelavanan seks kepada tamnu laki-laki, Imclda, dkk (2004) juga melaporkan aktor-aktor
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yang terlibat dalam praktek ini adalah teman satu kampung, ssudara (kandung/bukan),

orang tua, dan orang lain sate kampung,

2.6  Seasoning

Seasoning merupakan suatu istilab yang digunakan oleh Brown (2000:98) yang
berarti suatu proses “pembelajaran” vang dilakukan untuk membuat perempuoan
menerima kerja seks scbagai profesinya alau “bersedia” melakukan kerja seks. Sepesti
hainya “membumbui daging mentah untuk siap dimasak dan kemudian dimakan.

Brown (2000:58) juga menambabkan proses seasowing dilakukan baik dengan
cara paksaan atan dengan jeratan hutang tergentung pada karakter pribadi perempuanl
dan Namun, apapun cara yang digunakan dalam proses szasoning dapat membuat
perempuan merasa kehilangan kepercayaan diri dan membuat perempuan merasa tidak

memiliki pilthan lain.

2.7  Kondisti Kerja dalam Prakick Perdagangan Perempuan untuk Pelacaran
Berdasarkan pada beberapa Iaporan penelitian, kondisi keria korban perdagangan
untuk prostitusi sangat memprihatinkan. Korban seringkali mengalami berbagai bentuk
kekerasan baik dari mucikar maupun dari para lelaki pelanggannya. Banyak korban yang
harus bekerja dengan jamn kerja berlebihan, bayaran yang sapgat rendah dan melayani
banyak pelanggan dalam satu hari kerja. Di Kamboja dilaporkan bshwa rumah bordil
buka selama 24 jam meskipun pada har libur (Brown, 2000), sedangkan di Thailand,
gadis-gadis belia harus melayani 7 hingga 10 tamu laki-laki sehari dan pada akhir minggu

mereka harus melayani dua kali lipat jumnlah tamu pada hari-hari kerja.
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Korban yang umumnya anak-anak perempuan memiliki posisi tawar yang sangat
rendah dalam pekerjaannya. Mereka tidak diijinkan untuk menolak permintaan
pelanggannya, dan kebanyakan mereka tidak dijjinkan untuk keluar dari tempat
bekerjanya. Mercka dijaga ketat oleh penjaga-penjaga perempuan yang khusus disewa
oleh pihak pemilik usaha kerja seks. Banyak korban juga harus tinggal di suatu tempat
yang kondisinya tidak memungkinkan bagi orang banyak. Laporan penelitian
menemukan & delapan perempuan tidur di lantai dan tinggal dalam suatu kamar

berukuran kecil dan diawasi dengan video monitor (Brown, 2000).

2.8 Seksualitas

Paludi (1998) dalam bukunya 7he Psychology of Women mendefinisikan
seksualitas sebagal suatu kesatuan atas perasaan, pilihan-pilihan, sikap dan nilai dalam
diri yang berinteraksi dengan identitas diri manusia baik perempuan maupun laki-laki dan
juga merupakan bagian dari cara bagi perempuan dan laki-laki mendefinisikan dirinya.
Sedangkan dalam Ensikopedia Feminis (Humm, 2002), seksualitas adalah proses sosial
yang menciptakan, mengorganisir dan mengekspresikan serta mengarahkan hasrat.
Dengan kata lain perasaan seksual, emosi, sikap dan tindakan manusia serta cara bagi
manusia dalam memahami dirinya sangat dipengaruhi oleh konstruksi masyarakat.
Richardson (1993) lebih menyebutkan hal ini sebagai teori konstruksi sosial yang
menggambarkan bagaimana masyarakat berperan dalam membentuk seksualitas dan
identitas seksual manusia. Berkaitan dengan pernyataan tersebut, kaum feminis
menghubungkan kontruksi seksualitas dengan penindasan terhadap kaum perempuan

yang akan membuat kaum perempuan tetap berada pada posisi subordinat.
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Budayas phallocentric menggambarkan bagaimana laki-laki mendominasi
seksualitas, hasrat dan alam bawah sadar manugia (Smart, 1989). Konstruksi atas
seksualitas manusia secara dominan berdasarkan pada kepentingan dan kebutuhan laki-
laki, dimana seks laki-faki digambarckan sebagai sesuatu yang alami dalsm fujuannya
untuk berkuasa, sedangkan seks perempuan dianggap pasif dan hanyalah sebagai obyek
pemuas hasrat seks laki-laki. Seksualitas bagi laki-laki yang membayar untuk seks dalam
prositusi adalab hanya sebagai tujuan untuk mencapai suato kenikmatan dalam orgasme
{(Monzini, 2005).

Dalam masyarakat vang seksualisasi, perempuan diciptakan secars undversal dan
direduksi hanya sebapal tubuh untuk seks yang fersedia untok kebutuhan seks, dan hal ind
merupakan elemen yang mendasar secara seksual. Laki-laki akan membutubkan sex,
mendapatkannya, dan menyalahgunakan seks, karena identitas laki-laki tidak berdasarkan
pada tubuh atau seksnya, melainkan pada apa yang mereka lakukan di bumi ini (Barry,
1945).

Ketidaksetaraan konstruksi seksualitas antara laki-laki dan perempuan inilah yang
menjadi akar dari penindasan terhadap seksualitas perempuan. Konstruksi masyarakat
atas seksualitas perempuan mereduksi perempuan meniadi sebagal objek seks untuk
dieksploitasi dalam memenuhi kebutuhan seks laki-laki. Dalam kondisi ini, perempuan
akan diperlakukan lebib buruk dari yang lain dan Iebih tersubordinasi, serta prostitusi
merupakan bentuk dan pereduksian perempuan meniadi tubub untuk seks oleh ideplopi
patriarki. Lebib lanjut Baoy (1995) menambahkan, ketika manusia direduksi haoya

menjadi sebuah tubuh dan menjadi objek untuk pelayanaen seks, batk dengan persetujuan
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maupun tidak, tindakan ini tetap dikateporikan sebagai bentuk kekerasan terhadap
manusia khususnya perempuan.

Hal ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, bahwa perempuan yang
diredukst hanya sebagai tubnh vatuk kegiatan seksual dan kontruksi masyarakat patniarki
atas seksualitas perempuan hanya sebagai objek pelayanan seks untuk Iaki-laki, membuat
kaum: perempuan menjadi kelompok yang rentan dan kerentapan ini dijadikan suate
peluang bagl para pelaku perdagangan untuk menjadikan perempuan sebagai suatu
kemoditi yang dapat diperdagangkan untuk kebufuhan seks laki-laki dalam dunia
pejacuran.

Perdapangan perempuan yang mengacu pada perbudakan seks merupskan
keadaan yang memaksa perempuan untuk memberikan pelayanan seksual terbadap laki-
laki. Para pelaku perdagangan perempuan meiihat mbuh perempuan sebagai alat untuk
memproduksi jasa yaitu jasa layanan seksuval sekaligus penghasil keuntungan materi yang

sangat besar bagi para pelaku.

2.9 Relasi Kekuasaan

Wacana scksualitas fidak terlepas dari wacana kekuasaan. Konsep seksualifas
dikonstruksi berdasarkan pada kekuatan sosial dan sejarah. Kontruksi terssbut dibentuk
berdasarkan pada relasi kekuasean dalam masyarekat, khusunya kekuasaan laki-leki
terhadap perempuan (Anand (ed), 2004). Sebelum membahas lebih lanjul, saya akan
memaparkan beberapa konsep mengenat kekuasaan dan relasi kekuasaan.

Kekvasaan (Davis et all, 1951:7} merupakan suatmi konstruksi teoritis yang

cenxlerung mengarah pads hubungan yvang asimatris. Untuk iebih memperjelas, Davis
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(1991) mengutip Weber dan Dahl. Weber menyatakan bahwa kekuvasaan merupakan
tindakan sejumlah orang untuk mewujudkan keinginan mereka dalam suatu masyarakat
meskipun harus melawan keinginan orang lain. Sedangkan, Dahl mengambil svatu
contoh untuk memperjelas konsep kekuasaan, yaitu apabila si A dapat membuat si B
melakukan sesvatu yang muongkin B mau atau tidak mau lakukan sesuai kehendaknya,
maka antara A dengan B sudah tefjadi praktek kekuasaan dan praktek kekussasn yang
terjadi adalah bersifat asimetris.

Doyle dan Paludi {1995} menyebutkannya sebagai Inferpersonal power atau
kekuasaan antar pribadi. hterpersonal power merupakan kemampuan si pemegang kuasa
{powerholdersy untuk mencapai keinginan atan tujuannya dengan mempengaruhi orang
tain yang menjadi sasarannya {fargef persons). Hal ini berkaitan dengan pandangan para
feminis yang membedakan kekuasaan menjadi dua konsep vaitu power over dan power
fo. Power over mengarah pada suatu hubungan, ariinya seseorang memiliki kekuasasn
atas orang lain untuk melakukan sesuatu yang belum tentu orang lain Itu man
melakukannya. Power jo menggambarkan suatu kemampuan unfuk memperoleh sesuatn
yang baik dengan fujuan untuk memberdayakan sesuatu tanpa paksaan yang kuat.

French dan Raven dalam Doyvle & Paludi (1995) memaparkan enam jenis dasar
kekuasaan yang diguoakan oleh masvarakat dalam hubungan antar  personal
{inferpersonal relations) yaitu antara pemegang kuasa (power holders) dan orang lain
vang menjadi sasarannya (Jarget persons). Pertama adalah reward power atau kekuasaan
atas penghargaan, Seseorang memiliki reward power apabila ia memiliki sesuaiu yang
bernilai dan dapat mempengaruhi orang fain untuk melakukan sesuaty. Kedua adalah

coercive power. Jenis ini berupa kekuasaan yang memiliki sifat memaksa, Sebagai
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contoh, seseorang akan menggunakan cara-cara seperti ancaman atau hukuman untuk
membuat orang lain agar mau melakukan sespatu yang diperintah oleh pemegang kuasa.
Jenis kekuasaan ini dianggap yang paling memiliki kekuatan untuk mempengamhi orang
lain, Ketiga adalah referemi power, jenis kekuasaan ini adalah kekuasaan individu yang
berdasarkan pada rasa hormat dan rasa kagum. Dengan kata lain, apabila seseorang
memiliki rasa kagum atsu rass hormat kepada orang lain yvang memiliki jenis kekuasaan
ini, maka orang fersebut ini secars tidek sadar akan melakukan keinginan pemegang
kuasa dengan senang hati,

Legitimate power edalah jenis kekuasaan dasar yang ke empat, jenis ini
merupakan kekuasaan individu vang fercipta karena adanva posist den kewajiban
seseorang dalam suvatu organisasi, seperti polist, hakim, professor dan lain-lain), Jenis
kekuasaan dasar vang kelima adalah expert power. Kekuasaan i dimiliki oleh seseorang
yang memiliki tingkat pengetahvan yang tingei dan keahlian dalam bidang tertentu,
Contohnya adalab ahli mekznik mesin mobil yang memutuskan untuk memperbaiki
bagian mesin mobil yang rusak, karena ia lebih mengerti atau mengetahui seluk beluk
mesin mobil, Jenis kekuasaan yang terakhir atau keenam adalab informational power.
Seseorang yang memiliki jenis kekuasaan ini adalah orang yang roemiliki akses yang
kuat dalam menjanpkau suatu informasi vang diangpap penting dan diinginkan oleh
orang lain.

Pari beberapa konsep tentang kekuasaan tersebut dapat diambil suatu kesimpulan,
behwa kekuassan merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh satu pihak dengan
menggunakan cara-cara tertents untuk mempengaruhi, mengendalikan dan mendominasi

pihak lain baik diterfma secara sadar maupun tidak sadar, agar kepentingan atau tujuan
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pihak yang berkuvasa tercapai, Kekuasean berkaitan erat dengan swatu hubungan yang
tidak seimbang {asimetris) dan mengarah pada bentuk dominasi dan oforitas yang
mengendalikan atan babkan cenderung memaksa den menindas (hobungan dominasi dan
subordinasi). Hubungan kekuasaan (power relations) menurut lvanov melibatkan
interaksi antara dua subjek yang salab satu subjeknya dapat mengendalikan subjek yang
lain, karena ketidakseimbangan sumber daya vang dimiliki oleh kedua subjek tersebut

{(internet).

2.16 Kekerasan Terhadap Perempuan sebagai Kekerasan berbasis gender

Sistem kekuasaan dalam nilai-nilai patriacki dibangun di atas pandangan biner
laki-laki dan perempuan yang melashirkan hubungan deminasi dan subordinast dalam
masyarakat. Kefimpangan hubungan kuasa antara laki-laki dan perewpuan ini
menimbulkan kefidakadilan gender berupa berbagai tindakan kekerasan, baik vang
bersifat terbuka manpun menipu ataupun xﬁanipulatif.

Kekerasan menurnt Murniati (2004:222) adalah perilaku atau perbuatan yang
terjadi dalam relasi antar manusia, baik individu maupun kelompok, yang dirasa oleh
salah satu pihak sebagai sailu situasi yang membebani, membust berat, tidak
menyenangkan dan tidak bebas, Situasi ini membuat pthak lain sakit secara phisik dan
psikis, serta mereka merasa terbelengpu,

Deldarasi Penghapusan Kekerasan ferhadap Perempuan pasal 1 mendefinisikan
kekerasan terhadap perempuan sebagai berikut (Convention Watch, 2005:66):

“kekerasan terhadap perempuan” adolah setiap tindakan berdasarian jenis

kelamin yang berakibat atou mungkin berakibat kesengsaraan atau penderitaon
perempuan secara fisik, seksual atau psikologis, fermasuk ancaman tindokan
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fertenty, pemakscan atay perampusan kemerdakaon $ecqra SEWeNGng-wenang,
baik yang terjadi di ranoh prblik atau dalom kehidupon pribadi,

Definisi tersebot memiliki ciri-ciri penting, yaitu:

-

Korbannya: perempuan karena jenis kelaminnya yang perempuan;

Tindakannya dengan sengaja menyakiti perempuan secara fistk, seksual atau
psikologis;

Akibatnya: vang diserang tubuh perempunan fetapi penderitannya adalah

keseluruhan dirl pribadinya.

Bentuk-bentuk kekerasan juga dipaparkan dalam deklarasi tersebut pada pasal 2, yaitu:

a. tindakan kekerasan secara phisik, seksual dan psikologis terjadi dalam keluarpa,

termasuk pemukulan, penyalahgunsan scksual atas anak-anak perempuan dalam
keluarga, kekerasan yang berhubungan dalam mas kawin, perkosaan dalam
perkawinan, pengrusakan zlat kelamin perempuan dan praktek-prakiek kekejaman
tradisional Iaiz; terhadap perempuan, kekerasan di luar hubongan suami-isteri dan
kekerasan yang berhubungan dengan eksploitasi;

kekerasan sccara fisik, seksual, dan psikologis yang terjadi dalam masyarakat
luas, termasuk perkosaan, penyalshgunaan seksual, peleceban dan ancaman
seksual di tempat kerja, dalam lembaga-lernbaga pendidikan dan sebagainya,
perdagangan perempuan dan pelacuran paksa;

kekerasan secara fisik, seksual, dan psikolegis yang dilakukan atau dibenarkan
oleh Negara, dimana pun terjadinya.

Dari pasal-pasal tersebut, terlihat bahwa tindakan kekerasan berbasis gender ini

dapat terjadi di berbagai ranah kehidupan, babkan ranah pribadi sekalipun seperti
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keluarga, berbagai tindakan kekerasan sering terjadi dan sangat mudah untuk ditutupi
serta diterima ofeh kaum perempusn dan anak sebagai bentuk pengabdien dalam
keluarga. Hal ini sejalan dengan pemikiran kaum feminis, bahwa the personal is political
(vang bersifat pribadi adalah juga bersifat politis).

Kekerasan menurut pandangan feminis adalah refleksi dari hubungan kekuasaan
yang tidak seimbang dalam masyarakat dan dilangpengkan dalam kehidupan sosial.
Hubungan kekuasaan yang tidak scimbang ini menggambarkan hubongen kekuasaan
yang menempatkan laki-laki pada posisi superior dan perempuan pada posisi inferior.
Pemikiran ini merupakaen hasil konstruksi dar ideologi patriarki dengen maksud
menguasai institusi sosial maupun tubuh perempuan vang akibatnya menimbuikan oprosi

terhadap perempuan (Richardson and Robinson (ed.), 1993).

Feminis radikal memberikan perhatian yang dalam pada isu kekerasan ferhadap
perempuan (Tong, 1998). Mereks berpendapat bahwa kekerasan yang dilakukan olch
pihak laki-laki merupakan suatu mekanisme yang diciptakan oleh laki-laki baik secara
kelompok maupun individu untuk mengontrol perempuan dan mempertabankan
keunggulannya (supremocy), Hal ini bukan saja mencipiakan tersubordinzsinya
peremnpuan  dalam  masyarakat, tetapi juga mengkontruksi dan melanggengkan
subordinas! itu sendiri (Richardon & Robinsin, {ed}, 1993:114). Mereka juga berpondapat
bahwa vikitimasi perempuan berupa perkosaan, pelecchan ssksual, kekerasan dalam
rumah tangga, inses, kekerasan seksual terhadap anak dan pornografi merupakan suatu
bentuk agresi laki-laki terhadap perempuan dan anak perempuan yang menggunakan seks
untuk memprakickkan kekuasaan dan deminasi atas kehidupan perempuan.

34

Perdagangan Perempuan ..., Wahyu Tini Astuti, Pusat Kajian Wanita Ul, 2008



Berbagai tindakan kekerasan telah merampas hak banyak perempuan dan anak
perempuan untuk hidup layak di muka bumi ini dan menyisakan trauma mendalam atau
implikasi-implikasi fisik dan psikis lainnya pada korban. Perempuan korban perdagangan
dapat mengalami disfungsi mental dan phisik, seperti gangguan emosional, fobia, tanda-
tanda nerosis dan terjangkitnya penyakit yang mematikan seperti HIV/AIDS atau

penyakit kelamin berbahaya lainnya yang dapat menyebabkan kematian (Sadli, 2006).
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BAB III
DESKRIPSI LOKASE, PROFIL DAN KONDISI KERJA PEREMPUAN PENJUAL

MINUMAN SEPANJANG REL KERETA API MANGGARAI - JATINEGARA

Bab int akan memaparkan gambaran lokasi peremipuan penjual minuman, usia
perempuan, akior yang terlibat dalam vsahe mipuman, statos kerja perempuan penjual
minuman, jam kerja, cara kerja, tarif layanan seksual, sistem pengupahan, persaingan

aniar perernpuan penjual minumman, dan kondist tempat kena.

31 LokasiKeria

Tempat pelacuran yang saya teliti berada di sepanjang jalur rel kereta api antara
Manggarai sampai Jatinegara, Jakarta. Sebagian Iokasi peneliian masuk dalam wilayah
Maenieng veng ironisnya merupakan kawasan penimahan fua dan elit. Ironisme yang lain
adalah, lokasi pelacuran yang saya teliti berscberangan dengan kantor Komisi Nasional
Perempuan dan Komisi Nasional Hak Azasi Manusia

Selain pelacuran heteroseksual, di sekitar wilayah tersebut juga terdapat pelacuran
Wwaria yang juga felah berlangsung sejak lama. Meskipun mereka beketja pada wilayah
yang sama, letep seperfinya mercka sudah mengerti kepentingan dan wilayahnya

masing-masing tanpa saling mengganggu,

56

Perdagangan Perempuan ..., Wahyu Tini Astuti, Pusat Kajian Wanita Ul, 2008



Meskipun {okasi pelacuran ini berlokasi di tempat yang terbuka, tetapi bersifat
terselubung karena para percmpuan muda umumnya tidak secara langsung dan terbuka
menjajakan tububnya, melainkan menggunakan cara sebagai penjual minuman. Pada
lokasi itu terlibat meja panjang dan kursi plastik, serta berbagai aneka minuman yang
tersusun dengan rapt, dari minuman ringan hingpa minuman yang beralkohol. Selain
meja dan kursi, terdapat pula gerobak-gerobak kosong yang membentang mengikuti garis
jalur kereta api yang juga berisi berbagai aneka produk minuman. Mgja, kursi, dan
gerobak tersebut berada di sempiog kanan atau kiri rel kereta api. Di sepanjang rel kereta
api itu, juga terdapat kali yang sangat besar dan curam. Kali ite menjadi pecbatasan antara
JI. Latuharhary, Menteng dengan jalan Sultan Agung Manggarai yang terkenal dengan
tempat penjualan sepeda.

)i tepian sungai, juga terdapat beberapa gubuk kecil vang berskuran 3 x 3 meter
Jerbuat darl baban terpal berwama biru dan beralaskan tikar. Gubuk ini digewakan
dengan harga yeng sangat murab dan berfungsi sebagai tempat uniuk melakukao
hubungan scksual amtara para perempuan muda tersebut dengan tamu laki-lakinya.
Gubuk ini hanya diterangi oleh lilin atau lampu minyak.

Sejak sore hari, di sepanjang rel kereta api dacrah Manggarai itu dapat dijumpai
para perempuan muda yang sedang duduk-duduk sambil berbicara satu sama lain, Kita
juga dapat melihat para laki-laki yang menghampiri mercka. Para perempuan muda ini
kebanyakan berasal dari Iuar DKI Jakarta dan mercka berusia antara 13 hingga 19 tahun
sehingga banyak diantaranya yang masuk kategori usia anak, yaitu 18 tahun kebawah.

Para perempuan muda yang duduk-duduk di sepanjang rel kereta api daerah

Manggarai itn tampak menggunakan pakaisn dan aksesoris yang sedang meniadi frend
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mutakhir. Make up mereka tampak berlebihan untuk menutup usia mercka yang masih
sangat belia sehingga dapat mengelabui orang lain. Selain anak-anak perempuan yang
berada pada lokasi im, terdapat juga beberapa perempuan berusia baya duduk-duduk
disamping gerobak yang berfsi aneka minuman. Perempuan tua ini merupakan perailik
usaha minurnan tersebut sekaligus mucikari yang mengawasi anak-anak perempuan yang
menjadi anak-anak buahnya, Mucikarl ini memiliki nama panggilan “mami”. Para
mucikari perempuan ity menunggu dan mengawasi para anak buahnya dengan pandangan
awata yang serius untuk memastikan para perempuan muda yang bekerja untuk mereks
mencari atae menarik tamu untuk membeli minuman dagangannya. Kadang para mami
ini difermant oleh laki-lald vang disebul sebagal “pendorang”. Mereka bertugas
memberikan minuman kepada pelangpan, sekaligus sebagal preman untuk mengawasi
para perempuan muda ini bekerja. Selain ftu juga mereka berjaga-jaga, untuk mengawasi
razia yang sewaktu-wakiu bisa datang tiba-fiba.

Tokasi pelacuran ini jupa memberikan lahan keberuntungan bagi para penjuzl
lainnys, yaitu penjual rokck dan penjual makanan dorongan, bahkan pengamen juga turut
mencarl rupish di lokesi ini, Para penjual rokok dan mekanan ini dapat memperolch
keuntungan yang tidak sedikit dari ramainya lokasi ini, apalagi menjelang akhir pekan.
Tamu-tamu yang datang bisz mencapai dua kali lebih banyak dari malam-malam
biasanya. Biasanya keramajan semakin terasa apabila malam semakin larut. Tentu saja,
kelompok manusia yang datang ke tempat ini adalah laki-laki yang haus akan hiburan
seks yang dijajakan olch perempuan muda dan cantik.

Anak-anak perempuan ini terlihat sangat luwes menarik dan merayu tamu untuk

mau membeli dan minum dapangan maed, Tidak hanya sampai disitu, mereks juga
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bertugas untuk menemani tamu minum sambil bercakap-cakap dan mau tidak mau
membiarkan tangan laki-laki ita meraba-raba tubuh anak-anak perempusn tersebut.
Suasana tersebut juga diicingi oleh iringan musik dangdut, reck, pop dan lain-lain yang
sangat keras sampai cukup memekakkan telinga orang-orang disckitarnya.

Di dekat lokast rel kereta api daersh Jatinegara ini juga terdapat tempat pelacurarn
yang tertufup atau warung ‘remang-remang’. Warung ‘remang-remang’ tersebut berada
pada scbuah gedung bioskop fua yang sudah tidak terpakai Jagi dan divbah menjadi
ruang-ruang kecil berhentuk kafe atay warung denpan cahaya yang tidak begitu terang.
Seperti halnya sebuah bar kelas menengah atas, di dalam warmng tersebut terdapat mgja-
meja dengan minuman yang dijejerkan, kursi plastik untuk tamu dan para pelayan
perempuan yang mondar mandir diiringi musik dangdut atau popular disebut pas yang
sangat keras. Lokasi tm dikenal dengan nama ‘Barkah’, Gedung bioskop lokasi ‘Barkal’
ini berada tepat di depan tempat pembuangan sampah warga setempat. Di belakang
gedung itn, terdapat rumah penduduk. Menurut salah satu pendudok di wilayah itu, kafe
atau warung tersehut dianggap lar karena didirikan tanpa ijin dari pemda setempat dan
sifatnya yang terselubung.

Kelima responden penelitian saya bekerja di tempat-tempat yang berbeda. Tiga
diantaranya permah bekerja di sepanjang rel kereta api Manggarai dan dua lagi permah
bekerja di warung ‘remang-remang’ Barkah yang beriokasi di Jatinegara, Jakarta Timur,
Cara kerja dan bentuk pelayanan yang diberikan tidak jauh berbeds satu sama lain, yaitu

mencari tamu faki-laki dengan memberikan layanan seks.
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3.2  Usia Perempuan Penjual atau Pelayan Minuman

Menurut hasil wawancara dengan pihak Yayasan Bandungwangi yang bekerja di
wilayah penelitian saya, para perempuan muda yang bekerja sebagai penjual atau pelayan
minuman itu umumnya memang berusia sangat muda pada saat mereka mulai melakukan
pekerjaan tersebut, yaitu sekitar 13 hingga 17 tahun. Yayasan Bandungwangi juga
mengakui bahwa mereka sering mengalami kesulitan mendata usia anak perempuan
penjual minuman, karena umumnya mereka tidak mengatakan usia yang sebenarnya atas
permintaan mucikari dan juga perpindahan mereka yang sangat cepat atau para mucikari
yang seringkali menyembunyikan mereka. Berikut informasi mengenai usia responden

pada saat mereka direkrut dan mulai bekerja:

Tabel
Usia Responden
Nama Usia saat direkrut
1IC 15
YYN 16
YL 14
SC 13
ID 14

3.3  Aktor yang terlibat dalam usaha minuman

Ada beberapa akfor yang memiliki perannya masing-masing dalam wuwsaha
minuman ini. Mereka terdiri dari bos yang umumnya juga sebagai mucikari dan diberi
panggilan ‘mami’, ada anak buah yaitu para perempuan muda yang bekerja sebagai
penjual atau pelayan minuman dan beberapa laki-laki muda yang bertugas sebagai

pendorong, serta preman. .
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Beberapa mucikari memiliki lebih dari satu warung dan biasanya melibatkan

banyak orang untuk bekerja di warung-warung tersebut, Berikut adalah beberapa aktor

yang terlibat dalam usaha menjual minuman dengan peran dan tugasnys masing-masing.

a.

Bos atau mucikari

Bos mervpakan orang yang mermiliki usaha minuman dan bos umumnya juga

berperan sebagai mucikari. Kadang bos terdiri dari dua orang yaitu suami istri dan

bisa juga hanya satu orang saja, bisa Iaki-laki atau perempuan, Mereka biasanya
berusia 40 tahun ke atas dan mereka sering disebut dengan nama “mami” dan ia
adalah orang yang paling berkuasa di tempat itu,

YYN “Kalau dibanding suaminya ya lebih berkuasa mami”

Anak buah yaitu anak perempuan penjual atau pelayan minuman.,

Anak bugh adalah anek perempuan penjual atau pelayan minuman. Rata-rata

merecka berusia dari 13 hingga 18 thun, Mereka bertugas mencard dan merayu

temu dengan berbagai cars ager temu membeli produk minuman yang dijual.

Biasanya para “mami” ini memiliki banyak anak buah, bisa mencapai 20 hingga

25 anak perempuan. Mereka semua bekerja di bawah arahan bos. SC

memberitabukan ads beberapa perempuan yang bekerja dengan peran dan tugas

yvang berbeda,

SC “Jadi bar girl yang ngelayanin dan nemenin minum, kalau waiters
yang ngasih minum. Ada lagi nona nona vang bisa ngamar. Dia
juga bisa ngedok, ada yang waiters nggak taunya bisa ngamar”

Pendarong

Seorang bos jupga tidak bekerja sendirian, biasanya selain anak perempuan yaog
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bekerja pada bos, ada juga beberapa laki-laki yang disebut schagai pendorong,

Pendorong adalah orang vaug bisa berperan ganda, yaitu sebagai penjags gerobak

yang berisi minuman dan juga bisa berperan secbagal preman. Mereka jupa

berjumiah cukup banyak, tergantung pada banyaknya perobak minuman yang
dimiliki si bes. YYN menjelaskan lebib lanjut.

YYN “pendorong....vang dorong-dorong gerobak minuman. Jadi kalau
ada yang maun mimun saya teriak gini...mang ambilin minum teh
botol dua. Banyak ada lima orang, jadi kalau ada tamu resc
ditanganin juga,

d. Preman

Preman bLisa juga orang yang menjaga dan mendorong gerobak atau warga

setempat yang memang menguasai daergh ifu. Imbalan vang diberikan kepada

preman fersebut berupa minuman dan rokok gratis. Preman diperiukan apabila

ada tamu laki-Jaki yang membuat wlah, seperti terlalu mabuk dan membuat

kerusuhan, serta tamu yang tidak membayar minumannya. Hal ini seperti yang
- dikatakan YYN.

YYN Ada tapi bukan bagian dari mami, warga dari situ yang memang
menguasai daerah sitw. Paling dia minta minuman, rokok gratis.

Layaknya sebuah usaha, tempat im terorganisir dengan baik. Anak buah yang

terdini dari ansk perempuan penjual minuman dap pendoropg bekerja i bawah
koordinasi bos atan roucikari dengan peran dan tugas yang sudsh ditetapkan oleh bos.
Selain keempat akior vang terlibat langsung dalam pekerjaan ini. Ada beberapa orang
lainnya yang terlibat, tetapi tidak bekerja untuk si bos. Orang-orang lersebut adalsh
pedagang asongan seperit pedagang rokok, pedagang makanan (ketoprak, baso, dll}, dan

orang yang menyswakan perlengkapan musik, seperti sebuah tape besar dan pengeras
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suaranyd. Mereka ikat meramaikan malam yang gelap dan mengerak keunfungan dari

penjualan scksulitas apak-anak perempuan penjual minuman.

3.4  Status Freelancer dan Pekerja tetap

Layaknya sehuah perusahasn, anak perempuan vang bekerja sebagal penjual
minuman memiliki status, yaifu pekerja tetap dan freelunce {pekerja mandiri). Pekerja
ietap adalah anak perempuan yang bekerie pada seorang bos yang memiliki usaha
tersebut. Mereka mendapatian gaji dan komist dan penjualan botol, seria fasilitas lainnya
seperti tempat tinggal, uang makan dan jaminan bebas dari pemjara apabila mereka
tertangkap karena razia, Sedangkan, freelonce adalah mercka vang bekerja sendin tidak
dibawah porintab bos atau mucikard, fetapi mereks bekerja sama dengan para pemilik
usaha dengan cara berbagt hasil dad penjualan botol minuman, Biasanya mereka hanya
memperoleh komisi sebesar 20% dan penjualan boiol minuman., Mereka juga
mendapatkan jam ketja bebas dan uang vang utuh dari tamu laki-laki apabila &iajak
kencan keluar, Akan tetapi, mereka harus menyewa sendini tempat tinggal, membeli

makanan sendiri dan tidak terjamin kebebasannysa dari peniara apabila tertangkap oleh

aparat.
YYN : “...saya kerja sendini, keliarnya pun terserah saya, saya mau
keluar mau nggak terserah gity”
IC : aku nggak kerja buat inami lagi, nggak terikat dan aku nggak digaji

lagi mbak, tapi letep cari tamu boat beli minuman aja. Kalau kena
razia, ya nggak ade yang nolongin, kalau masih kerja sama
maml.... Kita kepa razia ya pasti dikeluarin, diurusin banget deh
sampe ngebela-belain ke kampung ngambil surat-gurat,
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Mereka yang bekerja di bawah asuhan bos biasanya perempuan muda yang baru
pertama kali bekerja sebagai penjual minuman, sehingga banyak diantara mereka yang
masuk kategori usia anak, yaitu 18 tahun kebawah. Sedangkan mercka yang bekerja
sebagal freelance adalah perempuan yang sudah lebih lama bekerja sebagai penjual
minuman dan sudah bepengalaman, serta ingin bebas atau tidak terikat dari aturan-aturan
bosnya. IC memilib menjadi jreclancer karena ada pelangan tetapnya yang bersedia
membantu dengan memberikan dukungan ekonomi. Berikut penuturan IC.

IC : Alm ketemu tamy yang baik...suka ngasth uang besar tapi nggak
mminta ngapa-ngapain. Jadi aku bilang sama mami mau pindah ketja
sendiri, aku freclance. Terus mami bilang..."udzh pinter mau
pindah”,

Sedangkan YYN memilih menjadi freelancer setelah ia berhasil kabur dari bos
pertamanya. la berusaha wnuk meninggalkan pekerjsannya sebagai penjual minuman,
tetapi mengalami kesulitan untuk benar-benar bisa meninggalkannya. Meskipun pada saat
itu ia telah bergabung pada sebuah LSM tetapi YYN masih menjalani pekerjaan lamanya
sebagal freclancer. Menurat YYN pada ssat diwawancara, kondisi ita hanya uniuk
beberapa waktu sampal saatnya nanti ia dapat benar-benar meninggalkan pekerjaannyva
sebagal penjual minuvman.

YYN “Akhimya saya larinya ke Bandungwangi gitu, ngumpet
berlindung, nggak berani keluar, Akhirmya mbak Ana nawarin,
kamu mau kerjz di Bandungwangi tapi kamu harus berubah, ya
udah mau mbak, akhirnya saya mutusin freelance. Tapi nggak
langsung kerja, kan pelan-pelan va®

Tampaknya cara bekerja antara mercka yang mandiri atau freelence dengan anak-

anak perempuan yang bekera pada bosnya tidak menunjukkan perbedaan yang jauh,
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hanya saja mercka tidak memperoleh fasilitas lain seperti makan, tempat tinggal dan
bebas dari razia. Mereka tetap menarik dan merayu tamu untuk minum dan mereka juga
memberikan pelayanan seksual, seperti divaba, dipeluk dan dicium hingga hubungan
penctrasi, Seperti halnya ansk perempuan yang bekeria pada bos atau mucikari,
kerentanan ferhadap bentuk kekerasan juga dapat dialami oleh perempuan yang bekerja
secara mandiri. Perbedaannya, mereka bebas memilih waktu untuk bekerja tanpa haras
bekerja hingga 10 jam. Namun meskipun begitu, berdasarkan informasi yang didapat
kadang mereka juga harus bekerja lebih keras karena harus bersaing dengan pendatang-

pendatang baru vang lebih muda dan meparik.

35  Jam Kerja

Jam kerja para perempuan muda penjual botol mimuman di wilayah penelitian
saya sckifar 8 hingpga 10 jam per hari, mulai pukul 19.00 dan selesai pukuol 03.00 atau
(5.00 pagi, tujuh hari dalem seminggu dan tanpa hari libur, Pada akhir pekan, biasanya
mercka bekerja lebih dari 10 jam. Menurut pengakuan mereka, para perempuan yang
bekerja bagi para bos ini tidak pernah bekerja kurang dari 8 jam sehard, Mereka dapat hari

libur apabila mercka harus pulang ke kempungnya, sakit dan merayakan hari raya.

Berikut penuturan SC dan YYN,
8C “Diari jam S sore sampai jam 3 pagi, Kalau malam sabtu, malem
minggu sampal jam 4 pagi.
YYN “Dari jam 7 malem sampal jam 4 pagi. Nggak ada hari libug, kalau

kita lagi datang bulan jupa tetep harus kerja, tapi nggak harus
ngelayanin tamu curna nemenin tamu ngobrol doang”.
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Berbeda bagl mereka yang bekeria sebagai free/ance, mereka bebas menentukan
waktu keria kapan saja dan bebas meneatukan berapa lama mercka mau bekerfa dalam
sehari. Akan tetapi, untok menghadapi persaingan dengan anak perempuan penjual
minuman lainnys, kadang mercka tetap bekerja dengan waktn vang sama dengan para
perempuan muda yang bekeria dibawah pengawasan seorang bos.

Meskipun para perempusn muda ini mulal bekera pukul 19.00, mercka telap
harus bersiap-siap saty atau dua jam schelumnya. Mereka perlu mandi, berpakaian, dan
berdandan, Bagi perempuan muda yang baru datang, yang umumnya masih anak-anak,
mercka akan digjarkan bagaimanz caranya berdandan oleh perempuan lainnya vang
sudah cukup lama bekeria,

Jam kerja apak perempuan penjual minuman botol sangat panjang melebihi
standar jam kerja anak yang sudah ditetapkan dan melanggar Undang-undang no.13
tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, Pada pasal 63 UU no.13/2003 menyatakan bahwa
anak hanya bolch hekeria paling lama 3 jam dalam sehari dan dilakukan pada siang hari.
Tampaknya para majikan yang memypekerjakan anak perempuan tidak perduli dengan
ketentuan yang sudah ada dan pegara pun belum mengimplementasikan ketentuan yang
ada secara maksimal. Kenyataanya, masih baiyak anak-anak perempunan yang berkeria

lebih dari waktu vang telah ditentukan dan tanpa had libor,

3.6  Carakerjs anak perempuzn penjual mineman
Para perempuan muda yang dirckrot untuk dijadikan pelayan minuman biasanya

lebih dikenal dengan sebutan “penjual teh botol”. Menurut masyarakat di sekitar wilayah
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prakteknya penjual teh botol, fenomena ini sudah ada sejak lama, untuk pastinya tidak
diketahui tahun berapa praktek ini minlai ada.

Memang terdengarnya seperti penjual minuman ringan biasa yang terdapat di
mana saja, tetapi penjual inl memiliki perbedaan dengan penjual minuman ringan pada
umumnya. Mereka adalah perempuan muda yang kebanyakan masih berusia di bawah 18
tahun sehingga masuk kategori ansk, berjualan di malam bari, selesal dini hari dan
mereka bekerja di tempat-iempat tertentu baik di tempat yang terbuka seperti taman atau
di sepanjang rel kereta api maeupun di tempat yang tertutup, seperti kafe-kafe liar,
Minuman yang dijual buken hanya sekedar teh botol atau minuman cingan lainnya,
melainkan minumaa beraltkohol juga tersedia dijual, Minuman yang dijual tidak dijajakan
secara ferbuka, melainkan disembunyikan di dalam gerobak vang terletak dia area i,
Anak-anak perempuan inl juga memberikan layanan-layanan seks pada tamu laki-laks

yang datang.

3.6.1 Menarik dan Merayu Tamu laki-laks

Sehelum memulal pekeriaan, bos atau mucikan aken memberifahukan dahuluy
beberapa hal vang harus dilakukan oleh anak perempuan ini, Biasanya bos mengajarkan
anak perempuan bagaimana menarik tamu dan menawarkan minuman sambil merayu,
karena hal ini merupakan bagian dari cara penjualan produk minuman. Mereka juga
diajari bagaimana cara berdandan dan berpakaian agar dapat memikat tamu. Selain itu
mereka juga diajari oleh teman atau anak perempuan lain yang sudah lebih lama bekerja.
Berikut penuturan dari para responden:

YL “...¥a langsung di bawa ke mami, dikasi tau sih,
kerjaannya cuma ngerayu cowo minutn, surub colak-colek kayak
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gitu”

i : * ..kita haras meraya orang laki untuk bell minuman. Hu gerobak
isi minuman di dorong-dorong, nanti kalau ada lelaks disamperin
gitu mba, kita harus berusahs semanis madu ngerayu supaya dia
mau beli minuman narik-narik tamu terus nemenin minum sambil
ngobrol-ngorol”

YYN «,..ntar jualnya didepan, ngerayu laki-laki, temenin ngobrol Jaki-
laki gitu...jangan ngecewain tamu”

ID : Ya panii kalau ada orang lewat, ditarik-tarik di suruh beli minum,
kalan nggak mau ya udah tinggal aja. Mami juga bilang “yang
betah-betab ya kerjanya, yang pinter nyari cowonya”

Pada saat sava melakukan observasi ke fempat mereka hekerja, saya melihat
bagaimana para perempuan moda itv mencar famu leki-laki. Biasanya mereka
bergerombol dengan anak perempuan yang lain sambil berbincang-bincang dan bersenda
gurap menunggu tamu laki-leki vang lewat. Mereka berpakaian sedikit terbuka dan
minim dengan dandanan yvang menurul saya agak beriebihan untuk anak perempuan yang
masih belia. Hal ini dilakukan untuk menarik tamu laki-lald agar mau berheoti sejenal%
dan menanggapi ajakan mercka,

Apabila ada laki-laki yang lewat, mereka akan memanggil dan bergegas saling
berebutan untuk menghampin laki-laki tersebut. Bagi anak pererpuan yang berhasil
menarik laki-laki, ia akan mengajak tamu untuk berbincang dan kemudian merayunya
untuk membeli minuman baik otk tamu itu sendin maupun oniuk anak perempoan
tersebut. Tamu laki-laki vang sudah lams mengenal salah satu anak perempuan, Basanya
ia menjadi pelanggan tetap. Apabila ia datang ke fempat ity, laki-laki tersebut sudah tahu
perempoan mana vang akan ditermui dan perompuan tersebut juga sudsh mengenal s

tamu dan langsung menghampirinya tanpa harus saling berebut dengan perempuan lain,
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‘Merayw’ atau seduction merupakan tindakan yang dilekatkan pada karakter atau
cirt feminin perempuan. Pandangan ini muncul karena adanya konstruksi masyarakat
vang patriakris atas identites gender antarma leki-laki dan perempuan. Pandangan ini
diinternalisasikan dalam kehidupan masyarakat melalui mitos, budaya bahkan
interprestasi agama, yang akibatnya muncul pembenaran atas pandangan tersebut dan.
sering dikaitkan dengan kodrat yang tidak bisa dirubah. Pandangan yang sudah ajeg ini
memunculkan pelabelan atay karskior ataupum perilake persmpuan, vailu karena
perempnan pandai merayu maka perempuan akan lebih cocok untuk bekerja di bagian
penjualan, Hal ini juga berlaku pada fenomena anak perempuan penjual minuman, Saya
berasumsi bahwa, karena perempuan dianggap dapat merayu laki-laki, maka bos atau
mucikari menpgunakan daya farik anak perempuan, seperti pepampilan phisik untuk
dapat menjual prodok minuman pada laki-laki demi mencari keuntungan. Lebih jauh Iagi,
Kemampuan merayu perempuan tersebut dihamapkan oleh ¢ mucikarl untuk berlanjut

dengan tindakan seks yang berimplikasi pada imbalan yang lebib besar.

3.6.2 Pelayanan Seksual

Selain menjual minuman sambil menarik dan merayus temu, anak perempuan
penjual miniman diharuskan untuk bersedia membenkan layanan seksual baik yang
bersifat outercourse maupun intercourse. Kegiatan oufercourse berupa ciuman, rabaan,
pelukan dan seks oral, Sedangkan imfercotose berupa layanan scksual yang bersifat
penctratif {penis ke vagina). Hal in dilakukan sebagai strategi agar tamu laki-laki mau
membeli produk minuman sebanyak rungkin. Berikut pengalaran para responden.

YYN “ya iya, tamu kan nggak harus minum teh botol doang, di warung
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juga bisa, di pinggir jalan juga bisa. Kadang ada yang ngoroong
gt kan, “saya kan kesini mau cari kepuasan gitu”, kadang-kadang
kalau kita nggak mau “di grepe-grepe” (direba) “ih minom teh
botol doang mah tuh di warung scbelah aja di warung rokok bapak
ifu juga Disa, itu saya berani bayar mahal barganya, karena saya
pengen mencari kenikmatan joga™.

C : “Ya ngeraba-raba segala macern lah, namanya juga lagi mabok dan
cari kesenangan”

YL *,...harus melayani tamuy, man diciom tamu”,

Pernyatasn tersebut menunjukkan bahwa, tujuan laki-laki datang ke tempat ifu
tentu saja Hidak hanys sckedar lewat dan membell minuman ringan. Akan tetapi mencari
hal Iain dibalik mineman yang dijual, vaitu kenikmatan, kepuasan atau kesenangan yang
diperoleh dari layanan seks yang diberikan,

Apabila tamu laki-laki menginginkan pelayanan seksoal vang bersifat penetratif,
tamn dapat memilih menyewa tenda yang sudah disiapkan atau membawa pergi
perempuan tersebut. Para bos atau mucikari menyediakan tempat khusus ‘{}m}}a gubuk-
gubuk kecil yang ditutupi dengan terpal biru beralaskan tikar dan terletek agak jauh
kebelakang, Gubuk-pubuk tersebut ini diperuntukkan bagi tamu laki-laki yang
menghendaki layanan seksual short tine di lokasi it

Dari kelima anak perempuan yang moenjadi responden saya, hanya satu yang
mengaku melayani hubungan seksual {(peneirasi) dengan tamu laki-laki, sedangken 4
responden lain mengala tidak memberikan pelayanan seksual (penetrasi) kepada tamu,
karena mereka merasa tidak dipaksa oleh bos atan mucikari untuk melayani hubungan

seksual (penetrasi) dengan tamu. Akan tetapi, menurut staf I.SM pendamping perempuan
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penjual minuman, para perempuan ruda ity umumnya memberikan layanan hubungan
seksual kepada tamu laki-laki. Berikut pemnyataan beberapa responden.

Ic : “Nggak sih, terserah kita aja. Tapi anak-anak yang lain banyak
juga yang bisa disjak check-in bisa disiny, bisa dihotel....aku sih
nggak maun”

YL “nggak sih, mami nggak rmaksa”

SC “Ya ada, tapi saya sih nggak mau, kalau ada yang begitu kasih ke
temen saya aja yang dari Indramayu ifn, biar gimana pun perawan
saya masih utuh”

Pada pernyataan yang dilontarkan SC, tampak adanya pelabelan afas perempuan
Indramayu, bahwa mereka bersedia melayani hubungan seksual denpan tamu laki-laki.
Daerah Indramayu di Jawa Barat memang memiliki reputasi secbagal daerah penghasil
pekerja seks terbesar di Indonesia, karena berdasarkan sejarahnya banyak peremopuan dari
Indramayu khususnya kecamatsa Gabus Welan, yang dikirim ke istang Sultan Cirebon
sebagat sclir (Hull et all, 1997}, Fenomena ini terus berlanjut hingga sckarang dan sudah
menjadi suate budaya yvang mendorong orangtua untuk menjual anak peremipuannya agar
menjadi pekerja seks yang sukses. Budaya tersebut dikenal dengan sebutan budaya ‘huruh
duit’. Akan tetapi, hal ini tampaknya tidak berlaku di semua kecamatan di Indramayu.

Menurut dua respoden saya yang berasal dari Indramayu, masyarakat di desanya
tidak memprekickkan budaya terscbut. Y1, mengatakan apsbila ada perempuan yang
keluar malam, masyarakat akan memandangnya sebagai pekeria seks.

YL Kalau dikampung saya, perempuan keluar malem aja udah

dikatain, “jablai, jablai” gitu.

Pernyataan YL tersebut bisa saja sebagai pambaran bahwa praktek budaya ‘luruh

duit” yang ada Jdi Indramayu tidak berlaku di desa YL berasal, meskipun ia berasal dari
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kota Indramayu. Akan tetapi, praktek budaya yang berlaku kecamatan lain dapat
mempengaruhl cara pandang masyarakat di desa yang tidak mempraktekkan budaya ito.
Artinya magyarakat di desa Y1 berasal membuat asumsi bahwa perempuan yang keluar
di malam hari dikateporikan sebagal pekerja seks.

Bagi saya mengaku atau tidak mengaku mengenai pemberian pelayanan seksual
{penetrasi) kepada tamu laki-lald, saya melihat mereka tetap berada pada kondisi
*dieksploifasi’ secara seksual. Mereka harus bersedia memberiken layanan seksual vang
bersifat putercourse yang dopet mengarah pada kegiatan seksual penelrasi maupun harus
melayani intercourse. Buojuk dan rayu Iaki-laki yang sudah menjadi pelanggan tetap dapat
sajg membuat ansk percmpuan penjval minuman memberikan pelayanan seksual
{penetrasi), meskipun awalnya mereka dapat menolak keinginan tamu. Hal i diperkuat
oleh kabar terakhir yang saya peroleh, yaitu salah satu responden saya hamil dan ia harus
kembaii ke desa karena tamu yang menjadi pelanggan fetapnya tidak mao bertanggang
jawab, Darl kagus ini jelas tampak bahwa tamu laki-laki tidak mau memakat kondom dan
tidak mau bertanggungjawab ketika ferjadi kehamilan. Dengan demikian, para
perempuan ini juga terancam penyakit menular seksual, termasuk HIV dan ATDS.

Stratepi pembelaan diri juga bisa menjadi alasan anak perempuan penjual
minuman yang tidak mau mengakui bahwa mereka memberikan pelayanan seks
penetratif kepada tamu, Teori defense mechanism yang dikembangkan oleh Sigmund
Freud merupakan suatu proses mental dibawah sadar berupa penolakan dan represi untuk
menjaga ego dari rasa malu, cemas, konflik, kehilangan harga diri atau perasaan yang
tidak diinginkan (Wikipedia, 2007). Artinya para perempuan penjual minuman

melakukan pembelaan diri untuk menphindari perasaaan atau pikiran yang tidak nyaman
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agar tidak kehilangan harga dirinya karena bentuk pekerjaan yang dilakoni. Hal ind
diperkuat oleh kenyataan bahwa mereka sendini juga memandang bahwa pekerjaan yang
dilakoninya tidak baik di mata masyarakat, ID dan IC mengungkapkan.

il : *“Ya malu lah, namanya juga kerjaan kayak gitu...pasti pikirannya
juga kayak gitu, ngelayanin cowo.....”

1C : “Ya.,.kalau menurot di mata orang lain sih rendah, karena kits
harus merayu orang laki untuk beli minuman”

Meskipun terkesan tidak memaksa, mucikari atau bos mendorong anak bushnya
untuk melayani hubungan seks dengan iming-iming agar cepat mendapatkan nang.
Berikut penuturan YYN.

YYN : “Ngeak, biasanya man ngomongnya gini... “kamu mau cepet
nyari duit, apa banya sekedar jadi pelayan, kalau mau cepet, va
harus mau mau dibawa,”

Pernyataan tersebut menggambarkan babwa para bos atau mucikari memiliki
strategi yang manipulatif bagi para perempuan muda penjual atau pelayan minuman ini.
Mercka fidak memaksa secara langsung, fetapt memberikan tckanan halus pada pars
perempuan muda anak buahnya agar membangun pemikiran anak buahnya bahwa mereka
yang menjual seks adalah atas kemavannya sendird bukan paksaan dari bos atau mucikari,
Bagi perempuan muda, apalagi yang masih anak-anak, mungkin saja mercka akan
menerima cekokan pemikiran itu, mengingat usia mereka yang belia dan kemampuan
logika berpikirnya behum matang untuk mengenal segala resiko yang mungkin tedjadi.

Cara yang manipulatif uotuk membuat para perempuan muda ftu akhimya mau
memberikan layanan sekx menunjukkan adanya praktek kekuassan tidak langsung
{indivect power} dari mucikari terhadap para perempuan penjual minuman yang menjaci

anak buahnya. Bentuk kekuasaan ini bersifat manipulatif, artinya kekuasaan ini dilakukan
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dengan cara mempengaruhi dan orang lain yang dipengaruhi tidak menyadari akan hal
1tu. Praktek kekuasaan juga timbul karena adanya hubungan yang timpang atau hierarkis
antara mucikari sebagai orang yang memiliki sumber daya dan anak perempuan sebagai
orang yang membutuhkan sumber daya itu.

Untuk menjawab permintaan akan kebutuhan seks laki-laki, para mucikari
mengeksploitasi seksualitas anak perempuan melalui penjualan miouman. Hal ini juga
menunjukkan bahwa seksualitas perempuan dalam ideologi patriarki dilekatkan pada
kenikmatan, kepuasan dan kesenangan bagi laki-laki. Tamu laki-laki pun melihat para

perempuan muda itu hanya sebagai obyek yang dapat dibeli.

3.6.3 Keharusan anak perempuan untuk minum dan penetapan target

Selain bentuk layanan yang sudah disebutkan, bos atau mucikari mengharuskan
anak perempuan penjual minuman untuk ikut minum bersama tamunya, baik minum-
minuman yang tidak beralkohol maupun yang beralkohol. Hal ini dilakukan sebagai
strategl agar minuman tamu dapat cepat habis dan tamu dapat terus memesan
minumannya. Y YN dan IC menceritakan pengalamannya.

YYN : “Ya, waktu minum pertama kali, saya mabok trus langsung nangis,
ingetnya langsung sama anak, sama Tuhan.....”ya Allah saya bisa
sadar lagi apa nggak”, sambil nangis saya manggil-manggil nama
anak saya. Karena kalau kita nggak minum, kita nggak dapet duit.
Itukan bisa membantu nambah botolan, cepet abis dan Iebih mahal’

IC : “Ya minum juga, kalau nggak minum tamunya nggak mau minum.
Minuman kan jadi cepet habis, jadi ntar dia beli minuma terus. Ya
terpaksa mau nggak mau harus minum..... yang penting tamunya

bisa dapet banyak dan mau minum banyak, jadi ya kita harus ikut
minum juga”

ID : “Ya lah minum, kadang-kadang 8 botol bareng sama tamunya, biar
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cepet abis minumnya”

YL “Kadang-kadang tamu kan juga ngomong... saya mau minum,
asalkan kamu jugs minum” gitn, jadinya kan saya ikutan minum
mau nggak minum, supaya pesen bofolannya nambah terus, terus
digkan yang bayar”. Sampe saya kan dikenal matu *boy’, artinya ratu
doyan minwm bir sampe kratan gitu,

SC *...ya kan nemenin tamu biar tamu mimun banyak”

Kadang para bos atau mucikari memasang target pada anak buahnya agar tamu
faki-lakinya dapat menghabiskan produk mipumaonya lebih dari Rp 200000 atau
berdasarkan pada jumlah botol yang harus di beli. Para “mami™ juga memberikan sanksi
bagi ansk buahnya apabila mereka tidek dapat memenuhi target atau tidak dapat menarik
famu untuk minem. Sanksi yang diberikan berupa ancaman para bos atau “mamt”, seperty
tidak diberi jatah makan, Oleh karena itu, untuk menghindari sanksi, anak-anak
perempuan ini mau ikut minum bersama tamu laki-lakinya.

Y¥YN : “kalo bos perempuan kalo ada tamu dan minum harus lebih

Rp 200000, kalo nggak segitu ngeak boleh. Kalau botolan harus
ngabisin 1 angk 10 botol bir, kalsu lagi nggek lskn, mami
marahnya nggak masakin apa-apa buat kita.

¥l = * satn tamu ito paling nggak harus ngabisin empat botol bir besar,

nanti YL bentuin minum, kalau nggak napti “marai” paling bilang
besok nggak pada makan. Kalau di Barkab, ya harus bisa Rp
200.000 ke atas.

Menemani dan minum bersama tamu laki-laki merupakan sesuatu yang harus
dilakukan oleh anak perempuan penjual minuman Strategi bos atau mucikari agar anak
perempuan mau minum adalah dengan menetapkan ifarget per malam dan pemberian

sanksi terhadap anak perempuan. Akibatnya dengan terpaksa mereka mau thut minum
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bersama tamu agar terhindari dari sanksi yang dikenakan. Sanksi yang diberikan oleh bos
adalah tidak diberinya jatah makan. Makan dan tempat tinggal merupakan kebutuhan
yang paling penting dalam hidup manusia. Alasan mendasar yang membuat mercka
menerima pekerjaan int adalsh untuk dapat memenuhi kebutwhan primier yang salah
satunya adalah pangan agar dapat berfahan hidup baik untuk dirinya sendiri maupun
orang lain (kelusrga). Artinya spabila target vang difetapkan oleh bos tidak dipenuhi
aleh anak perempuan ini, maka ia fidak mendapatkan kebutuhan yang sanga! mendasar
ftu. Menurut saya, unsur keterpaksaan tetap ada, karena mereka merasa takut dan tidak
memiliki pilihan yang lebih baik selain menjalani perintah dari bos. Hal ini juga
menunjukkan adanya praktek kekuasaan bos terhadap anak buab, Kekuasaan ini terbukii
efektf, karena menggunakan ancaman berupa sanksi,

Analisa lain vang menjelaskan “keharusan”™ ikut minum bagi para perempuan
muda ini adalah bahwa mereka ikut minum, yang umumnya bir, untuk melupakan beban
hidup, Ironisnya, akhimya para perempuan muda ini juga dapat menjadi tergantung pada
minuman keras atau meniadi aleoholic. Inilah salab satu dampak burok dard pekerjaan

sebagai penjual layanan seks ini.

3.7  Tarif Layanan Seksunal

Kencan di luar kegiatan yang berkaitan dengan menjual minumnan dikenakan tarif
yang telah dientukan oleh bosnya dan masing-masing bos menentukan tanf vang
berbeda. Tarif yang dikenskan untuk kencan diluar anmtara Rp 200.000 hingga Rp
350,000, Tazif kencan harus dibayarkan kepada mucikar sebelum famu membawa anak

perempuan penjual minuman pergl, Berikut yvang dikatakan beberapa responden.
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YL “kalan tamunya mau check-in, tamu harus ninggalin uang parkir
Rp 200.000 buat mami, baru anak buahnya mami boleh pergi”

YYN : “ya, tapi di luar minuman dan tarifiya beda. Biasanya ketika kita
lagi ngobrol, ngomongin apa ngobrol tiba-tiba ya “kamu kalau
jalan berapa gitu. . kalau saya sih dulu 300.350, kalau dia man ya
hayu kalau nggak va nggak..”

IC : “tarif check-in sekitar Rp 30000067

Besar nang yang diterima oleh anak perempuan dadi pergi kencan {ergantung pada
kebaikan atau kemwurghan hati si mucikeri. Kadang-kadang anak perempusn juga
mendapat uang tip dark tamue faki-laki, Pembagian hasil dari tarif kencan bisa ditentokan
oleh bos atau anak perempuan ity sendiri, asalkan bos mendapatkan komisi dan meminta
biaya ganti rugi, apabila tamu hanya datang untuk membawa anak perempuan itu tanpa
minum dulu. Biaya ganti rugi discbut sebagai “uang parkir’. Berikut penuturan Y YN dan
IC.

YYN “Ralau malem pas nyetor misalkan. .. kan ada uang parkir va, vang
parkir itu vang gani rugl karena saya dibaws jalan gitu kan pggak
menghastlkan uang mipuman terus kasih ke maminya 50.000, abis
it mau diapain bodo. Nanti setelah jalan ity dia nanyain
iagi... "dikesth berapa semalem sama si it gitu, Dikasih 200 vibu
gitn kan, sini bagl komisi donk™. Dan biasanya ngasihnya terserah
kita gity, paling saya kasih gocap Iagi..dia tidak menentukan.’

Ic : . .dari tarif Rp 300.000, ke mami Rp 100.000, ke anaknya Rp
2000007,

Staf LSM pendamping para perempuan ini menyampaikan bahwa ada anak yang
tidak menerima vang hasil kencan sama sekali, karena uang vang dibayarkan dipegang
oleh mucikari seperuhnya. Berbeda dengan pekerja yang mandiri atau freslance. Mereka
sendiri yang melakukan negosiasi denpan tamu. Para perempuan muda inl setelab

berpengalaman, akhirnyva juga memilikd sirategi untuk mengelabul mucikard, Menurut
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staf LSM pendamping, mereka membohongi mucikarinya apabila ingin mendapatkan
uang yang utuh dari tamu laki-laki atas pelayanan seks yang diberikan. Para perempuan
ini akan pergi kencan dengan tamu tanpa sepengetahuan mucikari dan dilakukan di luar
jam kerja mereka di stang hari.

Pendamping : “kalau berhubungan seks mereka harus bertransaksi dengan
germonya, baru anak-anaknya di bawa keluvar. Jadi setelah
transaki dengan germo dan berhubungan seks dengan anak.
Anak ini nggak terima uang, yang terima uang germonya.
Ya kalau tamunya baik, anak dapet uang tips kalau nggak
ya nggak. Beda dengan yang freelance, kalau freelance
tawar menawar. Karena mereka tidak ada ikatan kerja
dengan siapa2. Jadi berapa maunya anak itu, famunya mau,
di bawa, kalau nggak, ya ngpak dibawa. Tapi bisa juga
pinter-pinter anaknya, kalau siang gini dia janjian ke hotel
tanpa sepengetahuan germonya, dia dapet nangnya sendiri.”

Pemyataan pendamping juga diperkuat oleh pengalaman YYN tentang bagaimana

ia mengelabui mucikarinya.

YYN : kalau ketika ketauan jalannya ya nyetor, tapi kalau misalkan kita
janjiannya siang nggak. Kalau saya mau dapet uvang utuh, saya
alasannya mau pulang padahal saya pergi sama tamu kemana gitu.

Para mucikari ini juga melakukan upaya agar anak perempuan yang dibawa tidak

melarikan diri bersama tamu, yaitu dengan mencatat nomor mobil dan nomor identitas
penduduk tamu. Berikut penuturan YYN.

YYN : “kalau mau jalan sama tamu harus ijin dulu sama mami, dicatat
nomor mobilnya, kip, mami minta uang parkir”

3.8  Sistem Pengupahan

Sistem pengupahan berlaku berbeda bagi perempuan yang bekera dibawah

asuhan bos dan bagi perempuan yang bekerja sendiri ataw freelance. Seperti telah

diuraikan sebelumnya, bahwa di luar kencan, perempuan yang bekerja pada scorang bos
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mendapatikan gaji bulanan, uang makan, komist dari penjualan botol minuman dan tip
dari tamu apabila mercka mendapatkan tamu yang murah hati. Akan tetapi ada juga yang
hanya mendapatkan komisi dari penjualan minuman dan tip dan tamu. Sedangkan
penjual minuman yang mandiri hanya mendapatkan komisi, tips dan bayaran yang uteh
atas layanan hubungan seksualnya,

IC adalah responden yang merupakan seorang pekerja mandid. Ia hanya
mendapatkan vang tip dari tamyu dan komisi dengan cara bagi hasil dengan pemilik
warung minuman. Sedangken, keempat responden saya yang lain bekeria pada bos tidak
mendapatkan gail bulanan, melainkan hanva komisi “botolan’, uang makan dan tip dari
tamu. Kadang bos mengelabui anak perempuan, bahwa wang yang diperolely merupakan
gaji bulanan, padahal vang tersebut adalah hasil dari komist yang dikwmpulkan. Berikut
pernyataan YYN.

YYN Kan, nggak dikasi gaji, komist aia, tapi dibilangnya gaji sama

mami padahal vang kita sendiri.

Komisi diperoleh dart penjualan minuman botol. Kamisi ini disebut dengan istilah
‘vang botolan’. Jumlah komisi yang diierima juga berbeda tergantung pada ketentuan
hos. Komisi ‘botolan’ yang diperoleh anak perempuan sebesar Rp 1.080 hingga Rp
2.000 per botol. Bertkut yang diveritakan YYN, IC dan YL,

YYN “Dart hasil botolan itu saya dapet komisi satu botol 10007

iC : “Komisi dari botol, satu botel dapet Rp 2000”

YL “kornisi uang botolan Rp 1000 dari teh botol dan bir”

Komisi yang sudah diperoleh akan diakumulasikan lale diberikan setiap bulannya,

Semakin banyak botol minuman yang dihabiskan, akan semakin banyak komisi yang
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diperoleh. Sefain itu mereka juga memperolch tip dari tamu, besarnya tidak tetap, YYN,
ID dan Y1 menceritakan tentang pendapatannya selama sebulan.

YYN Dulu kan waktu nemenin tamu komisi botolannya nggak langsung
dikasiin kita, misalkan malam ini saya dapet berapa botol, udah
ntar i catat aja Yn dapat sekian botol, setelah satu minggu niar
diitung kalau saya dapet seldan. Berapa ya, sekitar 200, 300,
tergantung botolannya.

D : “B00 ribu sebulan, tergantung sih. Dard vang tip sama botclannya”.

YL “4ip sama komisit bisa sampe Rp 1080060 sebulan

Besarnya tip yang dipercleh tergantung pada kepuasan tamm atau strafegi
perempuan merayu dan melayani tam laki-laki, usia tamu, dan tamu sudah mentadi
pelanggan tetapnya. Kadang-kadang tamu juga tidak memberikan tip sama sekali.

Uang makan juga diberikan oleh bos hanya satu kali dalam sehari, besamya juga
tergantung pada ketentuan bos. Kadang-kadang bos membertkan uang makan langsung
kepada anak perempuan sebesar Rp 5000 hingga Rp 7000 per hari, tapi kadang mercka
menyewa orang lain untok memasak makanan bagi anak buahnya. YYN menceritakan
pengalamannya.

YYN Ada pembantu yang masakin, tapi karena anaknya banyak, suka
nggak kebagian makan. Cokup nggak cukup deh. Kalau mami lagi
dapetnya sedikit, nggak masak, suruh beli makan sendiri pake duit

Pemyataan-pemyataan tersebut menunjukkan adanya uasur eksploitasi yang
bersifat ekonomi. Eksploitasi digonakan dengan cara pemberian upah yang sangat sedikit,
Upsh yang diterima tidak sesuai dengan apa yang sudah dilakukan oleh ansk perempuan
penjual minuman. Pekerjean yang dilakoni mereka telah mengorbankan banyak hal

seperti masa remaja mereka yang hilang, tenaga, kesehatan dan keselamatan mereka,
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3.9  Persaingan antar anak perempuoan penjual minuman
Persaingan juga muncul aptar perempuan muda penjual minuman. Perempuan
vang telah lama bekeria biasanya merasa tersaingt oleh perempuan, yang umummys

raasih anak-anak, yang baru datang dan memiperlakukannya dengan tidak bailk. Berikut

penuturan YL
YL Mereka sih udab taunan disana udah Jama, i#rus udah betah, udah
biasa. Kadang-kadang kalan ada anak baru nggek suka. Suka mau
nyingkirin anak baru,

Pernyataan tersebut menunjukian adanya persaingan antara perempuan yang lama
dengan perempuan yang baru. Mereka harus dapat mempertahankan daya jualnya untuk
dapat bersaing dengan pendatang baro sebagai strategi bertahan dengan menunjukkan
stkap ‘tidak suka’ terbadap kedatangan anak perempuan baru atau melakukan upaya-
upaya untuk menyingkirkan atanpun menjatuhkan perempuan yang baru.

Persaingan disini bukan hanya sekedar persaingan, tetapi persaingan yang terjadi
antar perempuan. Ideclogi patdarki mendefinisikan perempuan sebagal mahluk yang
tidak agresif secara phisik, verbal dan psilds (Hyde, 1989) dan ia lebih dikendisikan
sebagai orang yang kooperatif, serta mengembangkan hubuagan vang infim terhadap
lawan jenis. Oleh karena itu perempuan tidak memiliki kompentensi untuk bhersaing
dengan laki-laki dan sebarusnya perempuan bekera sama dengan laki-laki untuk
membangus suatu hubungan dalam pandangan patriarki. Sedangkan menurut pandangan
feminis, masyarakat patriaki meningternalisasi pandangan vang mysoginis, bahwa
perempuan akan bersaing dengan perempuan lain untuk sesuate yang memiliki nilai ataw
diinginkan olch laki-laki. Sesvatu yang dimaksud bersifat phisik, seperti kecantikan atay

penampilan phisik perempuan. Jadi, sikap kompetitif aniar sesama peremipusn akan
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muncul dalam kondist atan keadaan apapun, bahkan dalam kondisi yang menindas
sekalipun. Saya berasumnst, babwa kenyataan ini merupakan hasil dari pemikiran patriarki
vang mendefinistkan relast antar perempuan dalam upaya memecah belah perempuan,
agar perempuan tidak bersaty dan melakukan agresi terhadap ideology patriarki.
Perempuan penjual minuman yang sudah lama bekerja mungkin merasa khawatir
pelanggan (laki-laki) tetapnya akan berpaling pada pendatang baru yang lebih muda dan
lebih menarik. Benkut pernyataan YL dan YYN.
Y¥YN “tamu lebih milih anek bara, karena abg {anak baru gede) dan tamu
kan raja, biasanya kalao anak baru bakalan jadi langganannya.
Karena kan masth baru belum dipake orang™

k¢ ... katanya bi Rokeneh sih, permintaan tamu dari Jakarta abg
{anak baru gede) gity”

Hal in: akan berpengarvh pada pencapaian materi oleh penjual mimaman yang
berkurang. Kekhawatiran ini akan mengharuskan mereka bekerja lebih keras lagi dengan
mencari tamu lebih banyak atau memberikan pelayanan seks ekstra yang mungkin tldak
diinginkannya dan mereka akan menjadi lebih rentan lagi terhadap berbagai bentuk
tindakan kekerasan. JC mengatakan bagaimana strateginya bersaing dengan pendatang
baru,

IC : “Ya it lah berusaha, banyakin cari tamu aja”

Pernyataan YYN “belum dipake orong” menpandakan bahwa anak perempuan
yang masth muda dan asumsinya belum pemah berhubungan seksual atae “perawan”.
Merekalah yang dibutuhkan oleh laki-laki atau menjadi incaran konsumen laki-laki,
karena perempuan yang masih perawan, yang hampir pasti anak-anak, dinilai masih suci

dan bebas dari berbagal bentuk penyakit menular seksual Hal ini diperkuat oleh

82

Perdagangan Perempuan ..., Wahyu Tini Astuti, Pusat Kajian Wanita Ul, 2008



penelitian Brown (2000) bahwa permintaan pasar (Jaki-laki) yang tertinggl dalam dunia
kerja scks adalah anak perempuan yang perawan dan laki-leki akan berani membayar

mahal unduk mendapatkannya.

318 Kondisi tempat kerja dan resiko kesclamatan

Pada penelitian ini, anak-anak perempuan penjual minuman boto] bekerja di
tempat vang berbeda, baik di luar roangan terbuka maupun i dalam ruangan tertutup.
YL, ID, dan IC bekeria di Taman Latcharhary, daerah Manggarai, Jakarta Pusat dag
berada pada luar ruangan terbuka. Lokasi ini terletak pada sepanjang rel kereta api
jurusan dari Tanah Abang ke Jatinegara dan sebaliknya. Sedangkan YYN pernah bekerja
di sepanjang jalan daerah Prumpung, Jakarta Timur. Sementara SC bekerja di sebuah
jalan di daerah Jatinegara dan tempat itu disebut Batkeh, Di Barkah terdapat kafe-kafe
liar yang dshulunya merupakan sebuah gedung bioskop tua dan sudah tidak terpakai lagi.

Anak-anak perempuan yang bekerja di Manggarai wemiliki resiko bahaya akan
keselamatannya, karena lokasinya yang bertepatan di rel kereta api. Kereta api dapat
datang sewaktu-waktu dan mereka harns menpetahui kapan kereta api akan Jewat di
malam han yang gelap, agar bisa sesegera mungkin menghindar pada saat kereta lewat.
Selain ity, tepat di sebelah rel kereta apd terdapat kali yang cukup besar. Resiko tereebur
ke kali tersebut juga cukup tinggi pada saat mereka mabuk dan berlarian apabila di kejar
oleh aparat, karena cahaya yang tidak terang pada malam harl, Mereka juga belum tentu
memiliki keahlian untuk berenang apabila tercebur ke kali itu. YL menceritakan
pengalamannya.

YL “Nanti ada yang kasih tau sik, “aweas ada kerets”, nanti kita
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minggir. Sedangkan pinggirnya kali, katanya sih banyak buayanya.
Kalan ada razia banyak juga yang nyemplung, sampai ada yang
dijait kok. Katanya sih ada tamu yang mabuk banget terus jatuh ke
kali itu meninggal”.

Resiko lain adalah resiko akan terancamnya kesehatan anak perempuan. Selain
harus bergadang karena bekerja di malam hari, mereka juga harus minum minuman yang
beralkobel dan merokek. Hal ini menjadi kebiasaan buruk yang dapat menetap dan
mereka akan kecanduan minum minoman beralkohol dan merckok. Ada diantara mereka
yang sudah berhenti dari kebiasaan buruk tersebut dan ada juga yang masith memiliki
kebiasaan itu. Mengkonsumsi alkohel dan rokok sejak usia dini sudab  jelas
membahayakan keschatan seseorang, khususnya perempuan yang memiliki resiko lebih
tinggi daripada laki-laki.

Menurut seorang pendamping AYLA (Anak Yang Dilacurkan), anak-anak
perempuan vang bekerja di Barkah kadang mengeluh sakit pernapasan, karena letak kafe
tepat berscbrangan dengan pembuangan sampah masyarakat sekitar lokasi tersebut.
Selain iy, tidak sedikit dari mereka vang terkena peayakit kelamin karena kadang tamu
menolak menggunakan kondom pada saat berhubungan seksual. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan salah satu responden.

YYN "saya suka sakit meriang sama keputihan”. Waktu saya pertama
saya ferjun saya sih belum tau kondom, untuk beberapa tarmu saya
nggak menggunakan kondom, ketika saya tau ada penyakit
HIV/AIDS disitu saya udah mulai gimana caranya tamu mau pake
kondom, Kadangkan tamu ada yang nggak mau juga va.

Informasi yang saya dapatkan dari pihak LSM mengkonfirmasi bahwa ada

beberapa perempuan pekerja seks yang positif terserang virus HIV., Mereka sudah
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menggeluti pekerjaan inj sangat Jama dari usia belasan tahuo yang bermula darl pekerjaan
penjual minuman botol.

Kadang anak perempuan yang bekeria sebagai penjusl mipuman berpindah
tempat kerja baik masik di lokasi yang sama maupun di lokasi yang berbeda. Ada yang
berpindah dari satu bos ke bos lainnya dan ada jugs yang berpindah lokasi. Alasan
mereka berpindah dari satu bos ke bos lainoya karena bosnya dinilai galak. Sedangkan
alasan mereka yvang berpindah ke Jokasi Jain karena mendapatkan lokast kegja yang lebih
baik.

Seperti YL, setelah ia berhasil keluar dari Manggarai, ia kembali ke desanya dan
kembali kerja di lokasi yang berbeda yaitu di Barkah. Ta merasa tempat keduanys lebih
haik dibandingkan tempat sebelumnya karena tidak banyek tuntutan bos dan lokasinya
berada dalam ruangan fortutup.

Y. “Namanya Barkah, itu di prumpung. Tinggal di mes deket situ.

Kalau di Barkabikan di dalem, sistermnya elo-elo gue-gue, jadi mau
ngelayanin taru terserah, nggak juga nggak apa-apa. Mau pergi
sama tamu terus nggak ngasih uvang parkir juga nggak apa-apa
yang penting udah ngelarisin minum disity™.

YL juga menambzhkan kshwa tamu laki-laki vang datang ke Barkah tidak
memaksa Y1 apabila YL tidak mau diraba atau dipeluk, famu tidak skan memaksa.

YL *Tamu vang di Manggarai lebih parah, kalau yang di kafe agak
lebih menghargai sedikit-sedikit, kalau kitanya nggak mau sih, dia
diem aja. Ada tamu yang nanya duly, “boleh nggak dipeluk”, kalo
kitanya nggak mau ya udah sih nggak maksa”.

SC adalah salgh satu responden yang sudah tiga kali berpindah lokasi kerja.

Alasan ia berpindah karena merasa tidak nyaman di tempat pertama ia kega, Ialu ia

bekerja di sebuah kafe milik ibunya sendiri di Barkah. Alasan ia keluar dari Barkah,
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karena lokaginya yang berhadapan dengan tempat pembuangan sampah yang
menyebabkannya sering sakit dan ia harus sering berlad-larian karena razia. Pada saat
saya mewswancaranya, ia sudah bekerja di kafe lain yang tempatnya berada dalam
ruangan dan memberikan penghasilan yang lebih baik.
sC “kerja di kafe 55 di bambu apus, tempat saudara aku. Tapi
saudaraku i suka sama aku, diakan udah punya istri, akhirnya aku
keluar lagn. Pindzh kerja di Barkah sama mamah selama & bulan,
tapt nggak kuat lari-larian mulu kens razia. Lagipula disitukan
deket sampah banget, jadi sakit-sakitan melulu. Terus ada bang
Iwan pemain musik bas nyuruh aku ikut kerja aja di Naga mas, gafi
Rp 180,000, ditambah omset. Kalau pinter ngerayu tamu minum
banyak, kamu bisa dapat banyak. Ya udah skhimya dicoba, dapet
satn bulan Iah lumayan, akhimmya bertahan”.
Pasal 32 Konvensi Hak Anak yang telah di ratifikasi oleh [ndonesia pada tahun
1990 menyatakan baliwa anak berbak untuk tidak bekerja pada kondisi yang dapat
membahayakan kesebatan atau perkernbangan fisiknya (Unicef, 2004). Tampaknya pasal
tersebut jauh dari keadsan atau koodisi sebenarnya yang terjadi pada anak-anak
perempuan penjual mimuman botol. Mereka tidak mendapatkan hak yang seharusnya
mercka dapatkan sebagai anak. Anak-anak perempuan ini bekerja dalam kondisi yang
membahayakan keselamatan jiwa dan phisik mereka. Mercka mungkin tidak

memperdulikan hal itu demi kelangsungan hidup mercka sendiri dan keluarganya.
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BABIV
PROSES DAN CARA PENJERATAN PEREMPUAN DALAM PERDAGANGAN

MANUSIA SERTA AKTOR-AKTOR YANG TERLIBAT

Pada bah ini sava akan membagi 2 bagian yang terdin dard pertama adalah proses
dan cara yang dilakukan dalam menjerat kelima responden saya. Pada kategori proses
skan dibagi meniadi beberapa tahap yailu perekrutan, pengangkutan dan penampungan
atou penerimaan, Cara adalah tindakan-tindakan yang digunakan dalam menjerat korban
perdagangan, dap pada pembabasannya, saya akan memaparkan cara-cara vang dilakukan
dalam kegiatan proses berdasarkan penclifian saya yaitu cara iming-iming atau junji
palsy, jeratan hutang dan dorongan orang tua. Pada bagian fedua, saya akan memaparkan
aktor-aktor yang terlibat dalam proses perekrutan yang terjadi di dacrah asal mereka

hingga pada proses penempatan kerja di Jakarta.

4.1 PROSES DAN CARA

Proses dan cara merupakan dua unsur penting dalam menentukap terjadinya suatu
prakick perdagsngan manusia, Proses terdiri dari perekrutan, pengangkutan, dan
penerimaan orang. Dalam proses tersebut dapat terjadi berbagal cara vang terdir dard
ancarmnan, stau  paksaan  dengan  kekemasan,  penculikan,  penipuan,

penyiksaan/penganiayaan, pemberian afau penerimaan pembayaran, atau tindakan
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menyewakan untuk mendapatkan keuntungan atau pembayaran tertentu  untuk
persetujuan atau mengendalikan orang lain,

Selain proses den cara, ada hal lain vang dapat mengindikssikan bahwa suatu
kasus adalash prakick perdagangan manusia, yaifu persetujuan (comsenf) korban,
Persetujuan korban tidak menjadi penting apabila usia korban belum mencapai 18 tabun,
Meskipun kekerasan atau ancaman tidak digupakan dalam proses dan cars untuk
menjerat korban anak-anak dibawah usia 18 tahun, namun pelaku telap menggunakan
cara yang bersifat manipulatif antuk tejuan yang ekeploitatif. Secara hukurn, posisi aktor
perdagangan tetap sebagai pelaku, dan anak perempuan berusia dibawah 18 tahun yang
memberikan persefujuan tetap dianggap sebagai korban dan bebas dari (angpung jawab
legal terbadap tindakan atau kelalalan yang dilalukan, karena tingkat perkembangan
mental dan moral anak belum memunpkinkan untuk memahami akibat bukum dari

persetujuan yang dia berikan (Farid, 2007).

4.1.1 Prosss perckrutan

Perekrutan merupakan tahap awal dari sebush proses dalam perdagangan orang.
Pada tahap ini mereka mencari korban yang sudah menjadi sasarannya dengan cara-cara
yang bersifat manipulatif bahkan dengan menggunakan ancaman dan kekerasan,

Melalui penclitian tentang perdagangan perempuan untuk pelacuran, Brown
{2000} menemukan bshwa cara-cara yang sering digunskan dalam merekrut korbannya
adalah janii alan pekerjaan dengan gaji besar dan penjeratan butang, Dalam tesis ini,
saya akan mengkategorikan femuan saya tertang cara-cara yang digunakan oleh perekrut

dalam merskrut korbannya.
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a. Janji palvu ataw iming-iming

Perekrutan dengan menggunakan janji palsu atau iming-iming merupakan metode
atau cara yang sering digunakan oleh pelaku untuk menjerat korbannya, Cara ini bersifat
memaniputasi korban, karena bissanya korban dalam keadaan yang terdesak, sehingga
mereka sangat mudah terpengarvh oleh janji-janji palsu yang diberikan. Korban dibuat
tergiur oleh tewaran pekerjaan mudah dengan upah yang besar, serta tawaran fasilitag
lainnya,

Beberapa perelitian lain juga menemukan bahwa cara yang digunakan oleh
pelaku dalam merckrut korban di sebagian besar wilayah Indonesia menggunakan cara
vang manipulatif. Salah satunya adalsh hasil penelitian yang dilakukan oleh Kementrian
Pemberdaysan Perempuan pada tahun 2002 di propinsi Jawa Barat, khususnya di daerah
Bandung, Indramayu dan Karawang yang melaporkan, bahwa perckrutan dalam prakisk
perdagangan perempuan untuk tujuan pelacuran umumnya dilakukan dengan bujuk rayu,
Penelitian lain juga membuktikan bahwa beberapa kasus perdagangan perempuan di
Sulawesi Utara menggunakan cara iming-iming gaii tinggi dan tip besar dalam merekrut
korbannya, setelah itu mercka dikirim dan dijual ke Papua sebagai pekerja seks (Geru,
2006),

Dari kelima anak perempuan yang menjadi responden saya, empat dari mereka
mengaku bahwa mercka direkrut dengen cara yang sama yaitu ditawari pekerjaan seperti
penjaga warung, kafe dan warteg dengan iming-iming gaji besar. YYN, IC, dan YL

menuturkan pengalamannya saat direkrut:

Y¥N Dia bilang. .., ke Jakaria aja..di warung...di warng jual
makanan  dan  minuman, tapi  bukanya malem doang.
(YYN/wwer/proses/200707)
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IC : OO aku lagi dirumah teman, ada yang dateng nawar-nawarin
kerjaan. Dia bilangnya.....”eh mau pada kerja nggak di Jakarta,
kerja di kafe. ... (IC/wwer/proses/280607)

YL *....dia ngomongnya keria di warteg ..."”
(Y1 wwerf030707)

D : Ya ada orang yang suka nyari-nvari anak yang mau kerja, katanya
keria di kafe.. kerjanya kegja malem.

Selain ditawarkan pekeriaan & Jakarta, para pelaku juga menjanjikan gaii dan tip,
serta faslitas lainnya seperti makan dan tempat tinggal gratis. YYN menceritakan
bagaimana pelaku berusaha mempengaruhinya:

YYN : “,..Kalau di kampungkan nggak dibilang gaji besar, bilangnya
kalau pulang kampung bawa duit banyak sekitar satu juta, tempat
tingpal  gratis, wmakan gratis, Saya pikir wsh gede
dong... (Y Y N/wwer/iming2/200707)

Hal yang serupa juga di alami IC, ID, dan YL, Mercka dijanjikan akan

mendapatkan fasilitas yvang menggiurkan,

Ic ; *...aku bilang. . .ah ngpak ah. Tapi dia ngasib tan....dkut 8ja buat
cart pengalaman, Dikasih tau kegia di kafe dapet gaji gede, dapet

uang makan, dapet ini, tempatnya enak. Saya bingung mikir apaan
{tu, kok begitu banget va ketjanya. (IC/ wwer/indng2/280707)

g

“gajinya Rp 156000, mau nggak, dapet komisinya per batol”.

YL “fiijanj iin gaji gede, tinggal disitu, bos nya baik, ya jadi tergiur

aja”,

Pengalaman vang dialami oleh perempuan-perempuan tersebut menggambarkan
cara mereka direkrnt. Iming-iming dan janji palsu adalah strategi ampuh bagt traffickers
untuk merekrut korbannya khususnya anak-anak perempuan yang sangat rentan terhadap
tipu daya berupa janii indah. Cara ini menjadi ‘pelicin’ bagi pelaku untuk membuat anak

perempuan tergoda agar dapai keluar dari rentetan kendisi yang tidak menguntungkan,
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sehingga mereka menerima tawszran untuk merath mimpinya tanpa memikirkan lagi
resiko yang akan dihadapi.

Anak-anak perempuan tidak merasa curiga dengan adanya kejanggalan dari
penawaran tersebut. Mereka juga tidak menanyakan hak-hak apa yang akan diterima dan
kewajiban yang harus dilakukan dalam pekerjaannya atau informasi lain. Berikut
penuturan YYN yang tidak merasa curiga dengan tawaran pekerjaan yang disampaikan.

YYN : Nggak, nggak curiga. Saya pikir kan Jakarta itu gudangnya duit.

Kalau orang ke Jakarta pasti sukses gitu. Sozlnya tetangga saya
curma tukang jait pasar di Jakarta aja, ramahnya bagus.
(Y YN/wwer/curiga/200707)

YYN beranggapan bahwa Jakarta merupakan tempat bagi orang-orang yang {ngin
mewujudkan mimpinya atau suraber lapangan pekerjaan. Hal ini juga diperkuat oleh
pandangan orang pada umumnya babwa kota Jakarta atau kota-kota besar latnnya dapat
menjadi ternpuan harapan untuk mengadu peruntungan bagi orang-orang yang berasal
dari dasrab atan desa-desa miskin. Pandangan ini sanpat bertolak belakang dengan
kenyataannya bahwa kehidupan di kota besar fidsk selalu mudah dan iidak selalu dapat
memberikan aps vang kita cita-cifakan, karena tingkat persaingan vang sangat tinggi.
Kota besar juga bisa menjadi kota yang tidak ramah pada orang miskin, apalagi
perempuan yang tidak memiliki keahlian, pendidikan dan pengalaman bekeris. Hal ini
Juga menunjukkan bahwa keberhastlan hidup di kota besar sangat dipengaruhi oleh
gender dan kelas,

Minimnya informasi fontang bahaya perdagangan orang masih menjadi masalah
di Indonesia, khususnya pada daerab-dacrah kantong kemiskinan. Sosialisasi tentang

pencegahan perdagangan perempuan dan anak mungkin mencapai dacrah-daerah
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terpencil, meskipun kampanye anti perdagangan perempuan dan anak ada dilakukan.
Akan tetapi kampanye it hanya di kota-kota besar dan mmngkin daerah-dasrah yang
mudsh dijangkau sarana komunikasi moderen seperii televisi, radio dan koran,
Kampanye itu juga hanya terjadi dalam periode tertenty, artinya tidak ada kontinuitas.
Sedangkan pelaku atau perekrut bekerja terus menems dan mampu merambah daerahe-
daerah terpencil yang sulit tefjengkan media komunikast moderen mencari korban. Para
perekrut ini bekerja lebih intens daripada proses sosialisasi atau kampanye pencegaban
frafficking.

Tawaran pekerjasn dengan iming-iming penghasilan yang besar membuat anak-
anak perempuan merasa fortarik. Ketika ditanya mengenai perasaanaoya pada saat
mendengar kabar tentang tawaran pekerjaan itu, YYN, IC dan YL menuturkan.

YYN : Ya tertarik, saya pikir wah bisa nyenengin orangtua nib, bisa
Jajanin anak saya. {Y YMN/wwer/perasaan/200707)

ic g ., aku pikir juga enak kan, depeinya melebiid dar duln aku
kerja di  restoran. Kita dapet usng  tip  jupa”.
(C wwerfeuniga/200707)

YL “...-kayaknya kedengarannya cnak sih, bisa buat bantu iby, jadi

Y1 ikut aja hari itu juga YL buat kepuiusan kalau YL mau ikut. Di
perialanan YL juga pikir positif ata®,

Anak-arak perempuan ind berusia dari 14 hingpa 17 tahun saat menerima tawaran
pekerjaan, Pada usia-usia seperti itu, anak-anak belum dapat berfikir secara matang dan
mudah terpengaruh oleh bujuk rayu orang lain. Bagi mereka peluang terssbut adalab
sedikit harapan untuk memperbaiki kondisi skonomi kelumrga mereka. Perlu ditekankan
fagi bshwa mereka bekeria bukan hanya untuk dirf sendiri melainkan untuk anak,

orangtua, adik dan kakak, serta untuk mengangkat status mereka di masyarakal agar
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dapat dipandang lebih baik, Mercka tidak menyadari bahwa mereka akan terjerat dalam
Hngkaran perbudakan yang mengeksploitasi mereka baik secara ekonomi, phisik maupun

seksual,

b, Jeratan hutang

Salah satu cara yang digunakan dalam perdagangan crang adalah jeratan hutang
{debt bunding) dan sifatnya sangat mengikat korban, Apabila seseorang terjebak dalam
jeratan butang, maka ia haras bekerja kepada orang yang “meminjamkan™ sumber daya
ity ontok melunasinya, Biasanya korban difipu atau di sning-iming terlebih dahulu
dengan bantuan yang ditawarkan. Setelah tawaran diterima oleh korban, orang yang
munawarkan bantuan tersebut akan memberitzhukan behwa korban memiliki hutang,
Jersian hutang bisa terjadi pada saat korban direkrut dan bisa juga teradi pada korban
yang tclah bekerja untuk mengikat korban, schingpa sangat sulit bagi mereka untuk
keluar dari pekeriaan tersebut, karena hutang korban dianggap belum hunas.

Sebuah penelitian melaporkan bahwa terdapat perbedaan antara jeratan huiang
yang terjadi pada buruh migran dan yang teradi pada pekerja scks komersial. Jeratan
hutang vang terjadi pada buruh migran berupa biaya-biaya keberangkatan ke tempat kerja
dan pengurussn dokumen, Untuk korban yang di eksploitasi secara seksual, hutang
dibebankan kepada mereka untuk penpggantian biaya perekrutan seperti transportasi, biaya
hidup selama bekerja, biaya kosmetik, biaya keamanan dan biaya ganti rugl lainnya.

Penelitian Jain mengenai sistem ijon dalam perdadangan anak peremipuan yang
terjadi di kawasan Jakarta Utara melaporkan bahwa bos atau mucikar mempertahankan

dan memelihara anak-anak perempuan yang bekerja sebagai penjual minuman sekaligus
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pelayan seks dengan melilit mereka melalui utang, yang berupa utang langsung yaitu
dalam bentuk nang dan utang tidak langsung, vaitu dalam bentuk ikatan jasa (Imeida dkk,
2004),

Fenomena yang ditemukan Imelda sejalan dengan beberapa kasus yang saya
teraukan, Jeratan hutang terjadi pada tahap proses perekrutan yaitu berupa beban hutang
atas penggantian biaya transportasi dan jeratan hutang tetap berlangsung pada saal
mereka bekeris yaity beban hutang atas penggantian biaya makan, tempat tinggal,
kosmetik dan biaya lain-lain. Biasanya jeratan hutang sudsh dilakukan pada saat
perckrutan,

Pada seat YYN direkrut untuk kedua kalinya mucikari YYN memberikan
bantuan vang kepada ibu kandung YYN. Berikut penuturan YYN.

YYN “aAkhirnya va udah, tapi emak minta saya duit buat ninggalin anak,
tapi saya kan nggak punya, dikasihlah sama mami saya 300 ribu,
saya diajak. Dari hasil botclan itu saya dapet komisi sata botol
1009, dikempulin terus tapi nggak abis-abis utangnya di mami
saya, alasannya selalo masih ada sisa gitu kan, ya udah saya jalanin
sampai udah cape gitu.

Selain itu, YYN harus mengganti biaya transportasi dari kampungnya ke Jakarta,

padabal YYN membiayai sendiri ongkos tersebut.

YYN “tapi temen saya itu bilang kalau dia ngongkosin saya padahal sih
saya ongkos sendiri. Katanya gini, kan saya dapat seminggu kerja,
bu saya mau pulang dulu pengen nengok anak...terus nggak boleh
katanya kamu kan belum pas wntuk ganti ongkos kamu. Ganti
ongkos apa...ya kan si..kesini bawa kamu ngongkosin, kan saya
nggak bisa ngomong...takut liat ibu bawaannya takut gitu. Kalan
ngelial matanya serem gitu...”

Biasanya dalam hal ini calo atau orang yang membawa anak perempuan ke

Jakarta mendapat imbalan dari mucikari. Calo dan mucikari sudah membuat kesepakatan
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sendiri. Kadang anak perempuan tidak berani melakukan perlawanan, karena merasa

takut akan mucikarinya. Hal ini menunjukkan strategi mucikari agar anak buahnya tidak

melarikan diri. Cara lain yang digunakan oleh mucikari untuk lebih mengikat anak

perempuan adalah dengan memenuhi kebutuhan mereka dalam melakukan pekerjaannya.

Biasanya mucikari mengelabui anak perempuan tersebut dengan cara mengiming-imingi

akan memenuhi kebutuhan pakaian dan kosmetik atau menunjukkan sikap baik kepada

mereka. Seperti dalam kasus YYN, setelah tiga hari YYN tinggal bersama mucikarinya,

YYN diajak ke suatu pasar oleh mucikarinya untuk belanja keperluan YYN selama

bekerja. YYN tidak menyadari kalau belanja tersebut akan menjadi beban hutang bagi

YYN. Berikut penuturan YYN:

YYN

“...setelah tiga hari disana, di ajak ke pasar ama mami dibeliin
baju, bedak terus dijadiin utang. Nanti mami bilang, “kemarin ibu
pinjemin duit buat beli baju ama bedak, jadi kamu punya utang,
jadi ntar duit kau tingal segini ya..”

kadang-kadang gini, kalau ada tukang kredit baju...”tuh beli baju
tenang ntar ibu yang tanggung jawab”. Pada beli anak-anak, ntar
dia masukin bon, ntar kalo kepasar dia suka ngasih duit buat beli
make up...tapi nggak dilebihin,

YL juga mengalami hal yang sama. Pada awalnya mucikari YL bersikap baik

pada YL dengan membelikan pakaian dan kosmetik baru. Berikut pengalaman YL.

YL

*“Minggu pertama sih disayang-sayang, dibaekin, dideketin,
diajarin. Terus saya dimodalin, saya dibeliin lipstick sama dia,
dibeliin baju, disuruh dandan. Sampat saya punya uang tips sendiri,
mami ngomong...."sini donk bayar bedak sama bajunya, tadi kan
saya beliin, harganya Rp 70.000”. Saya kaget kok nembak gitu,
kan saya pikir dikasih gitu, nggak dibilangin kalau harus bayar.
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Setelah sebulan bekerja, Y1, berusaha untuk keluae dari tempat itw, tetapi
majtkannya tidak mengijinkan Y1, untuk pergi dengan alasan YL memiliki hutang yang
harus dibayarnyea. Berikut pengalaman Y1L.

YL ... Tapi bi Rokens nggak kasth saya pulang, katanyva saya punya

utang yang harus dibayar. Saya udah ditarik sana sini. Katanya bi
Rokene udah keluar banyak buat saya dan saya harus ganti rogi..”

Meskipun begitu, YL tetap berusaha untuk pergi dan tidak menghiraukan
majikannya. Majikannya berusaha untuk menahan barang-barang milik YL, tetapi
akhirnya YL berhasi! pergi dan dijemput oleh pamannya yvang datang dari kampung,

YL akhirnys bi Rokene ngomong, “Udah nggak usah ambil bajunya,
ditilang bajunya., .nggak usah dibawa pulang”. Untung aja paman
saya denger-denger saya kerja disini jempat saya.

Meskipun sudah merasa bekerja begitu lama, hutang mereka juga tidak berkurang.
Mereka juga tidak diberitahukan sebelumnya kalau keperluan-keperluan yang dipenubi
oleh wucikarinya akan dijadikan hutang, Berikut penuturan YYN dan YL,

YYN : «_..nggak zu, nggek pernah dikasih tau, ntar tiba-fibs dirapatin
anak-apak didudukin semua. Ntar kite dibilangin kalan punya
utang segini-segini, Padahal, kadang-kadang semalam iftu sampe
ngabisin minuman 15 botol, kadang-kadung satu krat sendin tapi
utang saya nggak abis-abis"

Y. ... katanya utang saya sih Rp 600.000, tapi kan dengan saya kerja
disitu 1 bulan mestinya udah tergantikan, Hungan gaji ama
botolan.”

Pada inlinya, mucikari akan terus berupaya melakukan segala sesualy untuk anak

perempuan penjual minuman yang bisa dijadikan hutang, Kadang hal-hal yang dilakukan
tidak masuk akal. Hal ini dialami oleh YYN.

YYN “Kalaw setiap malem jumat ke dukun biaya dari mami gitu, jadi
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warungnya nggak buka, nanti diitung gitu. “Nih abis dan kliwonan
nih berarti kalian nanti satu orangnya kenanya 50 ribuan, karena
udah nyewa mobil ama bayar abah”

YYN : *...nah itu padahal kita Cuma diajak, tapi ntar jadi itungan lagi.
Ntar mami bilang kemarin ke Indramayu aja udah Rp.600.000,
belum jajan kalian, ya udah ibu minta keringanan aja satu
orangnya berapa kek. Kan jalan-jalan dari pada dirumah aja
bengong, mendingan jalan-jalan. Dia takut kalau dia pergi anak
buahnya takut pada kabur, jadi kalau setiap dia pergi anak buahnya
harus ikut semua.”

Bahkan YYN dan temannya harus membayar hutang karena majikan YYN telah

membantunya melepaskan YYN dan temannya dari tangkapan petugas razia.

YYN : ““...terus kena 2 juta katanya untuk ngurns anak-anak yang kena
razia nah itu jadi utang lagi..”

Kadang-kadang amak perempuan penjual minuman merasa bahwa dirinya
berhutang budi pada si mucikari, karena ia menganggap bahwa mucikan telah
memberikan bantuan dengan memberikan anak perempuan pekerjaan, tempat tinggal dan
makanan. Berikut penuturan IC.

IC : “IC merasa berhutang aja, Ya kan dia udah ngasih aku tempat
tinggal, ngasih aku kerjazn...ya aku nggak enak aja....yang
penting kita kerja. Perasaan ada yang ngikat, udah enak sih disana,
kayak ngerasa nyaman aja. Dikasih makan satu kali sehari. Udah
enak sih”

Pernyataan IC menunjukkan adanya ikatan psikologis fang secara tidak langsung

dibuat oleh mucikari IC dan secara tidak sadar IC menganggapnya sebagai bentuk
kebaikan, sehingga IC merasa harus membalas ‘jasa’ itu dengan menjual tubuh dan

seksualitasnya. Mungkin ini juga merupakan strategi lain yang dibuat oleh mucikari,
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yaitu menciptakan sifuasi yang dapat membuat anak perempuan tersebut nyaman bekerja
dengan mucikari itu dan membuat anak perempuan sulit meninggalkan pekerjaannya.
Jeratan hutang adalah suatu cara untuk mengendalikan anak perempuan penjual
minoman. Mereka diberikan kebaikan-kebaikan vang memanipulasi mereka, schingga
mereka terjerat dan sulit keluar dari situasi tersebut. Apak perempuan juga dibeband oleh
tanggung jawab moral apabila mereka tidak melunasi hutang-hutangnya Tubuh dan
seksualitas mereka dijadikan alat oleh mucikari untuk dapat melunasi hutang-hutang yang
tidak pemah diberitahukan sebelumnya. Artinya anak perempuan harus menerima bentuk

eksploitasi terburuk dengan menjual tubuk dan seksualitasnya.

o Ajakan orang tua

Dalam penelitian ing, ditemukan sato kasus anak perempuan yang di dorong oleh
ibunya sendini untuk bekerja sebagai penjual minuman, Thu SC memiliki usaha kafe
“rerrang-remang” di deerah Jatinegara, Jakorta Timner. Kafe i merapakan bar kecil ticak
resmi yang menjual minuman ringan hingga berlkohol. Tbu ST menyursh 3C untuk
bekerja di sebuah kafe lain yvang dimiliki oleh salah satu saudaranya di wilayah Bambu
Apus, Jakarta Timur, Kafe ini jugas sama seperti kafe-kafe Har lainpya di daerah
Jatinegara. Berikut penutuan SC:

C Kata mama, ketja di kafe 55 aja di bambu apus, tempat saudara
aku, Aku bilang, nggak mau, masa mamanyz kerja malem,
anaknya ikotin juga. Kata mama, “nggak usah mikirin ormmongan
orang-orang nanti, emang kalau kita laper mercka yang kasih

makan kitz”, Akhimya, mau nggak mau ya aku keda juga...”
(SCHrwer/proses/050407)
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Ibu SC melihat bahwa memiliki anak perempuan merupakan aset yang dapat
membayar kembali jerih payahnya karena telah membesarkan SC, sehingga jalan yang
dapat di lakukan adalah mengeksploitasi SC secara ekonomi. Ajaran budaya dan agama
menganjurkan agar anak dapat membalas budi jasa orang tua kelak. Dan hal ini sangat
mendominasi dalam budaya dan ajaran di sebagian besar wilayah Indonesia. Kondisi
inilah yang menjadi incaran para pelaku perdagangan. Orangtua merupakan pihak yang
seharusnya menjaga atav melindungi anak-anaknya agar dapat tumbuh dan berkembang
dalam kondisi yang layak. Tidak jarang anak perempuan dianggap memiliki suatu aset
berharga yaitu seksulitas dan tubuhnya yang dapat diperdagangkan baik melalui kawin
paksa maupun melalui pelacuran.

YYN adalah responden yang telah berusaha keluar dari dunia pelacuran. Tetapi,
setelah YYN kembali ke kampung, mucikarinya berusaha mengambilnya kembali. Kali
ini ia datang langsung ke keluarga YYN untuk menjemputnya kembali. Ibu kandung
YYN pun menyetujui karena dengan melakukan pekerjaan ini, YYIN dapat membantu
ibunya.

YYN : “sampe rurnah nggak mau berangkat lagi tapi si maminya itu
datang kerumah, alasannya kenalan kamu banyak yang datang
kasian sayang, dia kan banyak duitnya gitu, keadaan kamu kan
begini gitu kan, terus ibu saya juga kayaknya mendukung gitu, dia
bilang...”ya udah cari kerja kan susah emang disana kerjanya apa
sih” namanya mamikan bisa ngerayu...”disanakan kerjanya cuma
nemenin minum doang, laki-laki minum gitu, Saya nggak nyuruh
kok untuk jalan-jalan gitu, untuk ke hotel untuk jual diri....nggak
gitu”. “Ya udah sonolah mau cari kerjaan apa lagi disini kerjaan
susah. Saya diajak lagi, dengan dorongan orang tua saya™

Anak perempuan dianggap sebagai suatu strategi bagi orangtua untuk dapat keluar

dari kemiskinan, karena seksualitasnya. Hubungan kekuasaan yang asimetris antara orang
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tua dan anak membuat orang tua memiliki kuasa atas apa yang perlu dilakukan si anak
dan juga membuat anak perempuan mau fidak man melskukan peketjaan yang

bertentangan dengan hati nuramnya,

4.1.2 Pengangkutan atau Pemindahianganan

Pemindahan merupakan suatu proses berpindahnya scseorang dard satu tempat ke
tempat lain, baik dari satu daersh ke daerah lain di dalam negeri, maupun perpindahan
dari satu negara ke negara lain. Pada kasus-kasus yang saya temukan, kelima responden,
vang pada saat direkrut masih masuk kategori usia anak, berasal dari luar Jakarta, seperti
Indramayu, Karawang don Pekalongan. Setelah memutuskan untuk menenma tawaran
dari si pelakn dan mendapatkan ijin dari orang tua, maka fanpa menunggn wakin yang
lama mereka langsung berangkat menuju Jakarta dengan menggunakan bis ataupun
kereta. Ada beberapa responden yang berangkat ke Jakarta dengan anak perempuan
lainnya dan ada juga yang hanya didampingi oleh orang yang merckrut.

Y YN berangkat ke Jakarta hanya didampingi oleh sepupu yang merekrutaya

YYN ¢ “...pergi nack bis berdua aja, katanya kalau udah sampe Jakarta

saya langsung disorubh tidur, karena kalan anak baru kerenya
malem, kalau udah lama kegamya bisa milih kerja siang dan
malam, terus sarape sana langsung di bawa ke maumi.

YYN mengalami pemindahan dari desanya di Krawang ke Jakarta, yaitu ke
tempat roucikarinya nggal di daerah Prumpung, Jakarta, YYN juga dipindshtangankan
atau digerahkan oleh sepupunya kepada mucikari yang akan mempekerjakannya. Sepupu
YYN juga tidak memberitahukan pekerjaan vang sebenamya, yang akan diterima YYN.

Hal itu jelas dilakukan agar YYN tidak mengubah pikirapnya.
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Begitu juga yang terjadi pada ID. Pada kasus 1D, ia di bawa oleh seorang laki-laki
yang mengantarnya ke Jatinegara dan ia dipindahtangankan kepada orang lain. Oleh
orang yang ditemui di Jatinegara tersebut, ID diserahkan lagi kepada seorang perempuan
yang kemudian menfadi bos atau mucikari ID. Berikut penuturan ID.

D : *.....58ya dibawa ama Ridwan naek kereta, terus ketemu di
Jatnegara sama *Wa Wastam, saya dibawa ama *Wa wastam ke
yuk Desi, Terus langsung kerja di Manggarai....”

Pada kasus 1D terlihat, bahwa ia harus mengalami pemindahtanganan tiga kali
dart orang satu ke orang lain hingega ID jatuh ke tangan mucikari yang
mempekeriakannya,

Pada kasus YL, ia direkrut oleh sescorang yang berasal dari tetangga kampung,
dan di bawa ke Jakarta dengan menggunakan kendaraan bis oleh orang lain.

Yi. “...saya di bawa ke Jakaria bukan sama dia (orang vang micrekutl,
tetapi sama adeknya bi Rokene, saya juga bingung. Saya pergd
sama ade satu anak perernpuan, tapi dari kampung laen.

Jarak yang ditempuh dari daerah ketiga responden tersebul berasal tidak harus
memakan waktu lebih dari 10 jam, oleh karena itu pada tahap pengangkutan mercka
hanya perlu menggunakan kendaraan umum bis dan biasanya mereka pergi bersama anak
perempuan lainnya, Mereka juga mengalami pemindahtanganan dari orang yang satu ke
orang yang lain. Artinya dalam praktek perdagangan orang, orang yang terlibat lebih dari
satu pelake dap memiliki perannya masing-masing. Hal ini akan dijelaskan pada sub bab

mengenai aktor-aktor yang terlibat dalam perdagangan orang.
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4.1.3 Penampungan atan Penerimaan di tempat tujuan

Dalam prakick perdagangan orang, bissanya korban ditampung di suatu tempat
sebelum di kirim ke tempat mercks bekera. Akan tetapi darl kasus-kasus yang saya
temukan, korban di bawa langsung ke tempat mucikari ity tinggal lalu mereka ditampung
oleh mucikad tersebut dan ditsmpatian di sebuah ruangan kecil yang lokasinya tidak
berjauhan dari si mucikari tinggal. Lokasi tempat tinggal mucikarl berada pada
lingkungan perumahan yang sangat padat penduduk. Biasanya rvangan tempat anak
perempuan penjual minuman tinggal bisa terletak di lantai atas rumah si mucikari atau
juga terictak bersebelaban denpan rumah mueikan dan keluarganya. Dalam sata ruanpan
ferdapat 7 hingga 25 anak perompusn yang menempati ruangan tersebut dan kondisi
rugngannya idak memadai uniuk menampung orang sebanyak itu. Kadang, laki-laki dan
nerempuan harus finggal di saty kamar, Berikut pengalaman YYN, Y1, dan IC.

YYN : “semua anak buahnya yang ada 25 anak abg? semua. Mereka

tinggal di satu rumah dan nggak bisa pgontrak diluar. Ruangan

tidurnya kayak barak gitu lah ada tempat tidumya, kadang kalo
nggak kebagian tempat tidurnya va dibawah pake tiker”,

YL “Panas, satu ruangan buat rame-rame, lemari ssfu, jondelanys agak
terbuka. Kalsu kifa pergi aja kadang-kadang banyak maling
ngambil baju,

1C : “...dikasih ferpat sama mami, tapi satu kamar buat 7 orang waktu
itu.!!

Kondisi tempat tinggal sangat tidak layak bagi anak perempuan penjual minuman,

juga bagi keschatan mereka, Bahkan kondisinya mungkin lebih buruk dari rumah mereka
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sendiri di kampungnya. Namun mereka tidak dapat menolak kondisi itu, mau tidak man
mercka haros menerima tinggal di tempat itu.

Biasanya ada orang-orang yang diuntungkan dalam proses penerimaan, seperti
para calo yang merckrut korban. Mereka mendapat upah dari orang-orang yang
menyuruhnya untuk merekrut korban. Menurut pendamping perempuan  penjual
minuman, para perekrut ini diberikan upah oleb mucikari sebesar Rp 300,000 per anak
perempuan dan kadang perekrut bisa membawa 5 anak. Dapat dibayangkan keuntungan
yang diperoieh oleh calo perekrul. Hal i diperkuat oleh IC yang melihat sendini
transaksi teyscbut. Berikut penturan IC.

IC : “...¥a kita udah dibeli ama mami dari calonya. Mami kasih vang
ama orang iz, aku jups ama temen-temen yang lain. Aku Hat
sendiri mami kasth vang ke dia. (ICAvwer/beli/280607)

Biasanya bayaran vang diberikan kepada calo pérekmi tersebut meliputi biaya
transportasi anak perempuan dan transporiesi calo. Pada kasus YYN, sepupu yang
merekrut YYN mendapat uang penggantian untuk biaya transportasi dari Karawang ke
Jakarta untuk YYN dan sepupunya. Padahal YYN merasa bahwa ia membiayai sendiri

ongkos perjalanannys dari Karawang ke Jakarta.

42  Aktor-zktor yang terlibat dalam proses

Perdagangan perempuan melibatkan banysk sktor dalam  prakteknya.
Perdagangan perempuan memiliki jaringan yang sangat kuat, karena prakick ini tidek
hanya dilakukan oleh seorang saja, melainkan terdiri dari beberapa aktor vang memiliki

perannya masing-masing, Para pelaku perdagangan perempuan biasanya adalah pemilik

103

Perdagangan Perempuan ..., Wahyu Tini Astuti, Pusat Kajian Wanita Ul, 2008



usaha hiburan atau mucikari dap sangat jarang bagi pemilik usahs hiburan atan mucikari
turun langsung ke daerah mencarn korban,

Umnminys orang-orang yang merckrut korban adalah orang-orang yang di kenal,
baik keloarga, tetangga, teman ataupun tokoh masyarakat karena dengan strategt ini para
perekrut akan mudah dipercaya oleh korban ataupun keluarga korban untuk membawa
korban (Brown, 2001, Mulyanto, 2004, Syafaat, dkk, 2003, Monzini, 2005). Dalam
kasus-kasus yang saya temukan, empal anak perempuan di rekrut oleh orang yang
mereka kenal, sedangkan satuy anak perempuan di rekrut oleh orang vang tidak dikenal. .
YYN di rekrut oleh orang yang dikenal dan masih saudaranya sendiri,

YYN “Jadi, neneknya Jia sama kakek saya adek kakak, tapi nggak gita

kenal sih, cuma kalan ada acara hajatan aja sibh baru ketemu.
Waktu itu dia bilang..."YN, ikut aja ke Jakarta sama si Neng, itn
yang ngerekrut saya, kerja di warung, enak, dapet duit banyak, tapi
warungnya  bukanya  malem, kalau  siang  giliman®.
(YYN/wwer/aktor/200707)

Sepupu YYN yang merckruinys sudah melakukan pelerjaan ini di tempat yang
sarna. Sebelumnya YYN tidak mengefabul pekerjaan sepupunya dan masyarakat tempat
tinggal YYN fuga tidak mengetahui pekerjaan sepupu YYN sebenarnya. Karena adanya
hubungan keluarga itu maka YYN ferdorong untuk mempercayai perckrutnya,

¥1. juga mengalami hal vang sama. YL mencrima fawaran bekerja di Jakariz
karena ia mengenali orang vang menawarkan pekerjaan dan percaya babwa orang ini
tidak berbohong.

YL *...karena percaya orang ini satu kampung, jadi langsung aja gitu
berangkat”, (Y1/wwct/percaya)
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Kepercayaan anak perempuan pada pergkrut yang masih memiliki hubungan
keluarga mempermudah para pelaku dalam merekrut korban. Oleh karena itu, banyak
pelake yang menggunakan strategi int, dengan menyurub seseorang merekrut anggota
keluarganya untuk bekerja sebagai penjual minuman. Strategi lain juga sering digunakan
oleh pelaku perdagangan manusia yang tidak bekerja sendint. Mereka biasanys menyurph
orang lain untuk merekrut korban atau menyuruh anak buashnya yang telah bekerja lebih
dahulu untuk merekrut ternan, szudara atan anggota keluarganya. Berikut peauturan IC
tentang pengalamannya:

jLo : “nah aku lagt dirumah teman, ada orang, ibu-ibu umur 40-an vang
nggak dikenal dari luar desa dateng nawar-nawarin kerjaan.”

Y1 direkrut oleh orang dan tetangga kampungnya dan diantar ke Jakarta oleh
orang yang berbeda.
YL W, . tapi saya ke Jakarta nya ngga sama dia (orang yang

merckmit), ama orang lain. Laki-laki, usia 26-an. YL juga
berangkat bareng anak cewe lain satu orang. (YL/wwor/aktor/)

ID dirclaut oleh seorang laki-laki yang memiliki tugas untuk merckrut anak-anak
perempuan dikampangnya. ID mengenali lelaki parch bava ind, karena ia sering datang ke

kampung 1D antuk merekrut anak-anak perompuan,

P : ID kenal dengan orang yang kasih tau pekerjaan itu?
m Ya tau aja, soalnya dia suka mondar mandir di kampung bawa
anak? dari kampung.

YL juga merasakan hal yeng sama Sebelum dirckrut ia sering melibat
mucikarinya datang ke kampung YL dan sering memperhatikan YL. Masyarakat di

sekitar kampung YL sudah mengetabul profesi mucikarinya, karena mercka juga sering
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melihat mucikari itu membawa anak-anak perempuan. Akan tetapi, mucikari tersebut
menggunakan cara lain untak merekrut YL, yaitu dengan menyewa orang lain untuk
mengajak YL, sehingga seolah-olah bukan mucikar langsung yang merckrut YL, Benkut
pennturan YL

YL “Jadi diz tu sering lewat di depan rumah saya, sering ngeliat

saya...saya juga ngerasa dia suka mandangin saya. Mungkin udah
ngincer-ngincer kali va... bahwa ini ABG udah bisa dibawa. Orang
itu disuruh bi Rokene, kayaknya dia juga udah ngincer saya.”

Tampsaknya para perekroi ini mengetabui benar cara merekrut dan karakteristik
anak perempuan yang menjadi sasarannya, vaitu miskin, memiliki kondist-kondisi yang
tidak menguntungkan dan putus sekolah. Mercka juga sering membawa ansk-anak
perempuan dar Indramayu, karena dacrah ini merupakan salah satu daerah yang
memiliki tradisi untuk mendorong anak perempuannya bekerja sebagai pekerja seks di
kota lain. Hal int akan memudabkan para perekrut melancarkan aksinya. Menurut
informasi dari pendamping LSM, beberapa mucikan juga pernsh menjalani pelerjaan
penjual botel di masa mudanya. Setelah sekian lama bekerja dan merasa cukup mapan
untuk bekeria sendird, mereka mulal melirik ansk-anak perempuan vang ada i desanya
yang mengalami kesulitan ekonomi,

Banyaknya pihak yang terlibat menjadikan prakiek perdagangan perempuan
seperti raatai yang solit divraikan dan anak perempuan berada di tengab rantai tersebut.
Banyaknya akior dalam rantai perdegangan perempuan membuat praktck perdagangan
perempuan sulit unfuk  dihapus, Pihak  kepolisian juga berpandangan bahwa

terselubungnya praktek perdagangan perempuan dan seringnya korban berpindab-pindah
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tangan, membuat pihak kepolisian kesulitan dalam memberantas habis praktek
perdagangan manusia.

Saya meragukan argumentasi polisi karena ada kemungkinan pihak kepolisian
tidak memberikan prioritas terhadap masalah perdagangan manusia ini dan juga karena
adanya keterlibatan aparat keamanan dalam memberikan “perlindungan™ terhadap
praktek pelacuran yang sudah menjadi rahasia umum. Fenomena penjualan seks oleh
perempuan penjual minuman dilakukan secara terbuka. Memang mereka menggunakan
kedok sebagai penjual teh botol, tetapi banyak orang yang sudah mengetahui tentang
penjual teh botol di tempat-tempat tertentu merupakan salah satu bentuk pelacuran dan

fenomena ini sudah ada sejak lama dan masih bertahan hingga saat ini.
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BABY
FAKTOR - FAKTOR PENYEBAB PEREMPUAN TERJERAT

DALAM PRAKTEK PERDAGANGAN MANUSIA

Pada bab ini saya akan memaparkan temuan saya mengenai faktor-faktor yang
mendorong anak perempuan menjadi sangat mudah untuk terjerat dalam praktek
perdagangan perempuan untuk tujuan pelacuran dengan modus sebagai penjual minuman
ringan. Faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut, yaitu pertama, kemiskinan. Kedua
adalah pendidikan. Kefiga adalah praktek budaya pemikahan dini yang berdampak pada
perceraian. Keempat yaitu tekanan masyarakat atau stigma masyarakat terhadap
perempuan yang terpaksa menjadi pelacur. Terakhir, saya membuat ikhtisar atau
kesimpulan faktor-faktor pendorong anak perempuan terjerat dalam perdagangan. Dalam
membahas berbagai faktor pendorong terjadinya perdagangan perempuan, saya
mendasarkan diri pada kasus-kasus dari ke lima responden saya: YYN, YL, IC, ID dan

SC.

51 FAKTOR KEMISKINAN
Kemiskinan merupakan permasalahan terbesar yang dialami oleh sebagian besar
masyarakat di Indonesia. Miskin juga bukan hanya sekedar kekurangan pangan, sandang,

dan papan. Tidak mudah untuk membicarakan kemiskinan karena kemiskinan tidak
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muncul begitu saja tanpa sebab. Bukan hanya faktor internal individu, seperti bodoh atan
malas yang renjadi faktor penyebab melainkan ada banyak faktor di luar individidu yang
menyebabkan seseorang menjadi miskin, seperti sumber daya alam yang terbatas, tidak
tersedianya lapangan pekerjaan, bencana alam, atau hal lain,

Kemiskinan dapat dialami oleh setiap orang. Akan tetapi dengan menggunakan
perspektif gender, kemiskinan dapat disebabkan oleh hal yang berbeda bagi laki-laki dan
perempuan, memberikan implikasi dan pengalaman yang berbeda bapi leki-laki dan
perempuan. Bagi perempuan, kemiskinan menimbulkan kerentanan terhadap berbagai
eksploitasi.

Kemiskinan merupakan salah satu faktor terjadinya prakiek perdaganpan orang
dan juga merupakan faktor terjeratnya seseorang khususnya perempuan dalam praktek
perdagangan. Hal ini diperkuat oleh pendapat Davis (2003) yang mengumpulkan
beberapa penelitian di Indonesia tentang perdagangan orang, bahwa kemiskinan menijadi
penyebab perempuan terjebak dalam praktek perdagangan manusia meskipun faktor ini
indikator ini bukan satu-satunya. Kemudian, penelitian Monzini (2005) menunjukkan
bahwa keroiskinan dan situasi yang mendesak di terapat asal, mendorong perempuan
terjebak dalam prakiek perdagangan orang. Melalui penelitian ini, saya juga menemukan
bahwa kemiskinan merupakan salah satu pendorong anak perempuan menjadi mudah
tefjerat dalam praktek perdagangan orang karena terdesak keinginan mereka uniuk
memperbaiki taraf hidup dird dan kelzluarga. Melalui empat responden saya: YYN, YL, IC,
dan I saya mendapatkan kesimpulan besamya peran kemiskinan scbagal faktor

peadorong perempuan menjadi korban perdagangan manusia.
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Responden pertamna, YYN berasal dari daerah Karawang, Jawa Barat, Sccara
geografis Karawang terletak 50 km di atas permukaan [aut dan daerah ini terkenal dengan
produksi beras. Namun pada desa YYN, masyarakamya secara mayoritas memiliki
pekerjaan penjual tkan dan tingkat pendidikan masyarakat pada wmumnya hanya sampai
tingkat sekolah dasar. YYN juga memberitahukan bahwa tingkat ekonomi masyarakat di
pedesaannya tidak iergolong miskin, karena penghasilen rata-rata masyarakat yang
diperoleh dari menjual ikan bisa mencapai angka Rp. 50.000 per hari. Penghasilan ind
dapat memenuhi kebutuban keluarga vang rata-rata memiliki tiga anak. YYN juga
menganggap masyarakat di desanya tidak miskin karene pada umumnya mereka memilki
rumah yang cukup besar. Berikot tanggapan Y YN mengenai tingkat ekonomi masyarakat

i desanya.

Akan tetapi, keluarga atan orang tua YYN tidak memiliki keberuntungan yang
sama dengan masyarakat pada umuemnya di desa itu. Hal tersebut tidak dialami oleh
keluarga atau orang tua YYN. Ayah YYN hanya bekerja sebagai burub ani ataw kuli
panggul dan ibu YYN tidak memilki pekerjaan di dunia publik, tetapi sebagsi ibu rumah
tangga. Penghasilan yang diperoleh ayah YYN hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan
makan keluarga schari-harl. Berikut pernystaannya:

YYN “,...pas-pasen aja, hanya cukup buat makan sehari-har, karena
pekerjasn bapak sava kan cuma kuli dan buruh teni, Kalan ada
orang yang nyuruh ke sawsh ya ke sawah, kalau nggak ada vang
ke sawab, kult manggul apa gitu, tergantung di suruh-survh orang
afa. (Y ¥ N/wwer/ckonomif050507)

Sejalan dengan penclitian Brown (2000) vang menemukan babhwa anak

perempuan Nepal yang terjebak dalam dunia prostitusi berasal dari keluarga yang
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terbilang lebih miskin dari keluarga lain di komunitas yang juga miskin, Kasus YYN,
juga menunjukkan bahwa kelvarga YYN lebih miskin dibadingkan dengan keluarga
lainnya di desa Y YN berasal.

Responden kedua, adalah YI. Ia berasal dari Indramayn dan saat ini berusia 18
tahun. Sebelum kedua orangtuanya bercerai, ayah kandung Y1. bekerja sebagai pembuat
perahu kayu dan sering meranfau meninggalkan keluarganya selama 2 hingga 3 bulan,
Berilost pernyalaannya.

Y. “bapak sayz keriannya cuma bikin perahu. . fukang bikin perahu.
Suka merantau kadang-kadang 2 bulan, 3 bulan”

Hal serupa juga dialami gleh responden ke tipa, IC, penmasalahan terberat yang
dialaminya dalam keluarga adalah masalah keuangan. Sambil menangis IC menuturkan
kalan masalah yang sangat menggangou dalam keluarga adalah masalah keuangan,
karena almarbum ayahnya banya sebagal pedagang kecil selansa bidupnys dam tbunya
sebagai ibu rumah tangga. Penghasilan yang diperoleh juga tidak mencukupi kebutuban
keluarga orang tua IC yang memiliki 6 anak.

Dalam kasus responden ke empat, [D, orang tua ID bekerja sebagai buruh tani dan
mengalami kesulitan untuk menghidupi keluarganya. Benkut penuturan (D,

iD : “orang tua saya cuma bertani kerjanya buat hidup anak lima susah
lah, kakak saya kertanya juga cuma kuli bangunan di kampung”

Sejalan dengan fakta di lapangan, lembaga swadaya masyarakat Bandungwangi'
menyatakan hampir semua anak-anak perempuan pedesaan yang datang ke Jakarta,
khususnya wilayah Jakarta Timur dan fcrjerat dalam dunia pelacuran, berasal dari

keluarga denpgan tingkat ekonemi yang sangat rendah. Karena orangtua mereka hanya

! Bandungwangi adalah suatu lembaga swadaya masyarakat pemerhati masatal pelacuran perempuan di
Jakarta Timur
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memiliki profesi dengan penghasilan rendah seperti buruh tani, pedagang kecil, nelayan
dan kuli. Penghasilan orang tua hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka
dan tidak lebih dar itu.

Penelitian yang dilakukan oleh Imelda dan kawan-kawan (2004) menemukan
bahwa latar belakang anak-anak penjual minuman di wilayah Tanjung Priok berasal dari
keluarga dengan status ekonomi rendah yang dilihat dari profesi ayah mereka, seperti
buruh tani, kuli, nelayan dan pedagang. Begitu juga temuan dari penelitian yang
dilakukan oleh Mulyanto (2004) melaporkan bahwa anak perempuan yang dilacurkan di
Palembang berasal dari keluarga dengan pekerjaan yang termasuk subsisten, seperti
buruh, petani, dan pedagang.

Sejalan dengan kedua penelitian tersebut, melalui penelitian ini saya menemukan
bahwa kemiskinan yang dialami oleh keempat responden anak perempuan penjual
minuman di daerah Manggarai disebabkan oleh pekerjaan orang tua yaitu sebagai petani,
kuli, dan pedagang yang berpenghasilan sangat rendah sehingga kebutuhan hidup

minimum tidak dapat terpenuhi.

5.2 MARJINALISASI

Anak-anak perempuan yang lahir dalam keluarga yang tidak beruntung di
pedesaan membuat mereka mengalami kesulitan mendapatkan akses terhadap berbagai
sumber daya kehidupan. Saya tidak bermaksud untuk memunculkan bias jender antara
anak-anak laki dan perempuan. Anak-anak laki juga dapat mengalami kesulitan yang
sama, tetapi tingkat kesulitan yang lebih tinggi akan lebih dirasakan anak perempuan

karena Indonesia masih memiliki ideologi patriarki yang sangat kental sehingga pilihan
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ataupun kesermpatan dalam memperoleh sumber daya kehidupan akan lebih dimiliki oleh
anak laki-laki daripada anak perempuan.

Hal serupa terjadi pada masyarakat di sekitar desa YYN berasal. Anak perempuan
tidak memiliki kesempatan dalam mempercleh akses ekonomi, karena hampir semua
pekeraan menjual tkan dimiliki oleh laki-laki. Meskipun pada awalnys perempuan juga
tkut bertani, tampaknya ielah tegadi pergeseran pada peran perempuan, bahwa
perempuan Kenudian dipojokkan hanya berperan sebagai istri yang hanya melakukan
pekerjaan-pekeriaan romah tangga. Berikut penuturan YYN:

YYN “Laki-leki, kareng kan mereks ngejual ikan. Yang perempusnnys
tnggal nunggn @ja dikewinin. Dulu perempuan bertani, tapi
sekarang orang yang punya sawah lebit sering nyewa tenaga orang
taki buat ngurusin sawahnya”

Keterbatasan akses ekonomi di desanya bagi perempuan juga dapat menyebabkan
‘tcrjadinya migrasi oleh peremipuan baik yang muda ataupun tua dari desa ke kota atau
bahkan keluar negeri, Kondisi ini menunjukkan adanya marjinalisasi atau pergeseran
terhadap perempuan secarz ekonomi. Artinya dahulu perempuan memiliki peran di luar
rumah dan memuliki penghasilan dant bertami. Akan tetapl, sejak peran im didominasi
oleh laki-laki, perempuan tidak lagi mendapatkan kesempatan untuik bekera dan
memiliki perddapatan sehingga secara ekonomi perempuan menjadi lebih miskin dar laki-
lakd. Kondisi ini yang mendorong perempuan miskin di desa melakukan migrasi stau

bekerja di kota vang dianggap memiliki lapangan pekerjaan.
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53 FAKTOR PENDIDIKAN

Pendidikan merupakan salah satu hak dasar yang harus dimiliki oleh sctiap
warganya. Hal ini diperkuat oleh pernyatean yang tercantum pada Pembukaan Usndang-
Undang Dasar 1943 yang berbunyvi ®mencerdaskan kehidupan bangsa® Akan fetapi,
kenyalsarmya pendidikan masih menjadi permesalahan yang mendasar di Indonesia.
Masih banyak anak-anak di Indonesia, khususnya yang berada pada wilayah pedesaan
mengalami kendala dalam mendapatkan pendidikan. Pendidikan masih menjadi barang
yang langka dan mahal bagi sebagian besar penduduk di Indonesia. Bukan hanya itu,
sekolah-sekolah dengan kondisi yang sangat memprihatinkan lebih mudah ditemui
daripada kondisi sekolah yang terlibat layak untuk digunakan. Kemiskinan memberikan
hambatan bagi banyak orang untuk memperoleh pendidikan yang lebib tinggi,

Kelima responden saya harus mengalami putus sekolah baik karena kemauannya
sendiri maupun karena kemavan orang tua. IC dan ID harus mengalami putus sekolah,
karena orang tua sudah tidak sanggup lagi membayar biaya sekolahnya lebih lanjut:

IC : “sekolahku hanya sampal tingkat SMP, karena orang tua nggak

punya biaya” (IC/wwer/pendidikan/280607)

D : “sekolah sampe SMP kelas dus udah berhenti, orang fua bilang va
udah ngpak usab sekolah, ngapain kek, keria kek. Ya namanya
juga orang kampung nggek ada biaya”.

Begitu juga halnya vang dialami oleh SC yanp juga harus mengurungkao niatnya

untuk meneruskan pendidikannya karena keterbatasan biaya yang dialami ibunya setelah
orangtuanya bercerai. Berikut ungkapannya;

sC saya nggak bisa nerosin sekolah ke SMA, karena ngga ada biaya.
(SChvwer/pendidiken/050407)
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Apa yaog dialami oleh IC, ID dan SC merupakan gambaran bahwa keinginan
meneruskan sekolab berbenturan dengan masalsh biaya. Hal i tidak sesuai dengan
komitmen negara yang tercantum dalam pasal 31 UUD 1545 amandemen ke-IV yang
menyatakan bahwa npegars wajib membiayal pendidikan dasar bagi setiap warga
aegaranya. Artinya meskpun orangtua mengalami keterbatasan ckonomi untuk
pemenuban kebutuhan pendidikan anak, pegara tetap perlu mengupayakan berbagai
langkah agar pendidikan anak terpenubi.

Pada kasus YYN, ia memutuskan sendiri untuk berhenti sekolah karena ia merasa
mengalami perubahan diri dan terganggu akibat perceraian orangtuanya. la merasa sndah
tidak perlu lagi meneruskan sekolahnya kerena sudah tidak bisa menerima pelajaran di
sekolah.

Meskipun rendahnya pendidikan menyumbang pada kerentanan perempuan untuk
menjadi korbang perdagangan manusia, tidak menutup kermupgkinan, bahwa perempuan
yang memiliki pendidikan lebib tingg: dapat juga terjesat dalam prakick perdagangan
orang unfuk pelacuran. Hal ini depst dilibat dari pemelitian Malarek (2004} yang
menemukan beberapa perempuan yang terjebak dalam perdagangan seks intemasional
adalah lulusan dari pergorvan tinggi. Artinya latar belakang bisa menjadi faktor
terjeratniya seorang perempuoan dalam praktek perdagangan tidak dominan. Akan tetapi,
periu diingat babwa penelitian it dilakukan di Eropa yang mamgkin saja persmpuan
masih mendapatkan kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang finggl atau
mendapatkan pendidikan bebas biaya, hanya lapangan kerja yang dibutubkan tidak
tersedia (Malarck, 2004}, Sedangkan di Indopesia situasinya berbeda, kesempatan

perempuan memiliki pendidikan di pedesaan yang miskin terbatas oleh biaya. Pendidikan
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tidak diberikan cuma-cuma oleh pemerintah. Di Indonesia juga ada faktor ketidakadilan
gender dalam perolehan akes pendidikan dimana anak laki-laki lebih diutamakan dalam
memperoleh pendidikan dari pada anak perempuan, karena asumsinya perempuan hanya
akan menjadi ibu rumah tangga.

Menurut Misra dalam Roseenberg (2003), rendahnya tingkat pendidikan pada
perempuan dan tingkat melek huruf yang rendah turut membuat mereka rentan terhadap
praktek perdagangan perempuan. Akan tetapi pada kasus-kasus yang saya temui, mereka
masih bisa membaca dan menulis, tetapi tidak dapat meneruskan pendidikannya ke
tingkat yang lebih tinggi.

Penelitian lain mengenai fenomena pelacuran anak berupa penjual minuman di
Jakarta Utara menemukan bahwa pendidikan yang rendah, rata-rata SD, menjadi faktor
pendorong anak perempuan terjerat dalam feromena itu dan hal ini menghambat mereka
untuk mendapatkan pekerjaan yang dianggap formal dan cenderung membuat mereka
melakukan pekerjaan yang dianggap unskilled yaitu penjual minuman ringan (Imelda
dkk, 2004).

Sejalan dengan kedua pemikiran tersebut, saya juga menemukan pada kasus-kasus
dalam penelitian ini, bahwa rendahnya pendidikan anak perempuan menjadi faktor yang
mendorong mereka menjadi mudah terjerat dalam praktck perdagangan perempuan untuk
pelacuran dengan modus penjual minuman, karepa pendidikan mereka yang rendah dan
tidak dimilikinya keahlian mengakibatkan sulitnya memperoleh pekerjaan pada sektor
formal. Jadi dengan keterbatasan tersebut mereka menerima tawaran yang tersedia atau

menjadi mudah terjerat dalam praktek-praktek yang eksploitatif.
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54  MASALAH DALAM KELUARGA

Menurut Brown (2000}, masalah dalam keluarga juga menjadi faktor penting
vang mendorong perempuan memasuki dunia pelacuran, misalnya di Calcutta, India,
dimana anak perempuan Bengali vang terjerat dalam perdagangan perempuan berasal
dari keluarge yang memiliki masalah seperti meninggalnya salah gato orang tua atau
perceraian. Masalah-masalah  keluarga ini mengakibatken perempusn dan anak
perempuan lebih merasakan dampaknya.

Temuan dalam penelitian Brown (2000) memperkuat temuan saya bahwa masalah
dalam keluarga juga menjadi faktor muxdahnya ansk perempuan atau perempuan ferjerat
dalam perdagangan perempuan untuk pelacuran dengan modus penjual minuman.
Masaleh dalam keluarga meliputi perceraian baik orang tua maupun yang dialami anak
perempuan itu sendiri, dan meninggalnya salah satu orang tua,

Keempat responden saya memiliki latar belakang kelsarga yvang bermasalah,
Penyebab perceraian orang tua pada kedua kasus yang saya temul adalah perselingkuhan
salah safu orang tua responden baik oleh ibu maupun ayah. Pada kasus YL, ayah Y1,
pergi begitu saja meninggalkan keloarganya yang meninggalkan beban berat pada
kelwarga responden dan Juka hati pada responden. Pada kasus IC, ayah responden
meninggal,

Orangtua YYN bercerai pada saat ia berusia 12 tahun atau pada saat ia berada di
tingkat lima sekolah dasar. Orangtua YYN berceral karena ibu YYN tidak tahan lagi
melihat ayah Y YN yang tidak mengalami kemajuan dalam pekerjaannya. Menurut YYN,
ayahnya tidak melakukan usaha yang lebih besar nntuk bisa keluar dari kemiskinan yang

dialaminya, Ibu YYN tergoda dengan laki-laki lain yang memiliki pekerjaan pasti sebagai
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supir bis. Perselingkuhan ibu YYN mengakibatkan perceraian dalam keluarga tersebut.
Berikut penuturan YYN, ketika ditanya mengenai penyebab perceraian orangtuanya.

YYN *...karena mungkin kelihatannya bapak saya nggak ada kemajuan
gitn, kerja kalau cuma mau disurvh orang, kalau nggak ada yang
nynruh nggak cari kerjaan lain. Ibu saya pernah ngobrol dengan
sayn kalau ibu sava tergoda dengan laki-laki Jain, leki-laki itu
pekerja. Dia sopir bis gitn, dia goda ibu saya, rumah tangga ibu
saya mulai berantakan lah, akhimya laki-laki itu dinikahin aia
nggak, tapi sama bapak saya cerai.

Karena perceraian ini juga, ibu YYN harus mepanggung beban ekonomi keluarga

tanpa dukungan ekonomi dari suami, Benkut penuturan YYN.

YYN “Waktu bercerai va merasa kurang aja kasih sayangnyas dan bapak
juga nggak pemmah pgasih  uang setalah  berceral,
{Y YN/wwerfcerai/ 200707}

Y1 juga mengalami hal yang sama depgan YYN. YL saat ini berusia 18 tahun
dan berasal dari Indramayu Jawa Barat. la memiliki satu adik laki-laki. Ayzhnya
meninggalkan Y1 dan kelvarganya begitu saja pada saat YL berusia 9 tahun. Berikut
penuturan kedua responden,

YL S, ayah saya ninggalin kita, abis berantem sama ibu dan
saya nggak pernah ketemu bapa sampai sekarang. Bapak
juga ngpak permah kasih uvang ke  kitz lagi.
(YL/wrwerfeerai/030707).

Hubungan orang tua juga SC menghadapi masalah dan berakhir pada perceraian,

kemungkinan disebabkan oleh orang ketiga yang hadir dalam keluarga SC. Berikut

penuturan §C:
sC “.....bapa nyerein mama karena mau nikahin cewe lain,
bapa udah nggak  berfanggung jawab  sama
sekall (SChvwerfcerat/050407)
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Dalam berbagai kasus perceraian, perempuan cendering mengambil beban
terbesar, biasanya pengurusan anak dibebankan kepada ibu dengan atau tanpa dukungan
keuangan oleh mantan suami, sedangkan kenyatannya kebanyakan perempuan sebagai
istri atau kepala rumah tangga miskin di pedesaan tidak memiliki akses pada pemilikan
tanah, modal, informasi, dan pekerjaan, melainkan hanya menjadi ibu rumah tangga yang
mengurus suami dan anak-anaknya.

Sedangkan meninggalnya salah satu orang tua, khususnya ayah yang notabene
‘pencari nafkal’, sementara ibu yang tidak pernah memiliki pekerjaan di ranah publik
menimbulkan maesalah ekonomi dalam keluarps. Tbu harus bekeda keras wuntuk
menghidupi keluarganya. Hal ini di alami ofeh IC yang merasa keadaan keuangan
kelnarga semakin sulit setelah ayahnya meninggal dunia. Ta ingin segera membantu ibu
dengan bekerja. Oleh karena itu ia memutuskan untik menerima langsnng tawaran
bekerta vang ada, tanpa memikirkan lagd resiko yang aken dihadepinya, Yang ada di
benak mereka adakah sedikit harapan untuk dapat keluar dard himpitan kemiskinan,

Perceraian orang tua atau meninggalnya salah satu orang tua jugs mengakibatkan
salah satu orang tua menikah lagi dengan orang lain. Hal ini menimbulkan masalah baru
dalam keluarga. Seperti yang dingkapkan Brown (200} pada penelitianaya di India bahwa
perempuan yang terjebak dalam pelacoran pernah mendapatkan tindakan kasar dari
anggota keluarga yang baru seperii orang fua tin. Temuan ini tidak jauh berbeda dengan
tepmuan penelitian saya, bahwa hadirnyaz anggota kelusrga bary (ayah tiri) dapat
menimbulkan masalah baru dalam keluarga seperti terabaikannya pengurusan anak,
sehingga membuat anak tidak merasa mendapat perhatian atan dukungen yang cukup dard

prang tua,
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Pengalaman itu dialami oleh SC yang menceritakan bahwa setelah orang tuanya
bercerai, ibu kandung SC menikah lagi dan memiliki dua orang anak. Ayah tiri SC tidak
memiliki pekerjaan dan bergantung secara ekonomi kepada ibu kandung SC yang
memiliki usaha minuman. Berikut penuturannya.
SC “Mama kawin lagi sama orang Betawi pengangguran punya anak
dua, tapi dieretin abis hartanya mobil, motor semuanya abis.
Akhirnya kita nggak punya apa-apa, sampai nerusin sekolah ke
SMA aja aku nggak bisa”

Hal ini menunjukkan bahwa adanya ketidakharmonisan hubungan antara ibu

kandung SC dengan SC karena adanya keluarga baru dalam kehidupannya dan membuat

ibu kandung SC tidak memberikan perhatian penuh pada anak perempuannya.

55  PERNIKAHAN DINI YANG BERAKHIR PADA PERCERAIAN

Penelitian Brown (2000) menunjukkan bahwa bentuk perlakuan represif
masyarakat di berbagai negara Asia dalam mengendalikan seksualitas perempuan adalah
dengan mempraktekkan pernikahan dini. Praktek ini dilakukan untuk menghindari
perkosaan yang terjadi pada anak perempuan yang belum menikah. Hal ini berbeda
dengan konieks pernikahan dini di sebagian wilayah di Indonesia, meskipun pada
prinsipnya sama yaitu untuk mengendalikan seksualitas perempuan, namun praktek
pemikahan dini di Indonesia dilakukan karena hal-hal tertentu berkaitan dengan kesucian
dan npama baik keluarga.

Pernikahan dini merupakan praktek budaya yang masih sering terjadi di berbagai
daerah di Indonesia. Hal ini juga diperkuat oleh adanya Undang-Undang Perkawinan
No.1/1974, bahwa perempuan dapat menikah pada usia 16 tahun atau lebih muda.

Sebagian masyarakat Indonesia percaya bahwa perempuan mencapai kedewasaan setelah
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mengalami menstruasi pertama dan barus secepainya dinikahkan. Alesan lain adalah

kekhawatiran orangtua terhadap keperawanan dan kegucian ansk perempuan yang

berkaifan dengan kehormatan keluarga. Berbeda dengan laki-laki, mereka tidak mendapat

tckanan yang sama dengan perempuan dan tidak dituntut untuk selalu menjega

kesuciannya,

YYN bercerita tentapg budaya pernikahan dini yang tegadi di kampungnya

Karawang, setelah ditanya tentang budaya apa yang paling kental di daerahnya.

YYN

kawin muda, kalan perempuan anak perawan lewat dori 17 ahun,
dibilangnya perawan tua. Kalau laki-laki nggak, terserah aja, jadi
perempuan harus menikah di bawah 17 tzhun. (YYNAvswer/kawin
muda/200707).

YYN adalah salah satu responden yang harns mengalami pernikahan dini karena

YYN dan pacarnya dianggap sudah berpacaran terlalu jauh.

YYN :

Orangtus, karens saya dibilang kumpul kebo ya ama suami saya
yang pertama 3 bulan, orang tua akhirnya tau, terus disurah kawin
aja, padahal sayanya belum mau kawin. Karena schenarnya saya
belum siap, tapi ortu bilang.. “kayaimiya kamu bukan perawan
Iagi, orang wudah tinggal serumah....” (YYNAwwer/kawin
muda/200707}

Setelah menikah selama dua tabun YYN memiliki sate orang anak perempuan,

Suaminya hanya seorang preman yang tidak memiliki pekegaan tetap. YYN

mencerniakan tentang perasaaniya saat menikah;

YYN

. ... Yaawalnya sih seneng, tapi lama-lama oyesel gitu, masih
muda harus ngurusin anak, mikirin ramah tangga, saya juga masth
pengen nerusin sekolah. Jadi kalau udab nikah baru terasa gitu.
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YYN merasa bahwa fa tidak mendapatkan kebutuhan yang harus dipenuhi
suaminya dan ia juga merasa hanya sebagai pemuas kebutuhan seks suaminya. Berikut
penuturan YYN mengenai hubungannya dengan suami pada saat mereka masth menikah,

YYN “Baik, cuma di tempat tidur aja. Kalu di luar gitu jauh, kadang-

kadang kalau undah banpgun tidur nib, udah dapet sarapan, pergi
kernana ngpak tau. Ntar kalau udah sore, pulang baru ada. Nggak

au ya ngapain,ya mungkin nongkrong-nongkrong gitu.

Pernikahan dini kerap mengakibatkan terjadinya perceraian, karena usia kedua
pasapgan vang belum siap secara psikologis ataupun ckopomi untek memasuki
kehidupan perkawinan, Schingga sangat mudah bagi mereka untuk melakukan tindakan
ataupun mengambil keputusan yang kurarg tepat dan merugikan salah satu pibak. YYN
mengambil keputusan bercerai dari suaminya karena ia tidak taban lagi dengan perilaku
suaminya yang tergoda oleh perempuan lain dan meninggalkan YYN serta putrinya demi
perempuan lain, Berikut penuturan YYN:

YYN . ..saya, dia kawin lagi sama janda lain kampung. Saya minta

bercerai..”

Perceratan menjadi solusi bagi pasangan yang secara mental dan ekonomi belum
siap menghadapl permalasshan dalam perkawinan. Perceraian juga membern dampak
ekonomi bagi salah satu pusangan yang ditinggalkannya, khususaya bagi perempuan
yang selama menikah tidak memiliki pekerjaan di luar ramah tangga. Seperti yang telab
diuraikan sebelumnya pada sub bab mengenai masalah dalam keluarpa, bahwa prrceraian
kadang menpimbulkan masalab baru dalam hidup perempuan. Biasanya pengurusan ansk
dilimpahkan pada pihak perempuan dan bagi perempuan vang tidak memiliki penghasilan

sendiri selama menikah atau tidak memperoleh bantuan financial dad mantan suami,
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keluarga suami ataupun keluarganya sendiri, hal ini kemungkinan menjadi beban lebih
besar yang harus ditanggunganya. YYN adalzh satu-satunya responden yang mengalami
pengalaman ini.

YYN : Kita ya ditinggal aja, bapaknya sebodp feing, beda sthama di
Jakaris, kalan di Jakarta ada pengurusan anak, ada istilah harta
gono gini. Kalsu dia mah kabur aja, ansk elo aja yang ngurus, gue
mah tenang aja. Dia malah udah cere dari saya, udah kawin 2 kali
dan punya anak dari masing-masing istrl. Ya masth Justang-
lantung wa. (Y ¥ Niwwer/cerai/200707)

Beban ini dirasakan berat oleh YYN, karena YYN dan anaknya harus kembali
tinggal di rumah ihunya yang juga orangtua tungeal dan masih membiayai adiknye, oleh
karena itu kesempatan bekeria di Jakarta yang ditawarkan kepadanya dilihat sebagai jalan
keluar bagi YYN untuk membantu kehidupan sekeluargs,

Brown (2000} menyebutkan bahwa pelacuran di Asia selatan dipenubi oleh
perempuan-perempuan yang memiliki anak dan telah berceral atau ditinggal begitu saja
oleh suaminya, serta tidak mendapatkan dukungan baik dari keluarganya sendird, manpun
keluarga suaminya. Sejalan dengan temuan Brown, saya menemukan bahwa anak

perempuan penjual minuman terjebak dalam praktek perdagangan karens terdesak oleh

keharusan menghidupi anaknya.

5.6  STIGMA SOSIAL DAN BUDAYA KONSUMERISME

Ideologi patriarkis melabirkan masyarakat yang tfidak berpihsk pada kaum
perempuan. Keutuhan rumah tangga bhanya dinilai dari peran istri dalam keluarga, Status
janda yang dimiliki perempuan membuat masyarakat resah dan stigmia sosial yang negatif

sering melekat pada perempuan janda. YYN menceritakan pengalamannya tentang
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bagaimana masyarakat di lingkungannya yang sering menyindir status ibunya dan YYN

yang juga janda.
YYN

Masyarakat sempet bilang... “ada raeda anyar, janda bans nanti
hati-lati persbut suami orang”. Kalau dikampung, anak yang
ortunya cere ya diomongin..."eh Hu ibunya kan janda atau kalau
saya punya pacar, nanii ada yang ngomong....”eh kok may sih
pacaran sama YN, ibunya kan janda, ntar nggak bener. jadi buat
panti  anaknya buat permsinan  kalau ibunyz  janda
{(YYN/wwer/stigma/200707)

Tidak hanya di perkotaan, masyarakat di pedesaan juga mengalami persaingan

antar sesama fetangga. Masyarakat menilai bahwa kepemilikan rumah merupakan

Jambang statos seseorang. Bagi keluarga atau kerabat yang bekerja di daersh perkotasn

atau di luar negeri, keberhastlannya dipilal dengan rumah besar yang dimiliki di

kampungnya. Hal im mendorong masyarakat Iaionya untuk melakukan hal yang semipa.

YYN menceritakan bagaimana masyarakat di kampungnya hanya menilai oreng lain dari

apa yang dimilikinya atan dard kepemilikan rumah.

YYN

kalau dikampung kan orang-orang didepannya manis, kalau
dibelakang va gitu lab. Ntar ada yg ngpomong...... “mana cere sama
Didi (bpk YYN)} juga sama aja nggak punya apa-apa fetep aja
pumpang i orang” pgimana sih dinilainya masih tetep negatip
git. .. (Y YN/wwer/stipma/200707)

Masyarakat daerah YYN berasal beranggapan bahwa dengan bermigrasi dan

bekerja di Jakarta dapat merubah status ekonomi keluarga. Mungkin juga mereka berpikir

bahwa dengan bekerja di Jakarta akan memperoleh penghasilan yang besar dan dapat

mencukupi semua kebutuhan di daersh asal, padahal tidak semua kenyataannya begitu.

Hal ini diungkapkan oleh YYN mengenai sikap masyarakat di daerah YYN berasal.

YYN

*....0 ya, tetangga saty sama lain pada sirik-sirikan gitu. Kalau
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saya pulang... "uh bos Jakarta dateng”. Nanti ada yang
bilang..."tub anak tinggal di Jakarta, tapi masih numpang aje di
orang. Mereka tuh di depan mulutnys manis, dibelakang gitu....”

Dari kedua pernyataan tersebut, tampaknya masyarakat di daerah YYN melihat
keberhasilan ekonomi sescorang dari kepemilikan rumah pribadi atau materi dengan
bentuk lainnya dengan tidak memperdulikan apakah pekerjaan yang dilakukan orang itu
di kota lain.

Status orangtua tunggal khususnya pada perempuan juga masih dijadikan momok
yang ditakuti oleh masyarakat. Hal ini bukan hanya tedadi di daerah pedesaan, melainkan
juga terjadi di perkotaan®

Tekanan masyarskat atan stugma sosizl daerah asal mendorong YYN untuk
segera keluar dan daerahnya dan segera menerima pekerjaan yang ditawarkan tanpa
memikirkan lagi resike vang akan dihadapinva dan apa yang ada dibenaknya adalah
bagaimana ia dapat menghidupi ansk perempuan satu-satunya dan juga rmembantu
keluarga di daerah asalnya. Beriknt penuturan Y YN:

YYN “Apa ya, yang saya pikirkan.. gimana saya menghidupi anak saya,

Apapun saya laknkan™.
5.7 IKHTISAR

Dari penclitian yang dilakukan, saya menemmkan beberapa fakior yang
mendorong anak perempuan mudgh terjerat dalam praktek perdagangan perempuan untuk
tujuan pelacocan yang terselubung., Faktor pertama adalah kemiskinan. Kemiskinan
dindikasikan oleh latar belakang pekerjaan orang tua yaitn ayah vang memiliki pekerjaan

sebagai buruh tani, pedagang dan kull, Sedangkan ibu tidak memiliki pekerjaan di ransh

? Berdasarkan pengalaman peneliti

125

Perdagangan Perempuan ..., Wahyu Tini Astuti, Pusat Kajian Wanita Ul, 2008



publik. Dengan pekerjaan yang berpenghasilan rendah ini, kebutuhan standar hidup
minimum sulit untuk terpenuhi, sehingga keadaan ini dapat dikatakan sebagai kemiskinan
yang absolut.

Faktor kedug, adalah marjinalisasi. MarjinalisaJadi sangat jelas, bahwa
kemiskinan bukan satu-satunya pendorong utama atau faktor yang membuat anzk
perempuan mudah terjerat dalam praktek perdagangan orang. Ada faktor-faktor lain yang
berpengaruh Pelacuran yang mendorong terjadinya praktek perdagangan perempuan
mengincar anak-anak perempuan yvang miskin, tidak berpendidikan dan tidak memiliki
keahlian, memiliki latar belakang keloarpa yang bermasalah, korban dan praktik budaya,
ispangan pekérjaan yang tdak iersedia untuk perempuan. Analcanak perempuan
memiliki posisi tawar yang rendsh dalam keluarga, masyarakat hingga negara. Kondisi-
kondisi yang tidak berpihak pada anak perempuan mendesak mereka untuk segers keluar
dari situasi yang tidak setiap orang inginkan untuk dapat bertahen hidup. Pilthan yang
tersedia bagi mercka hanya satu yaimu menjual seksualitas dan tubuhb, pilihan yang
didorong oleh keterpaksaan,

Ketidoksetaraan berbagai aspek kehidupan bagi laki-lakd dan perempuan dapat
mempengaruhi kehidupan persmpusn menjadi Iebih sulit, Hubungan kekuasaan yang
timpang secars gender juga sangat mempengaruhi kehidupan perempuan. Dalam relasi
kekuasaan antar-seks, kekuasaan menjclaskan Kenestapaan perempuan scbagsi korban
dari supremasi Jaki-laki (Fidayat, 2004},

Industri seks memiliki kekuatan strategi untuk membeli anak-anak perempuan
dengan mudah dan murah kasena sederetan kerentanannya. Seksualitas dan tububnya

dikemas dengan baik dan dapat menarik banyak peminatnya yaitu laki-laki yang selalu
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haus akan pelayanan seks. Iniliah komoditas yang terus dicarl untuk meramaikan industri
seks yang tidak pernsh sepi. Anak-anak perempuan yang belum mencapai usia matang
bersama kerenlanannya menajadi komoditas yvang menghasilkan keuntungan, Melaha
tubuh dan seksuelitasnya, anak-anek perempuan dikondisikan sedemikan rupa berhasil
untuk meramaikan bisnis seks dan memenubi permintaan pasar (faki-laki}. Kemanapun
kita pergi, kita akan menemukan hal yang serupa yaifu perdagangan perempuan yang

mengincar anak-anak perempuan dengan karakteristik yang sama.
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BAB VI
BENTUK KEKERASAN YANG DIALAMI PEREMPUAN PENJUAL MINUMAN

RINGAN

6.1  Bentuk-bentuk Kekerasan

Pekerjaan menjual minuman yang dilakukan oleh ansk-anak perempuan membuat
mereka rentan terhadap berbagal beniuk kekerasan karens pekerjasan ini tidak hanya
mengharuskan mereka sekedar menjual minuman, melainkan juga bersedia melayani
laki-laki secara scksual baik yang bersifat penetratif maupun tidak. Menurut pengakuan
mereka, para perempuan ini mengalami beberapa tindakan kekerasan baik dari bos atau
“mamn”, tanii, dan aparat yang merazia mercka. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan
staf LSM pendamping, bahwa pars perempuan penjual mipuman itu seringkali

mengalami tindakan kekerasan dari tamu, mucikari.

6.1.1 Kekerasan phisik

Kekerasan phisik merupakan tindakan kekerasan yang dilakukan terhadap orang
yang dapat mengakibatkan luka phisik. Hal ini dialami oleh beberapa responden dalam
penelitian saya. Seperti Y'YN, ia mengalami kekerasan phisik baik dari tamu maupun dari
bosuys sendiri. Bos YYN seringkali melakvkan tindakan kekerasan phisik dengan
memukul anak-anak bushnya menggunakan ranting pobon, apabila ansk bushnya tidek

memperoleh hasil yang telah ditargetkan, YYN menceritakan pengalamiannya.
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YYN “kalo bos laki ya. Dia suka mukul pake kayu atau ranting pohon
kalau kita nggak laku...”

Tindakan bos terhadap YYN jelas merupakan bentuk dar kekerasan fisik, yaitu
memukul dengan kayu ranting, karena akan menimbulkan rasa sakit ataupun luka phisik
pada tabuh. Tindak kekerasan yang dilakukan oleh bos terhadap YYN merupakan suatu
strategi dari bos Y'YN yang menunjukkan kuasa sebagai majikan terhadap anak buahnya,
agar YYN dan teman-teman lainnya berusaha bekerja lebih keras lagi demi mencapai
target yang sudah difetapkan.

YYN juga mengakui bahwa ada tamu leki-laki vang melakukan kekerasan phisik
terhadapnya, Jaki-laki itu berusaha membawa kabur YYN.

YYN “pernah sekali saya mau dibawa kabur gitu, sayanya nggak mau.
Tangan saya digenjet sama pintu mebil... Darl awalnya salah
sava...kalap meryyu tamu kan saya menianjikan yang manis gito. ..

Tindakan ini fentu saja menimbulkan rasa sakit bahkan juga Iuka bagi korbannya,
karena kalaw tamuo itu bemiat membawa lai YYN pastinya 1a melakukannya dengan
cepat atau terburu-burn. Hal ini jelas merupakan tindakan kekerasan phisik.
Kemungkinan tamu lgki-laki i#tu merase bahwa sebagal cusiomer, ia berhak uniuk
melakukan apa saja terhadap apa vang sudsh dibayarnys, tanpa menghiravkan lagi ada
phisik atau perasaan seseorang vang teriuka,

YYN juga nﬁenyatakan rasa bersalabnya karena tidak melakukan pekerjaannya
dengan bepar meskipun ia felah disakiti dan tidak berhak untuk disakiti. Peragaan
bersalah YYN menggambarkan pembenaran atau rasa toleransi atas kekerssan yang
dilakukan oleh tarnu laki-laki tersebut vang seharusnya tidak dilakukan si laki-laki, Selain
itn, mucikari seringkali menjadikan anak perempuan wmpan bagi aparat. Aparat

seringkali meminta jatah berupa layanan scks gratis dari perempuan pepjual minuman,
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YYN pernah mengalami ancaman kekerasan dengan menggunakan senjata api. Berikut
pengalaman YYN.

YYN : saya dipaksa suruh ngelayanin dia padahal saya lagi ngelayanin
tamu. Terus saya nggak mau kan, tapi dia ngancem pake
pestol...kalau nggak mau jangan berharap ketemu sama germo
kamu...ditodong lah..ya udah saya pasrah aja melakukan.

Ancaman dengan menggunakan senjata api tentu saja memberikan ketakutan bagi
YYN. Untuk menghindari terjadinya hal yang tidak diinginkan YYN, ia pun terpaksa
memberikan pelayanan seks pada aparat tersebut. Jadi, laki-laki yang memiliki profesi
sebagai seorang polisi, yang seharusnya melindungi korban, belum tentu akan
memperlakukan orang lain dengan baik khususnya perempuan yang bekerja sebagai
pekerja seks. Laki-laki ini menggunakan kekuasaannya melalui ancaman dengan
ancaman senjata api agar membuat seorang perempuan tidak berdaya dan memberikan
pelayanan kepadanya. Polisi yang seharusnya melindungi anggota masyarakatnya
terutama anak-anak dari tindak kejahatan dan kekerasan malah berbalik menyumbang
kekerasan kepada anak tersebut. Hal ini tidak mencerminkan sama sekali tugas dan peran
polisi yang sebenarnya, melainkan bersikap arogansi dan sangat patriarkis.

SC juga mengalami hal yang tidak jauh berbeda dengan YYN. SC mengakui
sering menerima perlakuan kasar dari tamu apabila tamu laki-lakinya memaksa SC untuk
melayani secara seksual. Berikut penuturan SC.

SC “sering, ada waktu jtu, tamu yang minta cium terus maksa, sayanya

nggak mau berontak sampai mecahin gelas 3 kena tangan saya.
Akhirnya nanti saya dipanggil manajer terus gaji saya dipotong.

Tamu laki-laki kerapkali menggunakan kekerasan untuk memaksa perempuan

untuk mau melayaninya secara seksual dan kesalahan akan dilimpahkan kepada

perempuan penjual minuman karena dianggap tidak dapat melayani tamu dengan baik
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dan implikasinya pihak majikan mengurangi hak perempuan yang bekerja sebagai
penjual minuman, sepertl pemotongan gaji, Pada kasus SC tampsk bahwa ia tidak
memiliki kebebasan untuk  menolak permintaan lamu dan dampaknya adalah
pengurangan imbalannya. Majikan juga tidak berusaha melindungi pekerjanya yang
seharusnya menjadi hak para pekerja, pada kasus ini terlihat bahwa majikan atau bos
hanya mencari keuntungan.,

1C juga mengalami bentuk kekerasan phisik dari tarmu dan oknum aparat pada saat
aparat melakukan razia dengan mengejar dan menangkap ansk-anak perempuan penjual
botal.

IC “uh...kasar banget, di geret-gerct terus kalo ketangkep

dikerangkeng”.

Raziz merupakan suatu benfuk operasi ferib vang dilakuken oleh aparat
keamanan untuk membersibkan fempai-tempat yang dianggap tidak mematuhi tata terib
umum atau mengacu pada kegiatao asusila. Razia seringkali dilakukan oleh aparat untuk
menertibkan  tempat-fempat  yang menyediakan kegiatan asusila seperti  pelacuran
terselubung. Mergka juga menangkap orang-orang yang melakukan kegiatan-kegiatan
yang berkaitan dengan kegiatan asusila terscbhut, seperti pelacuran. Namun sayangnya,
orang vang sening ditangkap adalah para perempuan pekega seks, padahal yang terlibat
dalam kegiatan ini bukan hanya pekeria scks, melainkan juga laki-laki sebagai penggunan
jasa seks dan mucikari yang mempekerjakan mereka.

Aparat seringkali menangkap para perempuan pekerja seks dengan paksaan dan
kekerasan seperti meogejar, menarik, menyeret, bahkan tidak segan untuk merpukul,

Tindakan ini juga sudah secara nyata dan jelas terekam dan terlihat di televisi nasional di
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Indonesia. Para aparat memperlakukan perempuan-perempuan yang tertangkap bagaikan
anggota kriminal besar bahkan terlihat seperti memperlakukan layaknya bukan manusia.
Padahal kesalahan belum tentu berada pada perempuan pekerja seks, mereka adalah
korban perdagangan perempuan dan aparat tidak melihat hal itu sebagai halangan untuk

melakukan tindakan kekerasan terhadap mereka.

6.1.2 Kekerasan Psikis

Kekerasan psikis merupakan berbagai bentuk kekerasan yang dapat berupa
ancaman, kata-kata kotor, ucapan-ucapan yang menyakitkan, penghinaan, dan bentakan
(Komisi Nasional Perempuan, 2002). Kekerasan ini tidak bersifat fisik, melainkan
bersifat subtil artinya sangat halus dan tidak secara langsung tapi akan memberikan
dampak psikologis bagi korbannya.

Kekerasan psikis yang berupa ucapan-ucapan atau kata-kata kotor dan
menyakitkan sering dialami oleh perempuan penjual minuman dari para tamu laki-faki,
apabila mereka tidak bersedia melayani tamu laki-laki secara seksual. Selain itu mereka
juga mendapat penghinaan dari para bos atau mucikari dan aparat yang merazia. YYN,

IC, dan YL sering mendapatkan bentakan atau makian dari bosnya, karena tidak berhasil

mendapatkan tamu.
YYN : “komentarnya dasar lonte, cabo, dari mami. Kalo dari bos laki
suka ngomong elo...”elo kalo nggak pinter nyari duit nanti elo jadi
gembel idup di kolong jembatan,
YL Terus dia tuh kalau kita nggak dapet tamu, dikata-katain, ‘dianjing-

anjingin gitu’.
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Pernyataan YYN menggambarkan adanya ancaman kekerasan ekonomi dari bos
laki-laki YYN terhadapnya, bahwa apabila YYN tidak dapat menghasilkan jumlah yang
ditargetkan oleh bosoya maka YYN akan dikeluarkan dari pekerjaan itu dan hidup di
kotong jembaten, Mungkin ancamarn ini memberikan rasa takut bagi Y YN dan membuat
YYN harus bekerja sesuai dengan kemauan bosnya. Ancaman yang mengarah pada
kekerasan ekonomis ini dilakukan oleh bos YYN karena ia memiliki wewenang atag anak
buahnya untuk mengeksploitasi mercka. Apcaman seperti ini efeldif diterapkan bagi
perempuan yang masih anak untuk membuat mereka patuh pada bos.

IC dan YI. juga menerima bentakan dan perkatasn yang menghina dart
mucikarinya dan hal ini dapat mengecilkan barga dini mereka. Bahkan majikan atau bos
YL juga melarang YL untuk menjalankan ibadah agamanya. Padahal beribadah adalah
hak yanp paling mendasar bagt manusia dan siapapun tidak berhak mengaturnya kecuali
diricya sendirt, Berikut penuturan YL

YL “Saya waktu ikut mami, sholat juga nggak boleh. Dia

bilang..."ngapain amat, ntar kena bir juga batal lagi™

YL, ID, 8C, dan YYN juga menerima kata-kafa yvang meyekitkan dari tamu laka-
laki kareng tidak bersedia melayani tamu secara seksual.

YL Mereka suka bilang “blagu luh udah jadi cabo juga nggak mau

dipegang-pegang, mau di apain sih lu, sok jual mahal” kaya gitu.
Kerasa sakit hati banget, saya kan maunya ngelayanin tamu aja.

15 S “,....masa udah kerja begini, dipegang aja nggak man”,
sC “banyak tamm yang gitu, kalau saya nggak mau, mereka bilang
“perek sok jual mahal lah®.,
¥YYN *komentarnya dasar lonte, cabol, dari tamu.
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Selain peoghinaan dari tamu dan bosnya, para perempuan penjual minuman juga
mendapatkan penghinaan dan ancaman dari aparat karena tidak menanggapi permintaan
oknum aparat yang meminta anak perempuan penjual minuman untuk membenkan
pelayanan seksual. Mereka juga mendapat bentakan dari aparat saat mercka tertangkap.

YL ada sih, dia pengen check in sama saya. Itupun aparat gitu. Sampe

dia ngancem kalaw saya nggak mau layanin dia, bakalan men
dirazia selama satn minggu katanya.

SC Terus ada polisi juga yang suka sama saya, sayanya nggak mau.

Namanya pak Toyo, dia bilang....”kemapa sih perek so jual
makal”. dianya marah? dalam keadaan mabuk, akbirnya dia

nelpon temen-temennya lah nyuruh razia di barkah, Sampe kena 10
orang, Akbirnya barkah ditutup sampat 1 bulan, nggak boleh buka.

Ucapan-ucapan atau perkataan yang menyakitkan dant tamu faki<daki ataupun
aparat yang notabene laki-laki pada perempuan penjual minoman dapat ditodikasixan
sebagai bentuk kekerasan psikis karena mengarah pada tindakan mengecilkan harga diri
korban. Tindakan in juga dapat dikategorikan sebagai pelecehan seksnal karena berkaitan
dengan perilaku yang mengarah pada hal-hal scksuval seperti komentar berkonotasi scks.
Komeniar stau perkataan vang dilontarkan oleh tamu dan aparat laki-laki tersebut berasal
dari asumsi-ssumsi tentang perempuan penjual atau pelayan minuman. Pada kasos polisi
yang mengerahkan ternan-temannya uniuk merazia menunjukkan penyalahgunaan
wewenang Negara.

Budaya phallosentris (Smart, 1989) mengkonstruksikan bahwa seksualitas
dipahami sebagai kenikmatan phallus (penis) dan lebih jauh lagi adalah kenikmatan atas
penetrasi  bagi  laki-laki. Sedangkan seksualitas perempuan  dikontruksikan dan

dilanggengkan berdasarkan kebutuhan geksual laki-laki. Sehingga perempuan dianggap
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ikut memperoleh kenikmatan dari hubungan seksual meskipun pada kondisi-kondisi yang
tidak dinginkan. Kaitannya dengan kasus-kasus perempuan penjual minuman yaitu
adanya asumsi-asumsi dari fanm ataupun aparat laki-lald yang menggambarkan
pandangan mercka tentang seksualitas perempuan penjual minuman, Mereka adalsh
perempuan bekerja sebapai penjual atav pelayan minuman dengan cara menarik dan
merayu tamu, dan mereka bekerja di malam hari. Dengan kondisi ini mereka diasumsikan
bahwa para perempuan muda yang bekerja sebagai penjual atan pelayanan minuman

bersedia untuk disentuh, dicium, dipeluk bahkan dipenetrasi secara scksual.

6.1.3 Pelecehan Seksual

Pelecehan seksnal merupakan salah sato bentuk dari kekerasan yang bersifat
seksual atau perilalu yang tak diinginkan dan memiliki makna seksual, Pelecehan seks
juga merupakan penyalahgunaan hubuxgan perempuan dan laki-laki yang merugikan satu
pihak (Muniarti, 2004). Bentuk dari kekerasan ind sifatnya sama dengan kekerasan psikis
yaity sangat halus tetapi menguasal dan tidak menghargat. Pekerjaan yang dilakont oleh
para perempuan penjual minuman sangat rentan terhadap pelecehan seksual. Dari kelima
anak perempuan responden, hanya satu yang bersedia menceriiskan pengalsmannya
bahwa ia mengalami pelecchan geksual dari aparat keamanan yang merazia,

YYN pernah yang kedua kalinya dirazia., ,..saya dipegang-pegang
tetenya di mobil kijang di belakang. Cewe’nya cuma dua.,..saya
marzh-marah saya bilang razia sih razia tapi jangan pegang-pegang
dong, kan pelecehan.. ..ab tau darimana kamu tau ini pelecehan,

Tindakan okoum aparat terhadap YYN meropakan hasil dari suatu pandangan

bahwa YYN schagai pekerja seks akan tidak keberatan apabila ia dilecebkan sccara

seksual, Sama halnva seperti kekerasan psikis berupa perkatasn atau ucapan vang
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merendahkan harga diri perempuan, tindakan pelecehan seks yang terjadi karena adanya
asumsi babwa perempuan penjual atau pelayan minuman boleh-boleh saja mendapatkan
perlakuan tersebut, karena ia juga pekerja seks yang memberi layanan seksual kepada
pelanggan laki-laki. Hal im juga menunjukkan adanya penyalahgunaan dari hubungan
yang hierarkis antara laki-laki, yang juga sebagai aparat petugas yang memiliki
wewenang untuk merazia pekerja seks, dengan perempuan, yaitu YYN sebagai

perempuan dan pekerja seks yang kondisinya sangat rentan.

6.2  Stigma Masyarakat

Anak perempuan penjual atav pelayan minuman jugas menerima perlakuarn: yang
tdak baik dari masyarakat karena stipma yang buruk atas pekeriaan mereka. YYIN
menceritakan pengalamannya pada waktu ia mencoba fari dari kejaran aparat dalam razia
dan memeoba berlindung di sebuah masjid.

YYN Yang paling inget dan menyakitkan jadi bikin nangis, ketika ada
razia, saya lari, kan di gang Mayong itu ada mesjid. Karena kita
kecapean abis lari di vher-uber ama razia, kita sama temen-temen
berhenti di depan mesjid. Terus langsung diusir sama pengurus
mesiid....."eh najis, haram katanya ini tempat suci, el jangan
duduk digini, pergi kamy, Jonfe dasar, perek dasar”. Saya sakit
hati banget, kemana gue harus bedindung.

Begitu juga dengan YL. Pada sast YL berhasil keluar dari pekeriaan penjual
minuman dan kembali ke desanya, masyarakat yang mengetahui pekegaan YL
sesungguhnya di Jakarty memberikan stigma buruk pada YL, tanpa mempertimbangkan
kermungkinan bahwa YL adalah korban penipuan yang terperangkap dalam jeratan utang,

) $ PR itu geger tuh mba dikampung, kalau saya wanita nggak beper.

Padahal saya juga udah ngomong kalau saya di Jakarta ditipu sama
dia gitu, tapi kalau orang nggak tau kan dikiranya saya bener-bener
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begitu. Pokoknya lebih menyakitkan kalau mereka tau kita kerja
malem kayak gitu, ibu saya aja sampail kurus banget, dengerin
kata-kata orang, begini begitu vang nggak wajar, apa lagi saya
lulusan madrasah.

Pernyataan dari YYN dan YL menggambarkan bagaimana masvarakat menilal
atau stigma mereka terhadap pekera seks, tanpa memikirkan lagi keterlibatan mercka
dalam kerja seks bisa disebabkan oleh beberapa hal vang dikemas dalam prakick
perdagangan orang.

Pada pengalaman YYN dengan masjid, ia menganggap bahwa masjid dapat
dijadikan sebagal temopat untuk berlidung ternyata tidak demikian kenyataannya.
Masyarakat tidak menerima apabila YYN sebagai pekerja seks mencoba bersembunyi di
masjid, karena masjid diangpap sebagai teropat bagi orang-orang yang “suei” dan YYN
bukan diangpgap sebagai orang yang suci karena pekerjaznnya. Akan tetapi apakah ajaran
agama juga mengatakan bahwa masjid atsu tempat ibadah hanyalah vatok orang-orang
yang “suci” bukan untuk orang vang “tidak suci” schinpga meskipun dalam keadaan
terdessk orang-orang vang disnggap “Hdak suci” tersebut tidak berhak mencan
perlindungan dari kekerasan yang dilakukan aparat? Sebenarnya seperti apaksh orang
yang dikategorikan “suci” tersebut, mengingat dalam sejarsh manusia sangat sulit
menemukan orang vang suci dard jaman ke jaman? Apakah tamu laki-laki yang datang ke
pelacuran dan membeli layanan jasa pekerja juga dapat dikategorikan “suci’™?

Pernyataan YL menggambarkan bahwa masyarakat di desanya tidak dapat
menerima apabila anggota masyarakatnya melakukan kerja seks. Apalagi bagi seorang
YL yang pernah mengenyam pendidikan agama di madrasah. Seseorang yang pernah

mengenyam pendidikan agams khususnya perempuan dituntut oleh masyarakat untuk
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selalu menjadi baik dan mungkin sangat mengherankan bagi masyarakat apabila
perempuan tersebut terjerat dalam kerja seks.

Dalam kehidupan sosial, masyarakat menilai mengenal apa yang, pantas atau
tidak pantas, baik atau tidak baik dan boleh dan tidak boleh dilakukan oleh manusia
secara individu atau berkelompok, baik laki-laki dan perempuan. Kaitannya dengan kasus
ini adalah stigma yang diberikan oleh masyarakat terhadap pekerja seks telah mendarah
daging dalam kepala manusia, bahwa pekerja seks adalah buruk, penyakit sosial, kotor
dan atas kemauannya sendiri masuk ke dunia pelacuran sehingga patut disalahkan.
Mereka dianggap tidak perlu mendapatkan perlakuan baik, perlindungan dan hak-haknya
sebagai manusia. Padahal, alasan apapun yang mereka miliki untuk masuk ke dunia itu
adalah bukan pilihan, melainkan desakan untuk dapat bertahan hidup meskipun untuk
satu hari saja.

Dilain hal, banyak pihak yang diuntungkan dari kerja seks mereka. Masyarakat di
sekitar tempat praktek kafe-kafe liar ini menerima bayaran dari kerja mereka. Jadi
ironisnya, di satu pihak mereka menunjukkan sikap resistensi yang tinggi terhadap
fenomena pelacuran, tetapi di pihak lain mereka juga memperiahankan fenomena ini
untuk tetap berada di lingkungan mereka. YL mengatakan bahwa masyarakat di sekitar
kafe-kafe itu berada menerima jatah dari para pemilik kafe atau mucikari.

YL bos bayar vang keamanan ke hansip di lingkungan situ.

Tampaknya ada sikap tarik menarik dari masyarakat dalam menanggapi fenomena
pelacuran, yaitu sikap penolakan terhadap fenomena pelacuran karena dianggap salah dan
nista dan sikap lain adalah upaya melanggengkan fenomena itu karena mendatangkan

keuntungan.
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6.3  Tanggapan dan Sikap Orang Tua

Respon dari orang tua pada saat mereka mengetahui bahwa anak perempuannya
tertipu masuk dalam dunia kerja seks diterima dengan berbeda oleh masing-masing orang
fuan perempuan yang menjadi responden saya. Ada yang mengaku kalau orang tuanya
mendukung dan ada juga yang orangtuanya merasa terkejut dan sangat khawatir terhadap
keadaan anak perempuannya.

IC : “¥a marah nggak marah leh. . 1api kan siapa lagi yang

nolongin ibu biayain adek aku, yang penting pulang ke
zgfpung cukup buat makan aja. Akhimnya ibu perima aja

YL “Walktu aku pulang kampung, ibu nangis....aku diperiksa

badannya, ada yang cacat apa nggak. Di pegang-pegang,
masih gadis apa ngpak saya. Ya saya alhanwiulilioh emang masih
gadis gitu,

Sikap yang diberikan oleh ibunya IC yaitu marah hingga menerima memanjukkan
bahwa keadaan IC dan keluarganya sangat terdesak oleh kebutuhan ekonomi keluarga, IC
mungkin adalah anak yang menjadi turepuan ekonomi ibu dan adiknya, sehingga ibo IC
harus menerima kenyataan yang ada pada IC. Sedangkan, pada pernyatazn YL saya
melihat reaksi ibu kandung YL yang hanya merasa khawatir alas keperawapan anak
perempuannyd. FHal ini dikarenakan pandangan masyarakat patriarki yang melihat
kehormatan atau kesucian perempuan dari keperawanannya saja.

YYN, ID dan SC menerima sikap vang berbeda dard orangluanya terutama
ibunya. Ibu mercka tidak menunjukkan sikap marah, melainkan mendukung pekerjaan
anak perempuannya.

YYN “malah saya cerita mak saya kerjanya di warung minuman terus

nemenin laki-laki, “ya udah kamu pasang kb aja takutnya ntar
namanya orang disono ntar hamil gimana daripada malu-mahiin
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kehwarga udah pasang kb aja”, jadioya sava udah pasang kb
ditempel di bawah susuk. Tapi ini udah di lepas, soalnya saya
nggak kuat, badan saya kering, kurus banget.”

sC s “MNggak ngelarang, secara teori sih mama nggak ayuruh aku jual
diri, tapi praktiknya sih ya, kaya nyodor2in aku. Dia
bilang,.."kemu tuh kelau mau hancur-hencur sekalian, udah
kecebur tenggelam aja sekalian” selalu bilang seperti ity, tapi aku
nggak pernah mau mikirin omonganny2 mama, kalau dipikirin aku
malsh tambah kurus”

D : “orang tua fau sih, tapi nggak ngelarang”

Sikap ibunya YYN mepunjukkan adanya dukungan dan ia juga menunjulkken
adenya kekhawatitan ferhadap anak perempuannya, akan tetapi kekhawatiran yang
ditunjukkan bukaalah rasa khawatir akan keselamatan anak perempuan, melainkan rasa
khawatir apabila anak perempuannya akan hamil dan mempermialukan keluarga.
Pandangan ini sangal menpental pada budaya di Indonesia, artinya anak perempuan
dalam keluarga dan masyarakat diberikan tanggung jawab moral atas seksualitasnya.
Anak perempuan diharuskan selalu menjaga nama baik keluarga dengan selalu menjaga
keperawanannya dan terhindar dari kehamilan yang terjadi sebelum mereka menikah,
Ideologi inilah yang mempengaruhi cara berfikir ibu YYN yang menyuruh YYN
mengpunakan alat kontrasepsi.

Sementara pemyataan SC menunjukkan sikap yang diberikan ibu 8C sama
dengan yang diberikan ibu YYN. Tampaknya sikap tersebut timbul karena perilaku ibu
SC yang sebelumnya memang mendorong SC untuk bekerja sebagat penjual atau pelayan
minuran. Ibu SC juga merupakan pemilik kafe liar dan juga seorang mucikari. SC juga
beranggapan bahwa ibunya memiliki sifat yang hanya perduli dengan materi.

s8¢ Galak sih nggak, cuoma begitu lah.... kalau sama uang begitu
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banget. Gimana ya, dia merhatiin saya kalau saya punya uang aja.
Kalau nggak punya uang disepelein gitu loh. Jadi aku ngerasa
kalau aku dijadiin mesin vang ama dia.
Hal ini berkaitan dengan pandangan orang tua yang memposisikan anak
perenipuan schagal aset. Alih-alih membantu kelvarga menjadi strategi orang tua untuk

mendorong anaknya terlibat dalam dunia kerja seks.

6.4  Perlakoan dan Keterlibatan Aparat Petugas

Anak perempuan penjual atau pelayan minuman sangat rentan terhadap tindak
razia yang dilakukan oleh aparat, karena sifat dari pekerjaan mercka yang mengarah pada
pelacuran dan dianggap melakukan keglatan asusila di maang publik. Akan tetapi, tindak
razia scringkali dilakukan dan diiringi dengan tindak kekerasan terbadap targetnya,
Bentuk-bentuk kekerasan vang dizlamd oleh anak perempuan penjual mnuman telah
dibahas di sub bab sebelumnya. Saya hanya ingin menambahkan pembahasan mengenai
perlakuan-~-perlakuan iain dari aparat kepada anak perempuan peniual minuman.

Pengalaman di razia bagi JC meninggalkan rasa benci terhadap aparat karena

perlakuan aparat yang diterima olehnya. Berikut penuturan IC.

IC : “Iu kamtib, POLPP. Th aku sebel banget sama mercka, padahal dia
juga masth butuh kita-kita, suka minum dan mabok bareng kita,
kenapa suka pgeberaniasin Kita gitu loh, apa sih yang diuntungin?”

IC dan YYN juga menceritakan pengalamannya saat ia tertangkap dan di bawa ke

kantor polist untuk di interogasi bagaikan seorang kriminal besar.

1C ' “Padahal aku juga lagi diajakin minum ama kamtib itw, kayaknya
ngejebak, orang aku duluan yang masuk kerangkeng, Biasanya aku
gesit, cepet lard, tapi aku lagi di ates situ Ahmad Yani, Terus
dibawa ke Kedoya, di date, ditanya-tanya status, ngapain disity,

ini, ini....sku ngincp dua malam. Ya. . aku dikasih makan, tapi
nggak sku makan, Aku juga dibentak-bentaklah.”
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YYN

“prosesnya pertama dinterogasi tanyain nama, dacrah asal.. .terus
di suruh dibawa ke Cipayung aja, tapi anak-anak pada nggak
ngaku kalau ngejual diri...mereka ngakunya pada penjual minum
semua. Jadi polist juga masih rancu gitu kan, akhimya sampai pagi
di interogasi lagi sampe gebrak-gebrak meia gitu supaya pada
ngaku gif...aggak ada yang ngaku. Terus periksa badan

takut ada tato atauy gimana....”

YYN jugas menambahkan mengenai pengalamannya pada saat ia di razia petugas

untek kedus kalinva,

YYN

Saya kan takut di penjara.. jadi saya bohong nggak ngaku kalau
sava ngeival din. Ito kita dikumpulin dimangan kecil kotor
sama gembel-gembel ama gelandangan. Itu kita dianggap
kayak orang jabat gitu... gimana sih nggak sekali interogasi

tapi ¢i ulang-uiang terus,

Oknum petugas juga senng meminta bagian atau jatah berupa layanan seksual

dari anak perempuan perjual minuman, bersedia dipacari, vang dan minum grafis.

Bebagal kompensasinya, oknum aparat atau pefugas akan memberitahukan kepada bes

atau mucikari yang memiliki vsaba apabila akan terjadi razia di ares torsebut. Berikut

penuturan Y1,

YL

Waktu di Manggarai kan, polisinya suka dateng minta jatah, ntar
dikasih kadang Rp 25000, minta minum grafis atau anak bush
mami harus jadi pacarnya, kalau nggak kena razia.

Mami tau saya abis dipake, tapi dia nggak nanyain duit.,.dia

udzah tau kalau anak buahnya diajak jalan sama polisi, saya buat
umpan doang,, buat ca aman. Emang kalau ada razia selalu
dikasih bocoran....nih mau ada razia...jadi anak bushnya mami
nggak ditangkepin. Karena udah diempanin saya...kalau dia
(polisi) kesini nggak pake anak buahnya...tapi minta jatah doang
duit apa minuman.
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Para perempuan muda itu juga sering dijadikan umpan oleh mucikari, agar
terhindar dari penutupan wareng yang dilakukan aparat. Mucikarl dan aparat sama-sama
mencari keuntungan melalui tubuh dan seksualitas perempuan yang banyak diantaranya
masih anak-anak. Perlakuan yang buruk dari petugas tramtib geringkali diterima oleh para
perempuan muda penjual atau pelayanan minuman, Mereka diperlakukan seperti kriminal
besar dan diposisikan sebagai orang yang salah dan melanggar hukum. Padahal para
perempuan muda ind ini adalah korban yang dieksploitasi oleh para bos atau mucikari,
korban trafiking dan pelanggaran anak.

Menurut pengakuan responden, paxa mucikari dan tamu laki-laki tidak menjadi
sasaran penacgkapan, meskipun mereka juga duduk bersama dengan para perempuan
penjual atau pelayan minuman itu. Sasaran penangkapen hanya anak-anak perempuan
dan barang dagangan yang disita oleh petugss. Ini menunjukkan adanya penindasan yang
khusus dilakukan terhadap perempuan, kbhususnya seksualitas perempuan.

Saya juga melibat adanya kerjasama antarg para petugas dan mucikari. Artinya
Para mucikan memberikan bagian atan jatah kepada aparat atau petugas agar petugas
memberikan informasi mengenal jadwal tindak razia yang akan dilakukan, Hal ini
dilakukan agar mucikari atau pemilik kafe segera bersiap-siap atau tidak perlu berdagang
apabila mercka sudah mengetahui akan terjadi razia, sehingga para pemilik kafe inj atau
warung lfiar tidak mengalami kerugian apabila barangz dagangannya disita dan anak
buahnya tidak tertangkap.

Para perempuan penjual atau pelayan minuman memiliki berbagai strategi untuk

menghindari pensngkapan petugss, yaitu depgan memacari atan berteman baik dengan
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salah satu anggota dari aparat keamanan, Hal ini dilakukan agar mereka tidak ditangkap

petugas dan mudah untuk keluar dari penangkapan petugas. Berikut penuturan responden.

SC

e

Fernah, tapi ditelongin sama temen deket, kebetulan dia juga
kamtib. Nanti kalau mau razia, ditelpon. Jadi kita udah keburi

pergt

Pernah, tapi ditolongin sama temen deket, kebetulan dia juga
kamtib. Nanti kalay mau razia, ditelpon. Jadi kita udah keburu
pergl. Waktu aku keteangkelp, pacar aku yang bebasin, dia kan
dari marinir. Dia pake surat-surat aja sih, nggak perlu bayar.

Alhmd, Sih ngpak, Kadang-kadang beruntung juga kalau punya
pacar aparat bisa memanfaatkan. Kalau mau ada razia, dia nelpon.
Banyak juga anak-anak yang pacaran sama aparat, Kadang-kadang
aparal yang brengsek malah ngeretin nangnya kita. Jadi seakan-
akan kaya suami fstri aja, makan tidur di tempat kita, kita harus
ngelayanin dia. Kalau udab bosen, aparat itu pywruh temennya
ngerazia Kita,

Hubungan yang terjalin antara petugas dengan para perempuan penjual minuman

juga dilandasi oleh kebutuhan mereka masing-masing. Para perempuan penjual miwman

membutubkan perlindungan agar terhindar dari penangkapan petugas, sedangkan petugas

membutubkan fasilitas seperti uang, makan dan tempat finggal hingpa seks gratis dari

anak perempuan ini. Akan tetapi, hubungan vang terjalin tidak menunjukkan adanya

keseimbangan, Para perempuan penjoal mimiman tetap berada posisi subordinat, artinya

mereka tetap menjadi objek seks dan ckonomi bagi para aparat. Hal ini menunjokkan

adanya relasi Kuasa yang Umpang sehingga para perempuan ini rentan terfiadap berbagai

bentuk kekerasan atau perlakuan yang buruk dari aparat.
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6.5  Upaya Melepaskan Diri

Kondisi yang dialami dan perlakuan yang diterima cleh para perempuan penjual
minuman membuat mergka merasa tidak tahan dan berupaya untk lepss dari jeratan
mucikari. Keinginan mereka untuk keluar dari tempat itu pada awalnya terhalang oleh
rasa takut karena pada sast mereka baru datang dari desa, mereka tidak tahu kemana akan
pergl dan tidak tahu jalan-jalan di Jakarta,

IC : Nggak berani, nggak tau mana-mana, biarpun dulu perngh kerda di
Tanjung Prick, tapi nggak fau kemana-mana.

YL “Waktu baru kerja sih nggak, karena takut belum fau daerah situ,
pasrah aja”
YYN “Terus saya pengen polang, saya belum berani pulang sendir,

karena kan saya belum tau Jakarta pitu ya...akhiraya ya udah saya
taban-tahan gitu...sampe dapet sate bulan"dnit jupa nggak
punya....bawa
Hal ini juga diperkeat oleh pemyatasn salah satm staf LSM pendamping anak
perempuan penjual minwman,
Pendamping “Sulit... kan anak itu nggak tau keman-mana anak yang
bisa keluar, biasanya mereka yang udah bertahun-tahun
disitu dan punya pengalaman. Karena kalan di mucikarikan

nggak boleh kemapa-mana, ke pasar dianterin, kemana~
mana dianterin, jadi mereka nggak bebas,”

Hal ini ini sering dialami oleh pama perempuan yang tedjebak dalam praktek
perdagangan perempuan, Mercka tidak dapat begitu saja melepaskan diri disaat mereka
baru datang ke ferapat peperimaan, karens biasanya mereka datang dard daerah fain dan
belum pernah berada pada tempat itu sebelumnya. Bisa dibayangkan bagaimana bingung

dan fakuinya para perempuan yang masih anak-anak yang datang ke tempat yang sangat
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asing bagi mercka dan tidak memiliki keluarga yang bisa dihubungi untuk mencari

perlindungan. Akibatnya mereka pasrah dengan mencoba bertahan dan menjalani

pekerjaan tersebut hingga mereka dapat melepaskan diri. Bukan itu saja, mungkin

tekanan ekonomi yang mendesak juga membuat mereka mau tidak mau menerima

pekerjaan yang ada di depan mata.

Setelah bertahan mereka juga berusaha melepaskan diri. Kadang mereka di bantu

oleh orang lain untuk dapat melarikan diri. Seperti YYN, ia dibantu oleh tetangga bosnya

untuk melarikan diri pertama kali dan YL dibantu oleh temannya Berikut penuturan

responden.

YYN

sampe dapet satu bulan terus saya pulang dapet duit tuh pulang itu
juga dianterin sama orang situ, karena saya nggak tau jalan kan
dianterin sampe UKI (Universitas Kristen Indonesia), udah gitu
pulang kerumah,

“saya ketemu temen satu kampung, dia kaget “ngapain kamu
disini?, ya saya bilang kalan kerja kayak gitu, nah terus saya kabur
aja. Saya tidur ditempat temen saya ini.”

Setelah di jemput oleh mucikarinya, YYN kembali bekerja di tempat semula dan

untuk kedua kalinya ia berupaya untuk melepaskan diri dari pekerjaannya dengan

bantuan pacarnya. Berikut pengalamannya.

YYN

dulu saya pemah punya cowok, dia itu kerjanya di beacukai. Dia
itu mau tanggung jawab sama saya gitu. Pokonya untuk menikahi
saya tidak, tapi kalau masalah ekonomi saya bantu gitu ya.
Akhirnya saking keselnya saya nggak bisa-bisa keluar dari mami
itu, dia bayarin utang-utang saya ke mami itu. “Berapa mi
utangnya Y YN, terus mami bilang 1 juta katanya”. Dibayar
utangnya mbak, padahal utangnya nggak sampai segitu. Saya
nggak mau ribut yang penting kamu aman disini nggak
dimacem-macemin. ya udah setelah dibayar akhirnya saya lepas
dari dia, udah lepas gitu.....emang sih st mami ifu bukan uang juga
gitu, yang dia mau saya terus kerja di dia. Sempet diresein juga di
cari-cari sama temen-temennya bos saya, mau digebukin lah mau
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apalah sama lakinya mami. Akhimya saya larinya ke
Bandungwangi gitu ngumpet berlinduag, nggak berani keluar

Tampaknya mucikard YYN tidak mau melepaskan YYN begitu saja, karena YYN
dianggap telah lama bekerja dan mwcikari YYN ingin ia bekerja terus dengannya.
Strategi yang dilakukan oleh mucikarinya adalah dengan memberikan ancaman
kekerasan dan berusaha mengikatnya dengan utang YYN yang belum lunas.

Responden YL juga mengalemi hal yang sama. Ketika ia berhasil kabur, ia
menyempatkan dirinya unbuk datang ke iempat mucikarinya untuk mengambil
peralatannys, tefapi peralatan Y1 ditahan oleh mucikarinya dengan alasan sebagai ganti
atas utang-utangnya.

YL Sava kan sempet balik ketempatnya bi Rokene utk ngambil
peralatan sava ada baju ama kosmetik, eb kata bi Rokene nggak
boleh diambil, itu buat bayar biava bawa dis kesini. Tapt bi
Rokene aggak kasih saya pulang, katanya suya punya ufang yang

harus dibayar. Saya udah ditarik sana sini. Katanya bi Rokene udah
keluar banyak buat saya dan saya haros panty rogi,

Dari pernyataan-pernyatsan tersebul dapst dibayangkan betapa sulimya bagi
mereka unbuk dapat keluar dan tempat ifu, karena ancaman dengan kekerasan dan
ancaman berupa pelunasanan utang yang harus dibayar oleh para perempuan penjual atag
pelayan minuman, Sedangkan mereka tidak memiliki sumber daya untuk itu. Pendapatan
yang mereka dapatkan saja belum tentu mencukupi kebutuban mereka sendiri atau
keluarganya di desa, belum lagi utang-utang vang sering dikenakan oleh mucikari kepada
para perempuan perjusl minuman ini, Artinya mereka tidak memiliki daya untuk

melepaskan dirl begitu saja, dan meskipun dapat kabur, mungkin mercka akan berpikic
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lagi kemana mereka akan pergi dan berlindung, oleh karena itu banyak dari mereka yang

bertahan dalam kondisi itu.

6.6 Memaknai pengalaman dan Harapan

Para perempuan muda penjual minuman memaknai pengalamannya dengan
perasaaan yang berbeda-beda dan mereka juga memiliki harapan yang sama dengan
orang lain yaitu memperoleh kehidupan yang lebih baik baik untuk dirinya maupun untuk
keluarganya. YYN merasa berdosa atas apa yang sudah ia alami dan ia tidak
menginginkan hal ini terjadi pada dirinya.

YYN : “Ya gimana ya, saya merasa berdosa aja ama Tuhan, tapi saya

mikir lagi ini kan bukan kemauan dan cita-cita saya”.

Pemyataan YYN menunjukkan bahwa Y YN menyalahkan dirinya sendiri, seolah-
olah ia sendiri yang memutuskan untuk menjadi pekerja seks dan harus menerima
konsekuensinya. Padahal tidak ada perempuan manapun yang bercita-cita ingin
menggeluti dunia kerja seks termasuk juga YYN. Hal ini dikarenakan mereka selalu
berada pada situasi atau kondisi yang secara psikologis sangat manipulatif yang memang
sengaja diciptakan oleh mucikari atau orang-orang yang terlibat dalam jaringan
perdagangan orang agar korban merasa bahwa keputusan yang dibuat adalah pilihan
korban sendiri. Selain itu, pandangan masyarakat terhadap kerja seks sangat negatif dan
selalu menyalahkan pelaku kerja scks, tanpa menganalisa lagi penyebab mereka berada
pada dunia itu. Hal ini juga sangat mempengaruhi cara pandang korban tentang dirinya

dan pengalamannya yang cenderung menyalahkan dirinya sendin.

148

Perdagangan Perempuan ..., Wahyu Tini Astuti, Pusat Kajian Wanita Ul, 2008



YL memaknai pengalaman ini dengan perasaan yang berbeda. Berikut vangkapan

Y1 memaknai pengalaman.

YL “Menurut saya cukup berarti, dar titik o gitu bisa sampai kera di
Bandungwangi, punya uang sendiri; bisa mandiri, bisa ngebiayain
kelvarga saya™

Mungkin YL merasa pengalaman hidupnya memberikan arti tersendini bagi
dirinya. Meskipun ia harus mengalami pengalaman yang pahit, tapi ia berbasil
melewalinya dan keluar dari kerja itu. Mungkin YL juga merasa babwa ia sudah dapat
memenuhi kebutuhan sendinl dan keluarganya seperti vang ia inginkan sebelumnya.

Para perempusn ipl mermiliki harapan untuk dapat menjalani kehidupan yang
lebih baik meskipun sangat sederhanan tapi sangat borarti bagi mereka. YYN sangat
herharap agar anak perempuannya tidak pernah tau akan pengalaman YYN ssbelumnya,
karena alasan tertentu. Berikut ungkapan YYN,

YYN : “harapan saya anak saya jangan sampai tau iah latar belakang saya,
rencana saya kalau anak saya udab mau masuk smp mau saya
bawa dan nggak mau tinggal di daerah perumpung yang javh.”

Sedangkan responden yang lain memiliki barapan yang berbeda. Berikut
ungkapan IC, ID, dan Y1

(N Aku pengen keluar aja, makanya ikut kegiatan di Basdungwangi.

Kalan kelusr dar site, sku mau dapset kerjaan yang lebih baik dari
sekarang. Kerjaannya yang ada hubungannya dengan kursus aku

sekarang,

in : Gimana ya......culup sampai disind aja kerja malemnya, nggak
mau Jama-lama kerja malem, pengen dapet jodoh terus kawin tapi
bukan suami orang.

YL “Pengen punya keluarga yang bener dan nggak terbagi”
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Para perempuan penjual minuman memiliki harapan yaog berbeda tetapi intinya
mereka berharap untuk dapat kelvar dari situasi dan mendapatkan kehidupan yang lebih
baik setelah sekian lama berada pada posisi vang terfindas. Dapat dibayangkan betapa
kerasnya hidup vang mereka jalard, Mereka berhak untuk dapat hidup bebas dari bentuk

kekerasan dan eksploitasi,
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BAB VII

DISKUSI, KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

7.1 Diskust

Melalui penelitian saya ini, dapat disimpulkan bahwa ada kaitan erat antara fenomena
perempuan penjual minuman dengan praktek perdagangan perempuan untuk tujuan
eksploitasi seksual atau pelacuran dan juga dengan pelanggaran hak anak. Perscalan
perdagangan perempuan untuk tujuan eksploitasi seksual sudah menjadi persoalan sejak
lama bagi gerakan perempuan di seluruh di dunia bahkan sampai membuat para
akademisi dan aktivis gerakan perempuan frustasi menghadapinya. Penelitian ini menjadi
peringatan kembali akan eratnya kaitan antara tiga bentuk eksploitasi terhadap
perempuan, yaitu perdagangan perempuan, eksploitasi seksual dalam pelacuran, dan
pelanggarahn hak anak.

Dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif, dengan berangkat dar lima
responden, ditemukan empat dar lima responden penelitian ini adalab korban
perdagangan perempuan untuk fujuan eksploitasi seksual. Sedangkan satu orang
responden adalah korban eksploitasi ibunya sendiri yang justru memaksanya untuk
masuk ke dalam dunia pelacuran.

Temuan penting kedua adalah bahwa seluruh responden masih masuk kategori anak
pada saat dijadikan korban perdagangan manusia dan dipaksa menjadi pelacur. Batasan
usia anak dalam penelitian ini adalah dibawah usia 18 tahun. Responden saya berusia

antara 13 — 17 pada saat diperdagangkan dan dipaksa menjadi pelacur. Temuan ini
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menurukkan betapa seriusnya masalah perdagangan perempuan karena ada aspek
masalah perdagangan manusia dan aspek pelanggaran hak anak sekaligus, Jadi kefika kita
bicara tentang pelacuran di Jakarta khususnya, pada wakiu yang sama kita juga harus
melihat bahwa bagian yang tidak terpisahkan dari sektor pelacuran di Indonesia adalah
adanya pelanggaran hak avak perempuan. Hal ini dikarenakan keperawanan adalah
menjadi permintaan laki-laki yang utama. Seperti yang ditemukan oleh Brown (2000)
bahwa laki-laki di Asia lebih memilib anak perempuan daripada perempuan dewasa,

Fenomena perempuan penjual minuman adalah korban dari perdagangan perempuan,
karena syarat-syarat perdagangan manusia terpenuhi, yaitu terdapat unsur proses, cara
dan tnjuan yang merupakan unsur penting untuk mengidentifikasi prakick perdagangan
manusia. Dalam penclitian ini ditemukan bahwa ke empat responden mengalami ketiga
unsur tersebut, yaia prosesd yang terdin darl perekrutan, pemindaban, dan penerimazn.
Perekrutam keempat responden wmumnya dilakukan oleh orang yang di kenal, bahkan
keluarga seadiri, Artinya dalam hal ini tkatan kekeluargaan dan kekerabatan dikalahkan
oleh kepentingan ekonomi. Cara utama yang digunakan untok merekrut korban adalah
iming-iming atau janji palsu pekerjaan dengan upah besar dan fasilitas lainnya,

Temuan lain yang saya peroleh adalah adanya faktor-faktor pendorong para korban
tegjerat dalam perdagangan perempuan datam bentuk penjual/pelayan minuman, yakni
kemiskinan yang merupakan faktor pendorong dominan. Faldor-faktor pendorong lain
adalah marjinalisasi perempuan dalam ckonomi, tingkat peadidikan yang rendah, konflik
dalam keluarga, pernikehan dini yang berakhir dengan perceratan, dan stigma sosial

negatif terhadap perempuan yang berstatus janda, dan budaya konsumernisme masyarakat,
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Temuan menarik dari penelitian ini adalah bahwa kemiskinan dan proses seasoning
memang faktor utama yang menyebabkan anak perempuan akhirnya menerima pekerjaan
sebagai pelacur dengan selubung penjual minuman, akan tetapi yang membuat mereka
terus bertahan dan tidak lari meskipun ada kesempatan adalah stigma sosial negatif dari
masyarakat terhadap perempuan yang bekerja sebagai pelacur walaupun dia adalah
korban perdagangan perempuan. Selain itu juga yang mempertahankan funtutan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga yang sebenarnya merupakan bentuk konsumerisme.

Selain faktor pendorong, juga saya simpulkan pentingnya faktor penarik yaitu bisnis
seks itu sendiri. Bisnis pelacuran perempuan, khususnya bisnis pelacuran kelas bawah
yang diteliti di Jakarta ini, adalah bisnis yang sangat liat dan tinggi daya bertahannya.
Walaupun sudah ada upaya pemda DKI untuk menghapuskan daerah lokalisasi pelacuran
Kramat Tunggak, bisnis pelacuran kelas bawah ini dapat terus bertahan di berbagai
wilayah kumuh Jakarta, termasuk sepanjang rel kereta api antara dacrah Jatinegara
sampai Tanjung Priok. Daerah penelitian saya di sepanjang rel kereta api Manggaria —
Jatinegara adalah bagian kecil dari gambaran besar bisnis seks yang sangat “liat”.

Faktor-faktor utama bertahannya bisnis ini adalah adanya keuntungan ekonomi besar
yang didapat oleh mucikari. Peran preman, masyarakat sekitar, aparat keamanan dan
ketertiban pemda dan aparat polisi juga sangat besar karena mereka juga diuntungkan
secara ekonomi, baik secara langsung berupa uang dari mucikari, juga secara tidak
langsung dari usaha dagang seperti yang dapat dilakukan masyarakat sekitar. Bahkan
bagi aparat keamanan dan ketertiban serta polisi ada imbalan pelayanan seks gratis atau
berharga murah baik dari para perempuan yang terlacurkan ini dalam rangka mencari

perlindungan maupun dari para mucikari yang menservis aparat dan polisi ini. Jadi
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walaupun ada upaya penertiban dari pihak aparat keamanan dan ketertiban pemda
maupun polisi, upaya ini lebih bersifat window dressing terhadap public dan juga
scbenarnya lebih sebagai politik talik ulur antara pihak penguasa dengan para muaikari.

Setelah para perempuan ini melalul proses dalam perdagangan manusia yang dimulat
perekrutan, pengangkutan dan penempatan mercka mengalamil proses ssasoning yang
membuat mereka akhimya menerima peran sebagai pelacur. Dalam penelitian ind
ditemnukan cara-cara seasoning dari yang bersifat “halus”, seperti bujukan mami agar
anak perempuan yang baru direkrut rela mengalamit pelecehan seksual agar hualan
minumannya laku, didikan dari para perempuan yang lebih tua yang sudab “menerima’™
peran sebagai pelacur, Dalam proses seasoning ini terjadi juga penguatan pemikivan
bahwa seksualitas perempuan aca dalam posisi subordinat terhadap laki-laki.

Ditemukan juga cara-cara seasoning vang bersifat kekerasan berupa ancaman dari
mucikari bahwa mercka akan dilepas di kota besar yang tak mercka kenal dan menjadi
pengemis dan juga sebutan-sebutan lonte, cabo yang menguatkan cap bahwa mercka
memang ditakdirkan menjadi pelacur. Bagi ansk-ansk vang masih rentan secara
psikologis, keseluruhan proses seasoning yang menanamkan subordinasi seksualitas
perempuan terhadap laki-laki dan memaksa apak perempuan untuk mengakal power over
para mucikari terhadap mereka akhimya membuat mereka pasrah menerima peran
sebagai pelacur.

Peneguhan peran pelacur bagi para korban trafiking ini terus berlangsung
bertahun-tahun, Faktor-faktor yang memperteguh peran mercka sebagai pelacur adalah

kemiskinan, debt bomduge, stigma negatif dari masyarakat sekitar maupun masvarakat di
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kampung asal, dan tidak adanya penolakan dari keluarga, termasuk ibu sendiri, bahkan
malah ditemukan adanya peneguhan dari ibu berupa pemakaian alat KB pada anaknya.

Penelitian saya menemukan bahwa bentuk-bentuk kekerasan yang dialami para
perempuan penjual minuman dapat berupa kekerasan phisik dan psikis dari mucikari,
tamu laki-laki, aparat dan masyarakat sekitar lokasi. Kekerasan scksual juga dialami
regsponden dari tamu iski-laki dan aparat yang merazia mereka. Mereka juga
mendapatkan stigma pegatif dari masyarakat sekitar tempat penjual minuman dan
masyarakat dan daerah korban berasal. Tronisnya, penelitian ini juga menemukan
kekerasan psikis justru dilakukan oleh orang tua perempuan yang sudeh menjadi korban
perdagangan manusia untuk tujuan eksplotasi seksual.

Kondisl kerja para perempuan penjual minuman sangat mempribatinkan, Mereka
harus bekerja selama 10 jam setiap hard dari jam 19.00 hingga 05.00 dini hari. Mereka
juga terjebak dalam lilitan hutang yang tidak ada habisnnya (debt bondage).

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa bentuk relasi kekuasaan vang menindas
perempuan korban perdagangan manusia yang dilacurkan, Pertama, coercive power
dijalankan cleh muecikart dengan menjerat si perempuan dalam utang {(debf bendage),
memukul dsn mencerca untuk memperkuat pelabelan sebagai pelacur. Coercive power
juga digunakan oleh para famu, aparat dan polisi yang memaksa perempuan uniuk
memberi pelayanan seks, Kedua, referent power vang dijalankan oleh ibu-ibu para
perempuan yang terlacurkan. Para ibu ini secara halus maupun terang-terangan
mendorong anak-anak perempuan mereka untuk masuk dan menetap dalam bisnis
pelacuran. Ketiga legitimate power digunakan oleh para aparat dan polisi yang karena

posisinya dalam jabatan tersebut memiliki legitimasi terhadap para perempuan yang
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texlacurkan dan menyalahgunakan legitimasi posisi jabatannya untuk kepentingar mereka
scbagai laki-lald akan seks.

Temuan lain adalah babwa sisterfivod bukanlah sesuatu yang otomalis terdapat di
kalangan perempuan. Bahkan sebaliknya yang ditemukan adalsh perempusn yang
mengeksploifasi sesama perempuan lain, Khususnya anak-anak perempusn yeng masih
polos. Pelaku eksploitasi itu adalah para mami mucikari, ibu yang mendorong anaknya
untuk terus menjadi pelacur, para perempuan pelacur senior yang juga berperan sebagai
perekrut, dan para pelacur genior yang malahan mendidik anak perempuan yang baru
dirckrut.

Adanya temuan dalam penclitian ini bahwa ibu mendorong dan menaksa anak
perempuannya unfuk masuk dan menetap dalam bisnis seks ini adalah jelas suatu bentuk
pelanggaran terhadap hak anak yang dilakukan oleh ibunya sendin. Ini temuan yang
sangat memilukan.

Walaupun demikian, satu temuan yang masih memberi harapan adalah bahwa
walaupun para perempuan responden ini mengalami penindasan yang begitu besar, akan
tetapi masth ada semangat untuk merubah kehidupan mereka menjedi lebih baik. Dalam
penclitian ini dua responden berhasil keluar dan bekerja di suaty organisasi, hal ind
menunjukkan betapa pentingnys peras  organisasi swadaya masyarskat seperti
Bandungwangi unfuk membebaskan perempuen vang terjebak dalam jeratan perdagangan
perempuan.

Saat ini, saya hanya menemukan satu lembaga yang menaruh perhatian besar
terhadap fenomena ini, Belun ada tindakan dari pihak lain, apalagi Negars, untuk

membanta mengatast permasalahan ini. Saya berpendapat, mungkin masih banyak pihak
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yang tidak mengindentifikasi masalah ini sebagai perdagangan perempuan untuk

pelacuran,

7.2 Kesimpulan

*

Ditemukan kaitan erat antara fenomena perempuan penjual minuman ringan
dengan praktek perdagangan perempuan untuk tujuan eksploitasi seksual atau
pelacuran dan pelanggaran hak anak.

Ada eksploitasgi ekonomi, phisik dan psikis antar sesama perempuan.

Ada eksploitasi ekonomi, psikis dao phisik antarz orang dewasa dalam keluarga
sendiri terhadap anzk perempuan. Schingga dapat dikatakan terjadi pelanggaran
hak anak.

Empat dari lima responden di rekrut pada saat usia masih anak-amak yaitu 13
hingga 16 tahun,

Terdapat unsur-unsur dalam perdagangan perempuan dalam penclitian ini yaitu
adanya proses perckrutan, pemindahan, dan penempatan korban; adanya cara
yang manipulatif dan adanya tujuan eksploitasi seksual,

adanya faktor-fakior pendorong para korban terjerat dalam perdagangan
perempuan dalam bentuk penjual/pelayan miouman, yakmi kemiskinan yang
merupakan fakior pendorong dominan. Faldor-faltor pendorong lain adalah
marjinalisasi perempuoan dalam ckonomi, tingkat pendidikan yang rendah, konflik
dalam keluargs, pernikahan dini yang berakhir dengan perceraian, dan stigma
sosial negatif terhadap perempuan yang berstatus janda, dan budaya

konsumerisme masyarmkat,
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s Fakior penarik terjadinya perdagangan perempuan adalah bisnis scks di Jakarta
vang sangal menguntungkan para mucikari dan pihak-pihak lain yang masuk
dalam rantai keuntungan bisnis seks.

o Ditermukan faktor seasoning atan upaya menundukkan seorang anak perempuan
untuk mau menerima pekejaan sebagai pelacur.

s Bepanjang keberadaannya perempuan di pelacuran, ditemukan proses peneguhan
peran mereka sebagai pelacur secara terus menerus.

= Ditemnukan kekerasan phisik dan psikis yang dialami korban.

¢ Ditemukan beberapa relasi kekuasaan yaitu coercive power, referrant power, dan
legitimente power.

»  Sisterhood tidak ditemukan dalam perdagangan perempuan dan bisnis seks.

¢ Korban masih memiliki semangat untuk keluar dari penindasan dalam bisais
pelacuran ind dan organisasi swadaye masyarakat merupakan media atau sarana

penting yang dapat membantu mereka keluar,

7.3 Rekomendasi

Banysk pihak yeng beranggapan bahwa fenomena penjual minuman adalah
praktek pelacuran terselubung yang dilakukan oleh anak-anak perempuan yang ‘nakal’
dan atas kesadaran/kemauan sendirl. Oleh karena itu saya rasa perlu untuk membuka
mata dan hati kita dengan lebar bahwa ada suata kondisi keterpaksaan dani anak
perempuan untuk melakukan pekerjaan iu dengan harapen mereka dapat keluar dar

kondisi kehidupan yang sulit.

158

Perdagangan Perempuan ..., Wahyu Tini Astuti, Pusat Kajian Wanita Ul, 2008



Perdagangan perempuan dan hahkan anek-anak perempuan di dalam wilayah
Indonesia sendiri unbuk tujuan eksploitasi seksual pada saat ini saya lihat sebagai masalah
yang semakin sering akan tetapi justru masih sangat kurang mendapat perhatian berbagai
pihak, baik negara maupun masyarakat. Saya merckomendasikan agar isu ini dapat
menjadi wacana yang sepopuier masalah TKW dan TKI yang merupekan perdagangan
manusia internasional dam juga agar tindakan hukum yang tidak biss gender dapat
ditegakkan di negeri ini. Jangan lagi perempuannya saja vang menjadi sasaran aparat,
akan tetapi justni pars mucikard, perekrut, dan konsumen laki-laki yang terus menghidupi

bisnis eksploitasi seksual pereropuan,
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